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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Alhamdulillahirobbil‗alamin, dengan  tmengucapkan  tpuji  tsyukur  tatas  

tkehadiran  tAllah  tSWT  tyang  ttelah  tmelimpahkan  trahmat,  thidayah,  tdan  

tkesehatannya,  tMaha  tSuci  tAllah,  tSegala  tpuji  tbagi-Nya,  ttiada  ttuhan  tselain  

tAllah.  tAllah  tyang  tmemberikan  thikmah  tbenih-benih  tkehidupan.  tDialah  tyang  

tmemiliki  tnama-nama  tyang  tindah  tdan  thanya  tDialah  tyang  tmaha  tkuasa  tsegala  

tsesuatu. 

Shalawat  tberiring  tsalam  tsemoga  tdilimpahkan  tkepada  tbaginda  tNabi  

tBesar  tRasulullah  tSAW,  tteladan  tutama  tbagi  tmanusia  tdan  trahmat  tbagi  tseluruh  

talam.  tSeiring  tdengan  titu,  tatas  tizin-Nya  tjugalah  tpenulis  ttelah  tdapat  

tmenyelesaikan  tskripsi  tini  tdengan  tjudul  t“Pengembangan  tModul  tPembelajaran  

t  tEkonomi  tTerintegrasi  t  tAl-Qur’an  tDan  tHadist  t  tPada  tMata  tPelajaran  

tEkonomi  tDi  tSekolah  tMenengah  tAtas  tIslam  tTerpadu  tAl-Fityah  tPekanbaru”.  

tMerupakan  thasil  tkarya  tilmiah  tyang  tdisusun  tuntuk  tmemenuhi  tsebagian  

tpersyaratan  tuntuk  tmemperoleh  tgelar  tSarjana  tpendidikan  t(S.Pd)  tpada  tprogram  

tstudi  tPendidikan  tEkonomi  tFakultas  tTarbiyah  tdan  tKeguruan  tUniversitas  tIslam  

tNegeri  tSultan  tSyarif  tKasim  tRiau. 

Dalam  tmenyelesaikan  tskripsi  tini  tpenulis  tmenyadari  tbegitu  tbanyak  

tbantuan  tdari  tberbagai  tpihak  tyang  ttelah  tmemberikan  tdo‘a  tuluran  ttangan,  

tkemurahan  thati  tbahkan  tsemangat  tkepada  tpenulis.  tTerutama  tkepada  torang  ttua  

ttercinta  tpenulis  tyaitu  tAyahanda  tM.ismardi  tdan  tIbunda  tEva  tsusanti,  tterima  

tkasih  tmemberikan  tdukungan  tmoril  tmaupun  tmateril,  ttetap  tsabar  tmenunggu,  

ttelah  tmendidik,  tmemberikan  tsemangat,  tcinta  tdan  tkasih  tsayang  tkepada  tpenulis.  

tSelain  titu  tpada  tkesempatan  tini,  tpenulis  tjuga  tingin  tmenyampaikan  tdengan  

tpenuh  thormat  tucapan  tterima  tkasih  tyang  tsebesar-besarnya  tkepada:  t 

1. Bapak  tProf.  tDr.  tHairunas,  tM.Ag.  tselaku  tRektor  tUIN  tSultan  tSyarif  

tKasim  tRiau,  tIbu  tProf.  tDr.  tHj.  tHelmiati,  tM.Ag.  tselaku  tWakil  tRektor  tI,  

tBapak Prof tDr.  tH.Mas'ud  tZein,M.Pd.  tselaku  tWakil  tRektor  tII.  tBapak  
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tProf.  tEdi  tErwan,  tS.Pt.,  tM.Sc.,  tPh.D.  tselaku  tWakil  tRektor  tIII  

tUniversitas  tIslam  tNegeri  tSultan  tSyarif  tKasim  tRiau.  t  t 

2. Bapak  tDr.  tH.  tKadar,  tM.Ag.  tselaku  tDekan  tFakultas  tTarbiyah  tdan  

tKeguruan,  tBapak  tDr.  tH.Zarkasih  tM.Ag.  tselaku  tWakil  tDekan  tI,  tIbu  

tProf.  tDr.  tZubaidah  tAmir,  tMZ,  tM.Pd.  tselaku  tWakil  tDekan  tII,  tIbu  tDr.  

tAmirah  tDiniaty,  tM.Pd.,  tKons.  tselaku  tWakil  tDekan  tIII  tFakultas  

tTarbiyah  tdan  tKeguruan  tUniversitas  tIslam  tNegeri  tSultan  tSyarif  tKasim  

tRiau. 

3. Bapak  tAnsharullah,  tSP.,  tM.Ec.  tselaku  tKetua  tJurusan  tPendidikan  

tEkonomi  tFakultas  tTarbiyah  tdan  tKeguruan  tUniversitas  tIslam  tNegeri  

tSultan  tSyarif  tKasim  tRiau.  t 

4. Ibu  tYulia  tNovita,  tS.Pd.I.,  tM.Par.  tselaku  tSekretaris  tProgram  tStudi  

tPendidikan  tEkonomi  tFakultas  tTarbiyah  tdan  tKeguruan  tUniversitas  

tIslam  tNegeri  tSultan  tSyarif  tKasim  tRiau. 

5. Bapak  tM.  tIqbal  tLubis  t,SE,M.Si,Ak.  tselaku  tDosen  tPembimbing  tSkripsi  

tyang  tsudah  tbersedia  tmeluangkan  twaktu,  tbanyak  tmemberikan  tbantuan,  

tsolusi,  tnasehat,  tserta  tmotivasi  tkepada  tpenulis  tdari  tawal  thingga  

tselesainya  tpenulisan  tskripsi  tini. 

6. Seluruh  tDosen  tdan  tstaff  tFakultas  tTarbiyah  tdan  tKeguruan  tUniversitas  

tIslam  tNegeri  tSultan  tSyarif  tKasim  tRiau  tkhususnya  tdi  tProdi  tPendidikan  

tEkonomi  tyang  ttelah  tmemberikan  tbekal  tilmu  tpengetahuan  tselama  

tpenulis  tmengikuti  tperkuliahan  tdi  tFakultas  tTarbiyah  tdan  tKeguruan  

tUniversitas  tIslam  tNegeri  tSultan  tSyarif  tKasim  tRiau.  t  t 

7. Seluruh  tkaryawan  tdan  ttata  tusaha  tFakultas  tTarbiyah  tdan  tKeguruan  

tUniversitas  tIslam  tNegeri  tSultan  tSyarif  tKasim  tRiau  tyang  tsudah  tsabar  

tdan  tikhlas  tmembantu  tpenulis  tdalam  tsegala  thal  turusan  tdikampus. 

8. Ibu  tAsmara  tDewi,  tM,Sy.  tselaku  tKepala  tSMAIT  tAl-Fityah  tPekanbaru,  

tIbu  tHelma  tSovia,  tS.Sos.  tSelaku  tWaka  tKurikulum,  tIbu  tSri  tWahyuni,  

tM.Pd.  tselaku  tguru  tEkonomi  tdi  tSMAIT  tAl-Fityah  tPekanbaru  tyang  ttelah  

tmempermudah  tdalam  tpenelitian  tpenulis  tdan  tjajaran  tstaf  tlainnya. 
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9. Terkhusus  tkeluarga  ttercinta  tpenulis, TNI AD. Rizki  tRinanda  tArdiva  

t(Abang),  tNiken  tFadila  tPutri  tStr,Keb.  t(kakak),  tTiara  tSalsabila  tArdiva  

t(Adik),  tsebagai  tpenyemangat  tistimewa  tyang  ttelah  tmemberi  tdoa,  

tsemangat  tdan  tdukungan  tkepada  tpenulis  tselama  tini,  tsemoga  tkelak  tkita  

tmenjadi  torang  tyang  tsukses  tdan  tmembanggakan  tkeluarga.  tSerta  

tkeluarga  tbesar  tpenulis  tyang  ttak  tpernah  tLelah  tmemberikan  tdukungan  

tdan  tmotivasi.t 

10. Sahabat terbaik penulis Lidya Manda Sari  terima kasih selalu ada saat 

senang dan sedih dan tidak pernah bosan dalam memberikan dukungan 

serta do‘a yang diberikan penulis. 

11. Teman  tterbaik  tpenulis  tEsmarani  tdan  tRomaito  tyang  tselalu  tada  tdan  

tbersedia  tmendengarkan  tkeluh  tkesah  tjalannya  tskripsi  tdan  ttentunya  

tpenulis  tberterima  tkasih  tatas  tsegala  thal  tyang  ttelah  tdilakukan  tguna  

tmeningkatkan  tsemangat  tsaat  tjalannya  tskripsi. 

12. Teman  tseperjuangan  tsejak  tawal  tkuliah  tKhalimahtusa‘diah  tdan  tTiara  

tghina  tHanifah  tyang  ttelah  tberjuang  tbersama  thingga  tsekarang  tdan  ttidak  

tpernah  tbosan  tdalam  tmemberikan  tdukungan,  tterimakasih  tdan  tsemangat  

tsudah  tbertahan  tsejauh  tini. 

13. Teman  tseperjuangan  tjurusan  tPendidikan  tEkonomi  tangkatan  t2020,  

tteman-teman  tKKN  tBukit  tKapur,  tdan  tPPL  tdi  tSMA  tBina  tBangsa  

tPekanbaru  tyang  tsusdah  tmemberikan  tberbagai  tpengajaran  tdan  tmotivasi  

tkepada  tpenulis. 

Atas  tbantuan,  tbimbingan  tberserta  tdoanya  tkepada  tpenulis  tselama  tini,  

tpenulis  tucapkan  tterima  tkasih.  tSemoga  tAllah  tSWT  tmembalas  tkebaikan,  

tdorongan,  tpelayanannya  tserta  tmendapatkan  tkemulian  tdisisi-Nya.  tAamiin  tYa  

tRabbal  tAlaamiin  t  t 

Wassalamu‘alaikum,  tWr.  tWb  t 

Pekanbaru,  t17  t  tMaret  t2024  t 

Penulis,  t 

  

 

JENNY TRI ARDIVA    

NIM.1201062264  
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PERSEMBAHAN 

 

Alhamdulillaahirobbil’aalamiin  

Syukurku kepada Allah SWT Yang selalu melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya 

serta karunia yang tiada henti Yang masih memberikanku kesempatan bernafas 

hingga detik ini .  

Sholawat dan salam selalu terlimpah kepada utusan-Mu Nabi Muhammad 

Shallallahu’Alaihi Wassalam Kupersembahkan karya kecil ini kepada 

Papa dan Mama tersayang... 

Papa terhebatku yaitu bapak M.ismardi dan mamaku yang cantik yaitu ibu eva 

susanti, Terima kasih untuk kasih yang tiada terhenti mengalir kepadaku. Selalu 

senantiasa untuk mendoakan anak-anaknya tanpa lelah, yang mencurahkan 

segala perhatian, dukungan dan waktu yang tiada henti-hentinya  

Dalam silah di lima waktu mulai fajar terbit hingga terbenam, seraya tanganku 

menadah”... ya Allah ya Rahman ya Rahim, terimakasih telah Engkau tempatkan 

aku diantara kedua malaikatmu yang setiap waktu ikhlas menjagaku, mendidikku, 

membimbingku dengan baik, ya Allah berikanlah balasan setimpal syurga firdaus 

untuk mereka dan jauhkanlah mereka nanti dari panasnya hawa api nerakamu...”  

Abang, kakak, dan adek tersayang... 

Teristimewa untuk abang, kakak, dan adekku tersayang, Tni.AD Rizki Rinanda 

Ardiva, Niken Fadila Putri Str.Keb, dan Tiara Salsabila Ardiva,Terima kasih 

yang selalu ada dalam situasi apapun serta selalu  memberikan bantuan, do’a, 

semangat dan dukungan kepadaku 

Terkhusus untuk Jenny Tri Ardiva, diri sendiri yang telah semangat dan bertahan 

hingga ke titik ini. Kamu hebat, jangan puas sampai disini, lanjutkan dan raihlah 

cita-cita mu. Jadilah manusia yang bermanfaat bagi makhluk lainnya, dan 

naikkanlah derajat kedua orang tuamu.  

Serta teman-teman seperjuangan yang telah memberikan arti, semangat dan 

kenangan yang tidak akan pernah terlupakan semasa perkuliahan Semoga kita 

selalu diberi-Nya semangat dan kasih sayang dalam hidup ini  

Aaaamiin 
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ABSTRAK 

Jenny Tri ardiva (2024) : Pengembangan Modul Pembelajaran  Ekonomi 

Terintegrasi  Al-Qur‟an Dan Hadist  Pada Mata 

Pelajaran Ekonomi Di Sekolah Menengah Atas 

Islam Terpadu Al-Fityah Pekanbaru 

Penelitian ini bertujuan untuk  mengembangan modul ekonomi terintegrasi 

Al-Qur‗an dan Hadits pada materi kegiatan ekonomi untuk kelas X di SMAIT Al-

Fityah Pekanbaru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui validitas, 

praktikalitas dan respon peserta didik terhadap modul ekonomi terintegrasi Al-

Qur‗an dan Hadits yang telah dikembangkan. Penelitian ini merupakan penelitian 

dan pengembangan atau R&D (Research and Development) dengan model 

pengembangan 4-D (define, design, develoment, dissaminate). Teknik 

pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi. Untuk angket validator 

dan praktikalitas menggunakan skala liket dan lembar respon peserta didik 

menggunakan skala guttman. Validasi dilakukan oleh ahli media, ahli materi, dan 

ahli integrasi Al-Qur‗an dan hadits serta hasil uji coba tanggapan guru dan peserta 

didik. Hasil validitas produk modul Ekonomi terintegrasi Al-Qur‗an dan Hadits 

pada mata pelajaran ekonomi dinyatakan sangat valid berdasarkan hasil validasi 

ahli media memperoleh rata-rata 95% dengan kriteria sangat valid, validasi ahli 

materi memperoleh rata-rata 96% dengan kriteria sangat valid, dan validasi oleh 

ahli integrasi AlQur‗an dan Hadits memperoleh rata-rata 91% dengan kategori 

sangat valid. Selain itu modul ekonomi terintegrasi Al-Qur‗an dan Hadits pada 

mata pelajaran ekonomi dinyatakan sangat praktis digunakan berdasarkan hasil 

praktikalitas oleh guru yang memperoleh nilai rata-rata 95%. Serta modul 

ekonomi terintegrasi Al-Qur‗an dan Hadits pada mata pelajaran ekonomi 

mendapat respon baik dari peserta didik berdasarkan uji respon peserta didik yang 

dilakukan di SMAIT Al-Fityah Pekanbaru pada 43 peserta didik  kelas X yang 

memperoleh rata-rata 90% dengan kategori baik.  

Kata Kunci : Pengembangan, Modul Ekonomi, Terintegrasi, Al-Qur‟an,   

Hadits, Kegiatan Ekonomi  
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ABSTRACT 

Jenny Tri Ardiva, (2024): Developing Al-Qur‟an and Hadith Integrated 

Economics Learning Module on Economics 

Subject at Islamic Integrated Senior High School 

of Al-Fityah Pekanbaru 

This research aimed at developing Al-Qur‘an and Hadith Integrated Economics 

module on Economic Activity material at the tenth grade of Islamic Integrated 

Senior High School of Al-Fityah Pekanbaru.  This research aimed at finding out 

the validity, practicality, and student response to Al-Qur‘an and Hadith Integrated 

Economics module developed.  It was R&D (Research and Development) with 4-

D (define, Design, Development, Disseminate) model.  Questionnaire and 

documentation were the techniques of collecting data.  Likert scales was used for 

validity and practicality questionnaire, and Guttman scale was used for student 

response sheet.  Validation was done by media experts, material experts, Al-

Qur‘an and Hadith integration experts, and with teacher and student response test 

result.  The product validation results of Al-Qur‘an and Hadith integrated 

economics learning module on Economics subject showed that the mean was 95% 

with very valid criterion by media expert, the mean was 96% with very valid 

criterion by material expert, the mean was 91% with very valid criterion by Al-

Qur‘an and Hadith integration expert.  Besides, Al-Qur‘an and Hadith integrated 

economics learning module on Economics subject was stated very practical to be 

used based on practicality results that the mean score obtained by teachers was 

95%.  Al-Qur‘an and Hadith integrated economics learning module on Economics 

subject got student good response based on student response test conducted to 43 

the tenth-grade students at Islamic Integrated Senior High School of Al-Fityah 

Pekanbaru, and the mean was 90% with good category. 

Keywords: Development, Economics Module, Integrated, Al-Qur‟an, 

Hadith, Economic Activity 
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 يهخص

(: تطوٌر وحذة تعهًٍٍت نلاقتصاد انًتكايم يع 0202) ،جًٍُ تري أردٌفا

الاقتصادٌت فً يذرست  ةانقرآٌ وانحذٌث فً انًاد

 ت انثاَوٌت الإسلايٍت انًتكايهت بكُباروٍانفت

انمشآٌ  ٚٓذف ْزا انجحث إنٗ رطٕٚش ٔحذح رعهًٛٛخ نلالزصبد انًزكبيم يع

خ انثبَٕٚخ ٛفٙ يذسسخ انفز 01نهصف  خالالزصبدٚ خَشطٔانحذٚث فٙ يبدح الأ

الإسلايٛخ انًزكبيهخ ثكُجبسٔ. ٚٓذف ْزا انجحث إنٗ رحذٚذ يذٖ انصذق 

 يع ٔانزطجٛك انعًهٙ ٔاسزدبثبد انطلاة ٔحذح رعهًٛٛخ نلالزصبد انًزكبيم

ٔرطٕٚش ثًُٕرج نمشآٌ ٔانحذٚث انزٙ رى رطٕٚشْب. ْزا انجحث ْٕ ثحث ا

)انزحذٚذ ٔانزصًٛى ٔانزطٕٚش ٔانُشش(. رسزخذو رمُٛبد خًع د  4رطٕٚش 

انجٛبَبد الاسزجٛبَبد ٔانٕثبئك. ثبنُسجخ لاسزجٛبَبد انزحمك ٔانزطجٛك انعًهٙ 

انطلاة ثبسزخذاو يمٛبس  بدٔأٔساق اسزدبث نٛكشد ثبسزخذاو يمٛبس

و ٔخجشاء انًٕاد خٕرًبٌ. رى انزحمك يٍ انصحخ يٍ لجم خجشاء الإعلا

انمشآٌ ٔانحذٚث ٔكزنك َزبئح اخزجبس اسزدبثبد انًعهًٍٛ ركبيم ٔخجشاء 

ٔانطلاة. رى إعلاٌ صذق َزبئح يُزح ٔحذح رعهًٛٛخ نلالزصبد انًزكبيم يع 

الالزصبدٚخ ثُبء عهٗ َزبئح رصذٚك خجٛش إعلايٙ  حانمشآٌ ٔانحذٚث فٙ انًبد

 عهٗ حصم انًٕاد خجٛش ٔرصذٚك خذا، صحٛحخ ثًعبٚٛش% 59ًزٕسظ ث

 ركبيم خجشاء لجم يٍ ٔانزحمك نهغبٚخ، صحٛحخ ثًعبٚٛش% 59 يزٕسظ دسخخ

 ٔثصشف. نهغبٚخ صبنحخ ثفئخ% 50 يزٕسظ عهٗ حصم ٔانحذٚث انمشآٌ

ٔحذح رعهًٛٛخ نلالزصبد انًزكبيم يع انمشآٌ  ٔصف رى فمذ رنك، عٍ انُظش

بٚخ نلاسزخذاو ثُبءً عهٗ َزبئح الالزصبدٚخ ثأَٓب عًهٛخ نهغ حٔانحذٚث فٙ انًبد

. ٪59 دسخبدعهٗ يزٕسظ  ذحصه زٙانزطجٛك انعًهٙ يٍ لجم انًعهًٍٛ ان

 حٔحذح رعهًٛٛخ نلالزصبد انًزكبيم يع انمشآٌ ٔانحذٚث فٙ انًبد ٔكزنك

 اسزدبثخ اخزجبس عهٗ ثُبءً  انطلاة يٍ خٛذح اسزدبثبد لالذ فمذ الالزصبدٚخ

خ انثبَٕٚخ الإسلايٛخ انًزكبيهخ ثكُجبسٔ ٛانفز٘ أخش٘ فٙ يذسسخ زان انطلاة

 .اندٛذح انفئخ فٙ% 51ًزٕسظ ثطبنجبً يٍ طلاة انصف انعبشش  44عهٗ 

، انوحذة الاقتصادٌت، انًتكايهت، انقرآٌ، طوٌرانت :الأساسٍتانكهًاث 
     انحذٌث، الأَشطت الاقتصادٌت
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pemilihan atau penentuan bahan ajar atau bahan pembelajaran 

yang tepat untuk membantu siswa mencapai kompetensi merupakan 

permasalahan penting yang sering dihadapi guru dalam kegiatan 

pembelajaran. Hal ini disebabkan bahan ajar hanya ditulis dalam bentuk 

garis besar sebagai ―materi utama‖ dalam kurikulum atau silabus. Materi 

utama harus dijelaskan oleh guru agar dapat dianggap sebagai bahan ajar 

yang komprehensif. Selain itu, ada masalah bagaimana menggunakan 

sumber daya pembelajaran. Cara mengajarkannya dari sudut pandang guru 

dan cara mempelajarinya dari sudut pandang siswa adalah kegunaan yang 

dimaksudkan.  

 Berkenaan dengan pemilihan bahan ajar, secara umum 

permasalahan yang dihadapi meliputi bagaimana menentukan jenis materi, 

kedalaman, ruang lingkup, urutan penyajian, perlakuan bahan ajar, dan 

sebagainya, (Tomlinson). Masalah terkait dengan bahan ajar adalah 

pemilihan sumber dari mana bahan ajar tersebut diperoleh. Meskipun 

banyak sumber bahan ajar yang digunakan selain buku, misalnya modul, 

namun buku tidak perlu hanya satu jenis dan tidak perlu sering diganti-

ganti selama kurun waktu tersebut. Berbagai buku dapat dipilih sebagai 

sumber bahan ajar. Termasuk masalah yang sering dihadapi guru.
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adalah  tguru  tmemberikan  tbahan  tatau  tmateri  tpembelajaran  tterlalu  tluas  

tatau  tterlalu  tsedikit,  tterlalu  tmendalam  tatau  tterlalu  tdangkal,  turutan  

tpenyajian  tyang  ttidak  ttepat,  tdan  tjenis  tmateri  tbahan  tajar  tyang  ttidak  

tsesuai  tdengan  tkompetensi  tyang  tingin  tdicapai  toleh  tsiswa.  tBerkenaan  

tdengan  tsumber  tbelajar  tsering  tterjadi  tsetiap  tganti  tsemester  tatau  tganti  

ttahun  tganti  tbahan  tajar. 

 Untuk membantu guru dalam membuat pilihan dan penggunaan 

sumber daya pengajaran yang tepat, penting untuk menetapkan aturan 

untuk pemilihan dan pemanfaatannya. Indikator-indikator ini mencakup, 

namun tidak terbatas pada, gagasan dan pedoman untuk memilih sumber 

daya pendidikan, menentukan cakupan, waktu, standar, dan prosedur 

untuk memilih sumber daya, menangani penggunaannya, dan 

menemukannya. 

 Al-Qur‘an dan Hadits akan dimasukkan ke dalam bahan ajar yang 

akan peneliti buat dalam bentuk modul. Dengan kata lain, dampak 

pembelajaran setiap mata pelajaran dalam isi materi dan proses 

pembelajaran tidak dapat dipisahkan dari bahan ajar yang mengandung 

nilai-nilai Islam. Prinsip-prinsip Islam harus diposisikan dengan 

mempertimbangkan berbagai faktor ideologi, politik, ekonomi, sosial, 

budaya, dan agama. Mengingat pula siklus hidup siswa, dimulai dari 

keluarga, sekolah, dan komunitas lokal, regional, dan nasional. Dalam 



3 
 

 

pengertian ini, prinsip-prinsip Islam sebenarnya diinternalisasikan dan 

diterapkan sesuai dengan tahapan perkembangan anak didik.
1
 

 Pendekatan  tintegrasi  tislam  tdengan  tsains  tilmu  tsosial  

tmenempatkan  tberbagai  tmacam  tdisiplin  tilmu  tyang  tsaling  tterkait  

tsehingga  tmenjadi  tsatu  tbangunan  tpengetahuan  tyang  tutuh.  tSekolah  

tberlatar  tbelakang  tIslam  tmerupakan  tlembaga  tpendidikan  tIslam  tformal  

tyang  ttepat  tdalam  tpenyelenggaraan  tproses  tpembelajaran  tterpadu.  tProses  

tpembelajaran  tterpadu  tpenting  tdilakukan  tterutama  toleh  tsekolah  tberlatar  

tbelakang  tIslam.  tProses  tpembelajaran  tterpadu  ttersebut  tdapat  

tmenciptakan  tpemahaman  tyang  tutuh  toleh  tsiswa  tdalam  tmempelajari  

tsuatu  tpelajaran  tbaik  tdari  tsegi  tkeilmuan  tsains  tdan  tjuga  tdari  tsegi  

tkeilmuan  tAgama  tIslam  t(Al-  tQur‘an)  tuntuk  tmembentuk  tgenerasi  tyang  

tUlul  tAlbab.  tOleh  tkarena  titu,  tseharusnya  tsekolah-sekolah  tyang  tberlatar  

tbelakang  tIslam  tdapat  tmenerapkan  tproses  tpembelajaran  tterpadu  tdengan  

tbaik. 
2
 

 Islam dan ilmu pengetahuan yang bekerja sama sangat berkaitan 

dengan ajaran Al-Quran. Tidak ada satu ayat pun mengenai sains—ilmu 

sosial atau eksakta yang tidak menyentuh moralitas, etika, atau syariah 

Islam. Setiap penjelasan ilmiah yang ditemukan dalam Al-Qur'an 

terhubung dengan doktrin Islam. 

                                                           
1

  tM.taufik  taditia  t,  tNovianti  tmuspiroh,  tpengembangan  tmodul  tpembelajaran  tberbasis  tsains,  

tlingkungan,  tteknologi,  tmasyarakat  tdan  tislam  t(salingtemasis)  tdalam  tmeningkatkan  thasil  

tbelajar  tsiswa  tpada  tkonsep  tekosistem  tkelas  tx  tdi  tsma  tnu  t(nadhatul  tulama)  tlemahabang  

tkabupaten  tcirebon‖  t.  tjurnal  tscientiae  teducatia  tVol.02,  t  tNo.2  t,  tNovember  t2013 
2

  tZarima  tzain  t,  tRian  tvebrianto,  tIntegrasi  tkeilmuan  tsains  tdan  tislam  tdalam  tproses  

tpembelajaran  trumpun  tIPA,  tJurnal  tSeminar  tnasional  tteknologi  tinformasi,komunikasi  tdan  

tindustri  t(SNTIKI),  tVol.9,  t2017,  t  t  t  t  tP-ISSN:  t2579-7271  tE-ISSN:  t2579-5406 
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 Penting untuk diketahui bahwa setiap ayat Al-Qur'an yang 

berhubungan dengan ilmu-ilmu sosial dan ilmu pengetahuan alam 

dijelaskan dari segi keimanan atau syariah, seperti yang telah dijelaskan di 

atas. Model pembelajaran ilmu-ilmu sosial dan ilmu pengetahuan yang 

terintegrasi dengan akidah Islam atau syariah dijabarkan dalam perdebatan 

Al-Quran dalam kaitannya dengan ilmu-ilmu sosial dan alam.
3
 

 Ilmu ekonomi merupakan ilmu yang mengkaji tentang bagaimana 

manusia memenuhi kebutuhan sehari-hari, namun tidak lepas dari prinsip 

tauhid, rambu-rambu halal dan haram, serta nilai-nilai etika yang secara 

tegas dinyatakan dalam Islam sebagai pedoman untuk menjamin usaha 

manusia dalam melakukan kegiatan ekonomi. tidak menyakiti atau 

menimbulkan kerugian pada orang atau hewan lain. Nilai-nilai ketuhanan, 

filosofis, pendidikan, teoretis, atau praktis merupakan hal mendasar dalam 

pengajaran ekonomi. Karena prinsip-prinsip ini merupakan dasar bagi 

pertumbuhan dan perwujudan seluruh umat manusia, maka pengajaran 

ekonomi bertujuan untuk membangun manusia yang sadar dan ahli dalam 

ilmu pengetahuan.
4
 

  Berdasarkan hasil observasi dan wawancara bebas atau tidak 

terstruktur pada  Februari 2023  yang dilakukan oleh peneliti dengan guru 

ekonomi di SMAIT Al-Fityah Pekanbaru, guru tersebut mengatakan pada  

                                                           
3

  tKadar  tM.  tYusuf,  t  tmodel  tkurikulum  tterintegrasi  tilmu  tekonomi  tdan  tislam  tserta  

timplementasinya  tdalam  tproses  tpembelajaran,  t  tJurnal  tpendidikan  tdan  tstudi  tislam  tVol.6,  

tNo.1,  tMaret,  t2020,  tP-ISSN:  t2085-2487  tE-ISSN:  t2614-3275 
4

  t  tSolihatun  tUmmah,  tDkk,  tpengembangan  tbahan  tajar  tekonomi  tterintegrasi  tayat-ayat  tal-

qur‘an  tdan  tAl-hadist  tpada  tsiswa  tkelas  tX  tdi  tMA  tdarussholihin  tnw  tkalijaga  tlombok  ttimur,  

tJPEK  tVol.2  tNo.1,  t2018,  tH.49 
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tproses  tpembelajaran  tekonomi  tdi  tSMAtIT  tAl-Fityah  ttmenggunakan  

tpembelajaran  tekonomi  tterintegrasi  tdengan  t  tjaringan  tsekolah  tislam  

tterpadu  t(JSIT).  tPada  tdasarnya  tsekolah  tini  tdalam  tpembelajaran  tekonomi  

tpada  takhir  tpembelajaran,  tguru  tbersama  tsiswa  tmerefleksikan  tkegiatan  

tpembelajaran  tyang  tkemudian  tdihubungkan  tguru  tdengan  tislam  tdan  tAl-

Qur‘an.  t 

 Pada  tpembelajaran  tekonomi  tini  tmenggunakan  tmodel  

tpembelajaran  tdiscovery  tLearning  tberbingkai  tterpadu,  tmetode  

tyang  tdigunakan  tadalah  tmetode  ttanya  tjawab,  tdiskusi,  tdan  

tlatihan  tsoal. Selain itu guru juga mengatakan bahwa siswa masih 

kesulitan dalam memahami materi dalam pembelajaran ekonomi. Dan juga 

guru menegaskan bahwa disekolah sudah ada modul ajar hanya saja modul 

ajar  biasa materinya bersifat penjelasan secara umum yang digunakan 

dalam proses pembelajaran. t 

 UUD 1945 (versi amandemen), pasal 31 ayat 5 menyebutkan 

Pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan 

menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan persatuan bangsa untuk kemajuan 

peradaban serta kesejahteraan umat manusia.
5
 Undang-undang di atas 

mengisyaratkan tentang pengintegrasian nilai-nilai agama (Al-Qur‗an dan 

Hadits) dalam pembelajaran. 

 Selain itu alasan pengembangan bahan ajar ekonomi terintegrasi 

Al-Qur‗an dan Hadits ini penting dilakukan adalah terkait dengan tujuan 

                                                           
5 Novianti Muspiroh. Integrasi Nilai-nilai Islam dalam Pembelajaran IPA di Sekolah. Jurnal 

Pendidikan Islam, 28(3), 173. 
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pendidikan yang ada pada Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3, yaitu tujuan pendidikan nasional 

adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. 

T Oleh  tkarena  titu,  tpeneliti berinisiatif tingin  tmembuat  tmodul 

ajar terintegrasi Al-Qur‘an dan hadits, dengan adanya modul yang 

terintegrasi  tini tagar  tguru  t  tmendapatkan  thasil  tbelajar  tyang  tbaik  

tserta  tdapat  tmenjadikan  tsiswa  t  tbelajar  tsecara  tmandiri  tdan  

tdapat  tmeningkatkan  tkeimanan  tpemahaman  tmempelajari  tekonomi  

tbaik  tdari  tsegi  tkeilmuan  tsains  tmaupun  tkeilmuan  tislam  t(Al-

qur‘an  tdan  thadist). 

 Berdasarkan  tlatar  tbelakang  tdiatas  tpeneliti  tterdorong  tuntuk  

tmelakukan  tpenelitian  tyang  tberjudul  t―Pengembangan  tmodul  

tpembelajaran  t  tekonomi  tterintegrasi  t  tal-Qur‘an  tdan  thadist  t  tpada  tmata  

tpelajaran  tEkonomi  tdi  tSMA  tIT  tAl-Fityah‖. 

B. Penegasan Istilah 

1. Penelitian  tpengembangan  t 

Menurut  tsukmadinata,  tPenelitian  tpengembangan  tatau  tresearch  tand  

tdevelopment  t(R&D)  t  tadalah  tpendekatan  tpenelitian  tuntuk  
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tmenghasilkan  tsuatu  tproduk  tbaru  tatau  tmenyempurnakan  tproduk  

tyang  tsudah  tada.
6
 

 Jadi,  tdapat  tdisimpulkan  tbahwa  tpengembangan  tatau  tresearch  

tand  tdevelopment  t(R&D)  t  tadalah  tsuatu  tmetode  tpenelitian  tyang  

tmenyempurnakan  t  tproduk  tyang  tsudah  tada  tdan  tmenghasilkan  tsuatu  

tproduk  tyang  tbaru. 

2. Modul  

Menurut  tRusman,  tModul  tmerupakan  tsuatu  tpaket  tprogram  tyang  

tdisusun  tdalam  tbentuk  tsatuan  ttertentu  tdan  tdidesain  tsedemikian  trupa  

tguna  tkepentingan  tbelajar  tsiswa.
7
 

 Jadi,  tdapat  tdisimpulkan  tbahwa  tmodul  tadalah  tsuatu  tbahan  tajar  

tyang  tdisusun  tsecara  tsistematis  tdan  tmenarik  tuntuk  tmencapai  ttujuan  

tpembelajaran  tsiswa. 

3. Bahan  tajar 

Menurut  tHamdani,  tBahan  tajar  tadalah  tsegala  tbentuk  tbahan  tatau  

tmateri  tyang  tdisusun  tsecara  tsistematis  tyang  tdigunakan  tuntuk  

tmembantu  tguru  tatau  tintruktur  tdalam  tmelaksanakan  tkegiatan  tbelajar  

tmengajar  tsehingga  ttercipta  tlingkungan  tatau  tsuasana  tyang  

tmemungkinkan  tsiswa  tuntuk  tbelajar.
8
 

                                                           
6

  tBudiyono  tsaputro,  tmanajemen  tpenelitian  tpengembangan  t(research  t&  tdevelopment)  tbagi  

tpenyusun  ttesis  tdan  tdisertasi,  t  tYogyakarta:Aswaja  tpressindo,  t2017,H.8 
7

  tHafis  tM  tkaunang  tataji,  tagus  tsujarwanta,  tanalisis  tpentingnya  tpengembangan  tmodul  tberbasis  

tvideo  tassintant  tmenggunakan  tLink  tQR  tCode  tterintegrasi  tal-qur‘an  tdan  thadist  tmateri  tsma  

tsistem  treproduksi  tmanusia,  tjurnal  tBIOLOVA,  tVol.1  tNo.  t1,Februari  t  t2020,  tH.53,  tP-ISSN:  

t2716-4748  tE-ISSN:  t2716-473X  t 
8

  tM.taufik  taditia  t,  tNovianti  tmuspiroh,  tOp.cit.,  tH.6 
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 Jadi,  tdapat  tdisimpulkan  tbahan  tajar  tadalah  tsegala  tbentuk  tatau  

tbahan  tmateri  tyang  tdisusun  tsecara  tsistematis  tuntuk  tmemudahkan  

tguru  tdan  tsiswa  tdalam  tpembelajaran  tdan  tmencapai  ttujuan  

tpembelajaran. 

4. Integrasi 

Secara  tetimologi  tintegrasi  tmerupakan  tkata  tserapan  tyang  tberasal  

tdari  tbahasa  tInggeris,  tyaitu  tintegratie,  tintegration  tyang  tkemudian  

tdiadopsi  tke  tdalam  tbahasa  tIndonesia  tmenjadi  tintegrasi  tyang  tberarti  

tmenyatu-padukan,  tpenggabungan,  tatau  tpenyatuan  tmenjadi  tsatu  

tkesatuan  tyang  tutuh  tatau  tpemaduan.  tIstilah  t―integrasi‖  tdalam  

tBahasa  tIndonesia  tbermakna  tpembauran  thingga  tmenjadi  tkesatuan  

tyang  tutuh  tdan  tbulat.  tIntegrasi  tjuga  tberarti  tkesempurnaan  tatau  

tkeseluruhan,  tyaitu  tproses  tpenyesuaian  tdi  tantara  tunsur-unsur  tyang  

tsaling  tberbeda.
9
 

 Jadi,  tdapat  tdisimpulkan  tbahwa  tintegrasi  tadalah  tpenyatuan  

tatau  tpenggabungan  tsecara  tkeseluruhan  tyang  t  tmenjadi  tsatu  

tkesatuan  tyang  tutuh  tdan  tbulat  tserta  tproses  tuntuk  tmenyesuaikan  

tunsur-  tunsur  tyang  tberbeda. 

 

5. Al-Qur‘an  tdan  tHadist 

Menurut  tbahasa  tAl-Qur‘an  tberarti  tbacaan  tatau  tyang  tdibaca.  

tAdapun  tmenurut  tistilah,  tAl-Qur‗an  tadalah  tkalam  tAllah  tyang  

                                                           
9

  tKadar  tM.  tYusuf,  tOp.cit.,  tH.36 
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tditurunkan  tkepada  tNabi  tMuhammad  tSAW  tmelalui  tperantara  

tmalaikat  tJibril  tyang  tdihimpun  tdalam  tmushaf  tyang  tmerupakan  

tmukjizat  tnabi  tmuhammad  tdan  tbagi  tyang  tmembacanya  tmerupakan  

tperbuatan  tibadah.
10

  tMenurut  tistilah  thadist  tialah  tsegala  tsesuatu  

tyang  tdisandarkan  tkepada  tperkataan,  tperbuatan,  tdan  tketetapan  

t(taqrir).
11

 

 Jadi,  tdapat  tdisimpulkan  tbahwa  tAl-Qur‘an  tadalah  tkitab  tsuci  

tyang  tditurunkan  toleh  tAllah  tkepada  tnabi  tMuhammad  tSaw  tbagi  

tyang  tmembacanya  takan  tmendapatkan  tpahala.  tHadist  tadalah  tsegala  

tsesuatu  tyang  tdisandarkan  tkepada  tnabi  tshallallahu  t‗alahi  twasallam  

tbaik  titu  tperkataan,  tperbuatan  tdan  tketetapannya. 

6. Ekonomi  t 

Menurut  tbahasa   tekonomi  tmerupakan  tilmu  tyang  tberasal  tdari  tbahasa  

tyunani  tyaitu  toikos  tmempunyai  tarti  tkeluarga  tatau  trumah  ttangga  

tsedangkan  tnomor  tdiartikan  tsebagai  tperaturan  tatau  thukum  tsehingga  

toikos  tdan  tnomos  tdapat  tdiartikan  tsebagai  tilmu  tpengetahuan  tyang  

tmempelajari  ttentang  tbagaimana  tmanusia  tmengatur  trumah  ttangga  

tatau  tbagaimana  tmenjalankan  tmanajemen  tdirumah  ttangga.
12

 

 Jadi,  tdapat  tdisimpulkan  tbahwa  tekonomi  tadalah  tilmu  tyang  

tmempelajari  ttentang  tbagaimana  tcara  tmanusia  tdalam  tmengatur  

trumah  ttangga  t  tuntuk  tmemenuhi  tkebutuhan  thidup  tmereka. 

                                                           
10

  tMuhaemin,  tAl-quran  tdan  thadis  tuntuk  tkelas  tVII  tmadrasah  ttsanawiyah,  tBandung:  tGrafindo  

tmedia  tpratama,  t2008,  tH.3 
11

  tIbid,  tH.5 
12

  tLira Zohara, Pengantar ilmu ekonomi, Jawa tengah: Cv Lawwana,2022,  tH.1 
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C. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis dapat 

mengidentifikasi permasalahan di SMAIT Al-Fityah Pekanbaru yaitu: 

a Guru telah menggunakan bahan ajar terintegrasi Al-Qur‘an  tetapi 

belum  maksimal terhadap pemahaman belajar siswa. 

b Masih jarang adanya materi ekonomi dikaitkan dengan ayat Al-

Qur‘an dan Hadist. 

c Pengembangan modul pembelajaran ekonomi terintegrasi Al-

Qur‘an dan Hadist pada mata pelajaran ekonomi  di SMAIT Al-

Fityah. 

2. Batasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah maka penulis membatasi 

penelitian ini pada:  

1. Modul Ekonomi terintegrasi Al-Qur‘an dan Hadist yang 

dikembangkan hanya membahas mengenai materi kegiatan 

ekonomi untuk kelas X SMA  semester 1. 

2. Model pengembangan yang di adopsi dalam penelitian ini 

adalah 4-D (Four D). Namun, pada penelitian ini penulis 

membatasi hingga tahap ke 3 yaitu tahap develope 

(pengembangan) dikarenakan keterbatasan waktu dan biaya. 
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3. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan permasalahannya adalah : 

1. Bagaimana Validitas modul ekonomi terintegrasi  Al-Qur‘an 

dan hadist  pada mata pelajaran ekonomi  di SMAIT Al-

Fityah? 

2. Bagaimana  praktikalitas modul pembelajaran ekonomi 

terintegrasi  Al-Qur‘an dan hadist  pada mata pelajaran 

ekonomi  di SMAIT Al-Fityah? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap modul pembelajaran 

ekonomi terintegrasi  Al-Qur‘an dan hadist  pada mata 

pelajaran ekonomi  di SMAIT Al-Fityah? 

D. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, maka adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah :  

1. Untuk mengetahui validitas modul pembelajaran ekonomi terintegrasi  

Al-Qur‘an dan hadist  pada mata pelajaran ekonomi  di SMAIT Al- 

Fityah. 

2. Untuk mengetahui praktikalitas modul pembelajaran ekonomi 

terintegrasi  Al-Qur‘an dan hadist  pada mata pelajaran ekonomi di 

SMAIT Al- Fityah. 
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3. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap modul pembelajaran 

ekonomi terintegrasi  Al-Qur‘an dan hadist  pada mata pelajaran 

ekonomi di SMAIT Al-Fityah. 

E. Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi pendidik 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sumber pertimbangan 

saat pemilihan bahan ajar ekonomi serta bisa menambah referensi 

pendidik dan menjadikan  suasana belajar yang menyenangkan bagi 

peserta didik. 

2. Bagi peserta didik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mempermudah peserta didik 

untuk memahami materi ekonomi serta integrasinya dengan Al-

Qur‘an dan hadist, jadi peserta didik mendapatkan bahan ajar yang 

bervariasi. 

3. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat bagi sekolah 

sebagai bahan masukan dalam rangka memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas pembelajaran sekolah, terutama pada pelajaran ekonomi. 

4. Bagi peniliti  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi dan menambah 

referensi serta informasi tentang pengembangan bahan ajar ekonomi 
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terintegrasi Al-Qur‘an dan hadist yang bisa digunakan dalam 

pembelajaran.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep  Teoritis 

1. Bahan ajar 

a. Pengertian Bahan Ajar 

  Bahan ajar adalah kumpulan sumber atau instrumen 

pendidikan yang meliputi bahan ajar, pendekatan, batasan, dan 

metode penilaian yang dirancang secara metodis dan kreatif untuk 

mencapai hasil yang diinginkan, berupa kompetensi atau 

subkompetensi dengan segala kompleksitasnya (Widodo & 

Jasmadi) . Pengetahuan ini menunjukkan bahwa karena guru akan 

menggunakan sumber daya pengajaran untuk membantu dan 

mendorong pembelajaran, sumber daya tersebut harus diciptakan 

dan diproduksi dengan mempertimbangkan aturan pengajaran.
13

 

Sedangkan menurut koesnandaar,  Bahan ajar adalah segala bentuk 

konten baik teks, audio, foto, video, animasi dan lain-lain yang 

dapat digunakan untuk belajar ( Koesnandaar ).
14

 

  Definisi ini membawa kita pada kesimpulan bahwa bahan 

ajar adalah segala jenis sumber atau sumber belajar, baik cetak, 

audio, video, animasi, dan sumber lain yang berupa informasi, 

                                                           
13

  tYuberti,  tteori  tpembelajaran  tdan  tpengembangan  tbahan  tajar  tdalam  tpendidikan,  tBandar  

tlampung:  tAnugrah  tutama  traharja  t(AURA),  t  t  t2014,  tH.185 
14

  tM.taufik  taditia  t,  tNovianti  tmuspiroh,  tLoc.cit.,  tH.6 
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keterampilan, dan nilai yang digunakan selama proses 

pembelajaran. Sumber daya pengajaran pada hakikatnya diciptakan 

untuk memudahkan tercapainya tujuan pembelajaran. Bahan ajar 

mencakup keterampilan, sikap, dan nilai di samping pengetahuan 

tentang fakta, konsep, prinsip, dan prosedur. Sumber bealajar 

merupakan nama lain dari bahan ajar. 

b. Jenis – jenis Bahan Ajar 

  Pengelompokan  tbahan  tajar  tberdasarkan  tjenisnya  tDalam  

tbuku  t  tPengembangan  tBahan  tAjar  tyang  tditulis  toleh nana  t,  

tmenurut  tMajid,  tbahan  tajar  tdikelompokkan  tmenjadi  t4  t:  t 

1) Bahan  tajar  tcetak,  tmerupakan  tbahan  tajar  tyang  tproses  

tpembuatannya  tmelalui  tpercetakan,  tmisalnya  t:  thandout,  

tbuku,  tmodul,  tLembar  tKerja  tPeserta  tDidik  t(LKPD),  tbrosur,  

tselebaran,  twallchart,  tfoto  tatau  tgambar,  tdan  tmodel  tmockup. 

2) Bahan  tajar  taudio,  tyaitu  tbahan  tajar  tyang  tberbentuk  taudio,  

tdiantaranya  t:  tkaset,  tradio,  tdan  tCD  taudio. 

3) Bahan  tajar  tuntuk  tpandang  tdengar  t(audio  tvisual),  tmerupakan  

tbahan  tajar  tyang  tdapat  tdipandang  tdan  tdidengar,  tmisalnya  

tCD  tvideo  tatau  tfilm. 

4) Bahan  tajar  tinteraktif,  tyaitu  tbahan  tajar  tyang  tmendorong  

tpeserta  tdidik  tuntuk  tlebih  taktif,  tseperti  tCD  tinteraktif. 
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  Keempat  tjenis  tbahan  tajar  tini  ttentu  takan  tsangat  tberguna  

tdalam  tproses  tpembelajaran  tjika  tdigunakan  tdengan  tbenar  tsesuai  

tdengan  ttujuan  tpembelajaran  tyang  tingin  tdicapai.
15

 

c. Fungsi Bahan Ajar 

  Bahan ajar berfungsi sebagai landasan kompetensi yang 

harus diajarkan kepada siswa dan sarana yang digunakan guru 

untuk melakukan semua tindakannya dalam proses pembelajaran. 

Sementara itu, materi pelajaran kompetensilah yang patut dikaji 

dan dijadikan pedoman bagi peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

Selain itu, bahan ajar berfungsi sebagai sarana untuk 

menilai seberapa baik tujuan pembelajaran tercapai. Topik mata 

kuliah, kompetensi yang ingin dicapai, latihan, instruksi kerja, 

evaluasi, dan balasan hasil evaluasi merupakan komponen minimal 

bahan ajar yang baik. 
16

 

2. Modul  Pembelajaran 

a. Pengertian Modul  

 Modul  tialah  tbahan  tbelajar  tyang  tdirancang  tsecara  

tsistematis  tberdasarkan  tkurikulum  ttertentu  tdan  tdikemas  tdalam  

tbentuk  tsatuan  tpembelajaran  tterkecil  tdan  tmemungkinkan  

                                                           
15

  Mardiah astuti, fajri ismail,  tpstudi inovasi dan globalisasi pendidikan suatu pendekatan teoritis 

dan riset dilengkapi contoh hasil R&D bahan ajar,  tYogyakarta :CV Budi utama,  t2021,  tH.25 
16

  tYuberti,  tOp.cit,.H.195 
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tdipelajari  tsecara  tmandiri  tdalam  tsatuan  twaktu  ttertentu  

t(Purwanto).  t 

 Menurut  tBasri,  tModul  tadalah  tsarana  tpembelajaran  tdalam  

tbentuk  tcetak  tyang  tdisusun  tsecara  tsistematis,  tmemuat  tmateri  

tpembelajaran,  tmetode,  ttujuan  tpembelajaran  tberdasarkan  

tkompetensi  tdasar  tatau  tindikator  tpencapaian  tkompetensi,  

tpetunjuk  tkegiatan  tbelajar  tmandiri  t(self  tinstructional),  tdan  

tmemberikan  tkesempatan  tkepada  tmahasiswa  tuntuk  tmenguji  tdiri  

tsendiri  tmelalui  tlatihan  tyang  tdisajikan  tdalam  tmodul.  tSedangkan  

tdefinisi  tmodul  tmenurut  tSitepu,  tModul  tpada  thakikatnya  

tmerupakan  tmedia  tyang  tdapat  tdisusun  tdan  tdipergunakan  tuntuk  

tkeperluan  tpembelajaran  tkonvensional  tdan  tkeperluan  

tpembelajaran  tmandiri.  tSecara  tsingkat  tmodul  tdapat  tdiartikan  

tsebagai  tunit  tterkecil  tbahan  tpelajaran  tyang  tmemuat  tsuatu  

tkonsep  tsecara  tutuh  tsehingga  tdapat  tdipelajari  tsecara  tterpisah  

tdari  tbagian  tlain  ttanpa  tmengurangi  tmakna. 

 Artinya  tmodul  tdapat  tdigunakan  tuntuk  tproses  

tpembelajaran  ttatap  tmuka  tmaupun  tbelajar  tmandiri,  thal  tini  

tdikarenakan  tmodul  tmemang  tdirancang  tmenjadi  tmateri  t-  tmateri  

tterkecil  tdari  tkonsep  tmateri  tyang  tutuh.
17

 

                                                           
17

  tElfita  tRahmi,Dkk,  tpengembangan  tmodul  tonline  tsistem  tbelajar  tterbuka  tdan  tjarak  tjauh  

tuntuk  tmeningkatkan  tkualitas  tpembelajaran  tpada  tprogram  tstudi  tteknologi  tpendidikan,  tjurnal  

tVisipena,  tVol.12  tNo.1,  tJuni  t2021,  t  tH.50-51,  tP-ISSN  t2086-1397  tE-ISSN  t2502-6860 
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 Berdasarkan  tbeberapa  tpengertian  tmodul  tdi  tatas  tmaka  

tdapat  tdisimpulkan  tbahwa  tmodul  tpembelajaran  tadalah  tsalah  

tsatu  tbentuk  tbahan  tajar  tyang  tdikemas  tsecara  tsistematis  tdan  

tmenarik  tsehingga  tmudah  tuntuk  tdipelajari  tsecara  tmandiri. 

b. Modul ajar 

 Menurut Nurani, dkk  ―Modul ajar merupakan 

pengembangan dari rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

yang dilengkapi dengan panduan yang lebih terperinci, termasuk 

lembar kegiatan siswa dan asesmen untuk mengukur ketercapaian 

tujuan pembelajaran‖. Sedangkan menurut Hadiansah, ―modul 

ajar merupakan sebuah dokumen yang berisi tujuan,langkah, dan 

media pembelajaran serta asesmen yang dibutuhkan dalam satu 

unit atau topik berdasarkan alur tujuan pembelajaran‖.
18

 

 Menurut Kemendikbud Komponen modul ajar terdiri dari 

komponen minimum dan komponen lengkap, komponen modul 

ajar minimum terdiri dari tujuan pembelajaran (salah satu dari 

tujuan dalam alur tujuan pembelajaran), langkah-langkah atau 

kegiatan pembelajaran, rencana asesmen untuk di awal 

pembelajaran beserta instrumen dan cara penilaiannya, rencana 

asesmen di akhir pembelajaran untuk mengecek ketercapaian 

                                                           
18 Kharina murti, Dkk, Pengembangan Modul Ajar Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS) Kelas IV Kurikulum Merdeka Materi Indonesiaku Kaya Budaya di SDN 24 

Pontianak Timur. Journal on Education Vol.6, No. 01, September-Desember 2023, pp. 6801-6808 

E-ISSN: 2654-5497, P-ISSN: 2655-1365 
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tujuan pembelajaran beserta instrumen dan cara penilaiannya, dan 

media pembelajaran yang digunakan, Sedangkan komponen 

lengkap modul ajar menurut Kemendikbud antara lain adalah 

terdapat 3 komponen penting yaitu informasi umum yang terdiri 

dari identitas sekolah, kompetensi awal, profil pelajar Pancasila, 

sarana dan prasarana, target peserta didik dan model pembelajaran 

yang digunakan. Selanjutnya pada bagian komponen inti terdiri 

dari tujuan pembelajaran, pemahaman bermakna, pertanyaan 

pemantik, kegiatan pembelajaran, asesmen, pengayaan dan 

remedial, serta refleksi peserta didik dan guru, dan yang terakhir 

komponen lampiran terdiri dari lembar kerja peserta didik, bahan 

bacaan guru dan peserta didik, glosarium dan daftar pustaka.
19

 

 Berdasarkan  tbeberapa  tpengertian  tmodul ajar tdi  tatas  tmaka  

tdapat  tdisimpulkan  tbahwa  tmodul  tajar  tadalah implementasi dari 

alur tujuan pembelajaran yang dikembangkan capaian 

pembelajaran yang tujuannya adalah profil pelajar Pancasila. 

Satuan pendidikan dan pendidik dapat mengembangkan modul 

ajar sesuai dengan kebutuhan belajar siswa, memodifikasi atau 

menggunakan modul ajar yang disediakan pemerintah sesuai 

dengan karakteristik daerah, satuan pendidikan, dan peserta didik. 

c. Karakteristik Modul 

Modul  tpembelajaran  tmempunyai  tkarakteristik  tyaitu:  t 

                                                           
19 Modul ajar, Kementerian pendidikan dan kebuyaan, sekolah penggerak. 
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1) Self  tinstructional,  tsiswa  tmampu  tmembelajarkan  tdiri  

tsendiri,  ttidak  ttergantung  tpada  tpihak  tlain. 

2) Self  tcontained,  tseluruh  tmateri  tpembelajaran  tdari  tsatu  tunit  

tkompetensi  tyang  tdipelajari  tterdapat  tdidalam  tsatu  tmodul  

tutuh. 

3)   tStand  talone,  tmodul  tyang  tdikembangkan  ttidak  ttergantung  

tpada  tmedia  tlain  tatau  ttidak  tharus  tdigunakan  tbersama-sama  

tdengan  tmedia  tlain. 

4) Adaptif,  tmodul  thendaknya  tmemiliki  tdaya  tadaptif  tyang  

ttinggi  tterhadap  tperkembangan  tilmu  tdan  tteknologi. 

5) User  tfriendly,  tmodul  thendaknya  tjuga  tmemenuhi  tkaidah  

takrab  tbersahabat  tatau  takrab  tdengan  tpemakainya. 

6) Konsistensi,  tkonsisten  tdalam  tpenggunaan  tfont,  tspasi,  tdan  

ttata  tletak.
20

 

d. Komponen  t–  tkomponen  t  tModul  

 Menurut  tIbrahim,  tkomponen  tmodul  tpembelajaran  tadalah  

tsebagai  tberikut; 

1) Adanya  ttujuan  tpembelajaran 

2) Materi  tAjar 

3) Latihan  tyang  tdisajikan  tuntuk  tmenerapkan  tketerampilan  tdan  

tkompetensi  tyang  tsedang  tdipelajari 

                                                           
20

  tSitti  tfatimah  tS.  tSirate,  tRisky  tramadhana,  tpengembangan  tmodul  tpembelajaran  tberbasis  

tketerampilan  tliterasi,  tE-jurnal  tUIN  tAlauddin  tmakassar,Vol.6  tNo.  t2,  tdesember  t2017,  tH.320 
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4) Umpan  tbalik  tyang  tmenjadi  tindikator  ttentang  tkualitas  

tlatihan  tyang  tdilakukan  tpembelajar.
21

 

 Menurut  tvembrianto,  tkomponen  tmodul  tmeliputi: 

1) Rumusan  ttujuan  tpelajaran 

2) Petunjuk  tpenggunaan  tmodul  t 

3) Materi  tkegiatan  t 

4) Lembar  tkegiatan  tatau  tlatihan  tpeserta  tdidik  t 

5) Kunci  tjawaban 

6) Lembar  tevaluasi  t 

7) Kunci  tlembar  tevaluasi  t
22

 

e. Tujuan  t  tPenyusunan  tModul  t 

 Tujuan  tpenyusunan  tmodul  tialah  tagar  tmahasiswa  tdapat  

tmenguasai  tkompetensi  tyang  tdiajarkan  tdalam  tdiklat  tatau  

tkegiatan  tpembelajaran  tdengan  tsebaik-baiknya  t(Purwanto).  t 

 Menurut  tIbrahim,  ttujuan  tdigunakannya  tmodul  tdalam  

tproses  tpembelajaran  tadalah;  t 

1) Memperjelas  tdan  tmempermudah  tpenyajian  tpesan  tagar  ttidak  

tterlalu  tbersifat  tverbal 

2) Mengatasi  tketerbatasan  twaktu  tbaik  tguru  tmaupun  tsiswa 

3) Meningkatkan  tmotivasi  tdan  tgairah  tbelajar  tsiswa 

4) Mengembangkan  tkemampuan  tsiswa  tdalam  tberinteraksi  

tlangsung  tdengan  tlingkungan  tdan  tsumber  tbelajar  tlainnya 

                                                           
21

  tElfita  tRahmi,Dkk,  tOp,cit,.  tH.52 
22

  tE.  tKosasih,  tpengembangan  tbahan  tajar,  tJakarta  ttimur:  tPT:Bumi  tAksara,2021,  t  tH.28 
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5)   tMemungkinkan  tsiswa  tuntuk  tbelajar  tmandiri  tsesuai  tdengan  

tkemampuan  tdan  tminatnya 

6) Memungkinkan  tsiswa  tdapat  tmengukur  tatau  tmengevaluasi  

tsendiri  thasil  tbelajarnya.  t 

  Jadi,  tdapat  tdisimpulkan  ttujuan  tdisusunnya  tmodul  tadalah  

tagar  tsiswa  tdapat  tmenguasai  tkompetensi  tyang  thendak  tdicapai  

tdalam  tkegiatan  tpembelajaran  tdengan  tsemaksimal  tmungkin. 
23

 

3. Modul Integrasi Al-Qur‟an dan Hadist 

a. Pengertian Integrasi 

 Integrasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

proses penggabungan atau pembauran sehingga membentuk suatu 

kesatuan yang utuh dan utuh. Integrasi dalam konteks ilmu 

pengetahuan mengacu pada penyatuan dan dapat merujuk pada 

bergabung atau menghubungkan berbagai bidang keilmuan. Ilmu 

yang disistematisasikan atau disusun dan berasal dari bahasa Arab 

disebut ilmu.  

 Integrasi ilmu pengetahuan, menurut Norazmi Anas, 

merupakan perpaduan berbagai bidang keilmuan sehingga tidak 

ada lagi pembedaan antara ilmu-ilmu yang dipelajari dengan 

ilmu-ilmu yang dikuasai oleh para sarjana muslim. Hal ini akibat 

belum lengkapnya kajian keilmuan para akademisi muslim. Iman 

Islam mencakup berbagai aspek keimanan, syariah, dan moralitas.
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  tElfita  tRahmi,Dkk  t,  tOp.Cit,.  tH.51 
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 Kuntowijoyo berpendapat bahwa integrasi keilmuan 

merupakan upaya mempertemukan ilmu agama yang bersumber 

dari wahyu dan ilmu pengetahuan umum sebagai kesimpulan 

yang diambil dari kognisi manusia. Ini lebih dari sekedar 

memadukan ilmu agama dan ilmu umum. Namun integrasi ilmu 

pengetahuan harus bertumpu pada prinsip bahwa keagungan 

wahyu dan kemanusiaan ciptaan Tuhan tidak boleh dipisahkan. 

Karena wahyu dan hasil pemikiran manusia sangatlah berbeda. 
24

 

 Model integrasi menurut USIM (Universitas Sains Islam 

Malaysia) dikategorikan menjadi 4 mustawa (level), yaitu:  

1) Mustawa 1 (M1): al-nushush (ayatisasi). Ketentuan 

"ayatisasi‖ berasal dari kata ―ayat‖ yang artinya ayat. Istilah 

ayatisasi diciptakan untuk menunjukkan penggunaan ayat-

ayat dari Al- Qur‗an atau hadits atau tulisan ulama Islam atau 

kombinasinya. integrasi pada level atau model ini adalah 

yang paling mudah untuk diterima oleh orang awam.  

2) Mustawa 2 (M2): al-muqaranah (komparatif atau 

perbandingan), yaitu penerapan integrasi melalui 

perbandingan yang mencakup ilmu agama (perspektif Islam) 

dengan ilmu sains (perspektif konvensional) dan juga 

sebaliknya.  
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3) Mustawa 3 (M3): al-taqyim (adaptasi). Adaptasi adalah 

proses memilih, menyaring, mengadaptasi dan menggunakan 

prinsip, nilai, dan kerangka yang tidak bertentangan dengan 

Islam. Proses adaptasi dapat didekati dari tiga dimensi yang 

saling terkait, yaitu: (a) merancang kegiatan untuk 

menanamkan nilai-nilai; (b) memberikan tugas atau proyek 

yang relevan; dan (c) menyelenggarakan kegiatan di luar 

sekolah.  

4) Mustawa 4 (M4): al-tafaqquh (integrasi). Tingkatan ini 

merupakan puncak dari tujuan pendidikan yaitu 

menghasilkan manusia yang ―adabic‖ atau baik beradab 

(Zarkasih et al., 2019).  

 Model pendekatan integrasi keilmuan dalam pembelajaran 

digolongkan menjadi dua macam, yaitu: 1) pendekatan integrasi 

sains dengan Islam atau islamisasi sains (ISSA), dan 2) 

pendekatan integrasi Islam dengan sains atau saintisasi Islam 

(SAIS).  

 Menurut  tKadar  tM.  tYusuf,Dkk  tModel  tintegrasi  

t(islamisasi)  tmelahirkan  t3  t(tiga)  tpola  tatau  tmodel  tintegrasi  

tyaitu: 

1) Al-nushush  tal-syar'iyah/  tsyariah  tTexts  tatau  tmenggunakan  

tteks  tberupa  tayat  tatau  thadis,  tyaitu  tmenyampaikan  

tpembelajaran  tmateri  tsains  tdengan  tmenjelaskan  tayat  tAl-
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Qur‗an  tatau  thadis  tyang  trelevan  tdengan  tteori  tsains  tyang  

tdiajarkan.  t 

2) Al-tahlil  tal-syar‘i  t/faith  tanalysis  tatau  tanalisis  tyang  tbersifat  

timani  tatau  tsyar`i,  tyaitu  tmenyampaikan  tpembelajaran  tmateri  

tsains  tdengan  tmenjelaskan  taspek  takidah  tatau  tsyari`ah  tyang  

tterkandung  tatau  trelevan  tdengan  tmateri  tsains  ttersebut  

tdengan  tmengungkap  tmaksud  tSang  tKhaliq  tmengungkapkan  

tfenomena  talam  tdi  tdalam  tteks-teks  tsyariah. 

3) Al-naqd  tal-islami/islamic  tcritics  tatau  tkritik  tislami,  tyaitu  

tmenyampaikan  tpembelajaran  tmateri  tsains  tsambil  

tmelakukan  tanalisis  tdan  tkritik  tterhadap  tteori  tdalam  tmateri  

tsains  ttersebut,  tkhususnya  tyang  tbertentangan  tdengan  takidah  

tatau  tsyari`ah  t(Zarkasih  tet  tal.). 

 Model integrasi jenis kedua, saintisai, juga melahirkan tiga 

pola yang merupakan kebalikan dari pola pertama yaitu:  

1) Al-qiyas al-'ilmy/sciences analogy atau analogi sains 

2) Al-tahli al-ilmy/sciences analysis atau analisis sains 

3) Al-naqdul ilmy 'ala mafahim al-islam atau kritik sains 

terhadap  kekeliruan pemahaman teks-teks Islam.
25

 

b. Pengertian Al-Qur‟an 

 Membaca Al-Quran merupakan ibadah karena didalamnya 

terkandung firman Allah yang diturunkan kepada Muhammad 
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SAW. Dari awal Surat Al-Fatihah hingga akhir Surat An-Naas, 

Al-Quran dibacakan dengan suara keras. Al-Qur'an adalah kalam 

Allah yang diturunkan ke dalam hati Muhammad bin Abdullah, 

Rasulullah, melalui Al-Ruhul Amin (Jibril). Diucapkan dalam 

bahasa Arab dengan arti yang benar, dan ini menjadi bukti bahwa 

Rasulullah sebenarnya adalah Utusan Allah. Ia juga berfungsi 

sebagai hukum, membimbing manusia dan berfungsi sebagai 

sarana pendekatan diri dan ibadah kepada Allah melalui 

membaca.  

 Penjelasan di atas membawa kita pada kesimpulan bahwa 

Al-Quran adalah kitab suci yang mencakup seluruh topik di dunia 

dan akhirat, dan siapa pun yang mempelajarinya akan mendapat 

pahala. Al-Qur'an diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW oleh 

Allah. Oleh karena itu, kelancaran membaca Al-Quran sangat 

diperlukan karena salah pengucapan huruf akan mengakibatkan 

kesalahan makna. Sementara itu, Allah SWT menunjuk 

Rasulullah untuk memberikan arahan dalam masalah keimanan, 

hukum, dan akhlak dengan menguraikan konsep-konsep dasar 

seputar topik tersebut dalam Al-Qur'an. 26 

 Pentingnya  tAl-Qur‘an  t  tuntuk  tdiamalkan  tdalam  tkehidupan  

tsehari-hari,  toleh  tkarena  titu  tumat  tIslam  tdianjurkan  tuntuk  tselalu  
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  tRusdiah,  tkonsep  tmetode  tpembelajaran  tAlquran,tarbiyah  tislamiyah:jurnal  tilmiah  tpendidikan  
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tdekat  tdengan  tAl-Qur‘an  tsalah  tsatunya  tyaitu  tdengan  

tmembacanya  tsetiap  thari.
27

 

c. Pengertian  tHadist 

 Hadits  tsecara  tbahasa  tberarti  tAl-Jadiid  tyang  tartinya  

tadalah  tsesuatu  tyang  tbaru,  tyakni  tkebalikan  tdari  tAl-Qadiim  t  

tyang  tartinya  tsesuatu  tlama. 

 Sebagaimana dijelaskan dalam definisi ini, hadis mengacu 

pada apa pun yang dikatakan telah dikatakan tentang Nabi 

Shallallahu'alaihi wasallam, termasuk perkataannya, 

perbuatannya, persetujuannya, ciri-ciri fisiknya, dan 

kepribadiannya. Hadits juga mengacu pada gerakan dan 

keheningannya ketika dia bangun atau tidur. Oleh karena itu, 

menurut para ahli hadis, penafsiran ini mencakup seluruh kondisi 

Nabi Muhammad Shallallahu 'alaihi wasallam. Sebaliknya, para 

ahli yurisprudensi Islam berpendapat bahwa makna hadis hanya 

terbatas pada hukum syariah, yang mencakup seluruh perkataan, 

perbuatan, dan takrir hukum Nabi.
28

 

d. Modul Ekonomi berbasis integrasi ilmu dan Islam 

Untuk memperoleh hasil pembelajaran yang efektif dan 

memungkinkan siswa belajar secara mandiri tanpa mengorbankan 

kualitas pendidikannya, guru harus menerapkan modul 
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tpenelitian  tdan  tpengabdian  tmasyarakat  t(LPPM),  t2022,  t  tH.10 



28 
 

 

pembelajaran. Menurut Karwono, sumber belajar memegang 

peranan penting dalam pembelajaran yang dilakukan dan pola 

yang diikuti guru. Segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

mempelajari sesuatu adalah sumber belajar.
29

 

Tujuan  tpembelajaran  tEkonomi  tyang  tmemuat  tnilai-nilai  

tIslam  tyaitu  tUpaya  tpeningkatan  tkeimanan  tdan  tketaqwaan  tsiswa  

tdisekolah  tdapat  tditempuh  tdengan  tberbagai  tstrategi.  tSalah  tsatu  

tstrategi  titu  tadalah  tstrategi  tintegrasi  tyaitu  tmengintegrasikan  

tnilai-nilai  tIslam  tdan  talquran  tdan  thadist  tmelalui  tpembelajaran  

tmata  tpelajaran  tekonomi,  tdalam  thal  tini  tmata  tpelajaran  tekonomi  

t  tdi  tSMAIT  tAL-Fityah  t.  t 

Tantangan  tterbesar  tsaat  tini  tadalah  tbagaimana  

tmengekstraksi  tprinsip-prinsip  tekonomi  tdalam  tAl-Qur‘an  tdan  

thadits,  tkemudian  tmenurunkannya  tmenjadi  tsebuah  tbody  tof  

tknowledge  tyang  tutuh,  tsekaligus  tmembangunnya  tmenjadi  

tsebuah  tdisiplin  tilmu  tyang  tsecara  tteoritis  tdan  tpraktis  tberbeda  

tsignifikan  tdengan  tmazhab-mazhab  tilmu  tekonomi  tkonvensional  

tyang  tada.
30

 

Bahan  tajar  tEkonomi  tyang  tberbasis  tintegrasi  tislam  tatau  

tAl-Qur‗an  tdan  tHadits  tperlu  tdikembangkan  tuntuk  tmembentuk  

tgenerasi  tyang  ttidak  thanya  tpintar  tsecara  takademik  t(kognitif)  
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ttapi  tjuga  tsecara  tsikap  tdan  tspiritual  tagar  ttercapai  tpendidikan  

tyang  toptimal.  tDalam  tpenelitian  tini,  tbahan  tajar  tyang  takan  

tpeneliti  tkembangkan  tadalah  tberupa  tbahan  tajar  tcetak  tyaitu  

tmodul. 

4. Materi Kegiatan Ekonomi 

a. Produksi  

Tindakan menghasilkan sesuatu yang baru atau 

meningkatkan kegunaan atau nilai yang sudah ada agar lebih 

efektif dalam memuaskan keinginan dikenal sebagai produksi. 

Proses mengubah sifat dan bentuk suatu benda agar lebih 

fungsional disebut pembuatan barang. Produksi jasa adalah proses 

penambahan keunggulan tanpa mengubah bentuk benda tersebut.
31

 

Dalam perekonomian Islam, bersama dengan konsumsi, 

distribusi, infak, zakat, penghidupan, dan sedekah, produksi 

merupakan aspek terpenting dalam kegiatan ekonomi dan bahkan 

dapat dianggap sebagai salah satu landasan perekonomian. Hal ini 

bertujuan agar pelanggan dapat memperoleh keuntungan dari 

barang dan jasa yang dihasilkan manusia. Dari sudut pandang 

Islam, produksi difokuskan pada lebih dari sekedar menghasilkan 

uang sebanyak-banyaknya, padahal menghasilkan uang tidak 

dilarang.  
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Dalam  tekonomi  tIslam,  ttujuan  tutama  tproduksi  tadalah  

tuntuk  tkemaslahatan  tindividu  tdan  tmasyarakat  tsecara  tberimbang.  

tIslam  tsesungguhnya  tmenerima  tmotif  tberproduksi  tsebagaimana  

tmotif  tdalam  tsistem  tekonomi  tkonvensional,  thanya  tsaja  tlebih  

tjauh  tIslam  tjuga  tmenambahkan  tnilai-nilai  tmoral  tdi  tsamping  

tutilitas  tekonomi  tBagi  tIslam  tmemproduksi  tsesuatu  tbukanlah  

tsekedar  tuntuk  tdikonsumsi  tsendiri  tatau  tdijual  tdi  tpasar,  ttetapi  

tlebih  tjauh  tmenekankan  tbahwa  tsetiap  tkegiatan  tproduksi  tharus  

tpula  tmewujudkan  tfungsi  tsosial.  t 

Salah  tsatu  tayat  tAl-Qur‘an  tyang  tmembahas  tmengenai  

tproduksi  tyaitu  tDalam  tAl-Qur'an  tsurah  t57  tAl-Hadid  tayat  t7,  

tAllah  tberfirman: 

سْتخَْلفَِيْنَ فيِْهِِۗ فاَلَّذِيْنَ  ا جَعلَكَُمْ مُّ ِ وَرَسُوْلِهٖ وَانَْفِقوُْا مِمَّ اٰمِنوُْا بِاللّٰه

٧۝  اٰمَنوُْا مِنْكُمْ وَانَْفقَوُْا لهَُمْ اجَْرٌ كَبيِْرٌ 

Artinya:  

―Berimanlah kepada Allah dan Rasul-Nya serta infakkanlah (di 

jalan Allah) sebagian dari apa yang Dia (titipkan kepadamu dan) 

telah menjadikanmu berwenang dalam (penggunaan)-nya. Lalu, 

orang-orang yang beriman di antaramu dan menginfakkan 

(hartanya di jalan Allah) memperoleh pahala yang sangat besar‖. 

 

Dengan kata lain, produksi selain dimaksudkan untuk 

memperoleh kegunaan, juga dimaksudkan untuk memperbaiki 

keadaan jasmani-materi dan rohani-moral manusia sebagai sarana 

untuk mencapai tujuan hidup yang dituangkan dalam agama Islam, 

yaitu kebahagiaan dalam hal ini. dunia dan akhirat. Dalam ilmu 
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ekonomi Islam terdapat keyakinan akan keberadaan Allah SWT 

sehingga peran dan kepemilikan dalam perekonomian dipegang 

oleh Allah. 

Nabi sangat mengapresiasi umatnya yang selalu bekerja dan 

berproduksi guna memenuhi kebutuhan materiil dan spiritual. 

Beliau berpesan agar umat Islam rajin bekerja, berangkat pagi 

mencari rahmat Allah agar dapat memberi dan berbagi keberkahan 

kepada sesama, bukan meminta-minta, sehingga dapat memenuhi 

kebutuhan orang-orang yang menjadi tanggung jawabnya. Dalam 

hadits riwayat Abu Hurairah, Nabi bersabda:  

 ٌْ أ ، ٚأمُٕلُ: »لأأ هَّىأ سأ أٔ  ِّ ْٛ هأ هَّٗ اللهُ عأ سُٕلأ اللهِ صأ عْذُ سأ ًِ : سأ حأ، لأبلأ ْٚشأ ُْشأ ٍْ أأثِٙ  عأ

ْٛشٌ  أٍ انَُّبسِ، خأ ِّ يِ أٙ ثِ ٚأسْزأغُِْ أٔ  ِّ ذَّقأ ثِ أزأصأ ِِ، فأٛ شِ ْٓ هأٗ ظأ أحْطِتأ عأ ذكُُىْ، فأٛ حأ
أٔ أأ ٚأغْذُ

أٍ انْٛأذِ  مُ يِ ٌَّ انْٛأذأ انْعهُْٛأب أأفْضأ ، فأإِ ُ رأنِكأ ُأعأّ ْٔ يأ خُلًا، أأعْطأبُِ أأ ألأ سأ ٌْ  ٚأسْأ ٍْ أأ ُ يِ نأّ

اُِ يُسْهِىٌ ( أٔ ٍْ رأعُٕلُ «)سأ أً اثْذأأْ ثِ أٔ  ، فْهأٗ   انسُّ

Artinya:  

“Dari Abu Hurayrah r.a., katanya, aku mendengar Rasulullah 

SAW bersabda, "Hendaklah seseorang di antara kalian berangkat 

pagi-pagi sekali mencari kayu bakar, lalu bersedekah dengannya 

dan menjaga diri (tidak minta-minta) dari manusia lebih baik 

daripada meminta kepada seseorang baik diberi ataupun tidak. 

Tangan di atas lebih baik daripada tangan di bawah. Mulailah 

(memberi) kepada orang yang menjadi tanggung jawabmu." 

(HR.Muslim) 

 

Hadis  tdi  tatas  tmenjelaskan  ttentang  tbeberapa  thal  tterkait  

tdengan  taktivitas  tekonomi,  tyaitu:  t(a)  tdorongan  tuntuk  trajin  

tbekerja  tdengan  tberangkat  tpagi-pagi  tsekali,  t(b)  tdorongan  tuntuk  

tbekerja  tdan  tberproduksi,  t(c)  tdorongan  tuntuk  tmelakukan  
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tdistribusi,  t(d)  tdorongan  tuntuk  thidup  tkesatria  tdengan  ttidak  

tmeminta-minta,  tdan  t(e)  tdorongan  tuntuk  tbertanggung  tjawab  

tdalam  tekonomi  tkeluarga.
32

 

Hadis  ttersebut  tlebih  tmenegaskan  tuntuk  ttidak  tmelakukan  

tmeminta-minta  twalaupun  torang  ttersebut  tbaik  tatau  ttidak,  ttetap  

tsaja  ttidak  tdianjurkan.  tRasulullah  tmenganjurkan  tuntuk  tmanusia  

tumatnya  tbekerja  tsehingga  tdapat  tmemenuhi  tkebutuhan  tsendiri  

tdan  torang  tyang  tmenjadi  ttanggung  tjawabnya.  tBekerja  tdisini  

tbukanlah  tsesuatu  tseperti  tkerja  tkantor  tatau  tsejenisnya.  tNamun,  

tbekerja  tmencari,  tmembuat,  tberusaha  tuntuk  tmenghasilkan  tdan  

tmemanfaatkan  tapa  tyang  tdidapatkan  tsehingga  tbermanfaat  tbagi  

tsemuanya.  tContohnya  tseperti  tpertanian.  tApabila  tumat  tIslam  

ttidak  tmampu  tuntuk  tmelakukan  tpenyuburan  takan  ttanah  tmaka  

thendaklah  tdiserahkan  tkepada  torang  tlain  tagar  tmemproduksinya.  

tJangan  tsampai  tlahan  tproduksi  titu  tdibiarkan  tsehingga  

tmenggangur.
33

 

b. Distribusi 

Distribusi  tadalah  tkegiatan  tyang  tdilakukan  toleh  torang  

tatau  tlembaga  tuntuk  tmenyampaikan  tbarang  tatau  tjasa  tdari  

tprodusen  tke  ttangan  tkonsumen  tyang  tmembutuhkan.  tOrang  tatau  

tlembaga  tyang  tmelakukan  tkegiatan  tdistribusi  tdisebut  tdistributor.  
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tTugas  tutama  tkegiatan  tdistribusi  tadalah  tmembeli  tbarang-barang  

tdari  tprodusen  tuntuk  tkemudian  tdijual  tkepada  tkonsumen.
34

 

Distribusi  tdalam  tekonomi  tIslam  tdimaknai  tlebih  tluas  

tyang  tmencakup  tpengaturan  tkepemilikan  tunsur-unsur  tproduksi  

tdan  tsumber-sumber  tkekayaan.  tDalam  tekonomi  tIslam,  tdistribusi  

tlebih  tditekankan  tpada  tpenyaluran  tharta  tkekayaan  tyang  tdiberikan  

tkepada  tbeberapa  tpihak,  tbaik  tindividu,  tmasyarakat,  tmaupun  

tnegara. 

Ekonomi  tIslam  tmenghendaki  tagar  tsuatu  tbarang  

tdidistribusikan  tkepada  tpihak-pihak  tyang  tberhak  tmenerimanya.  

tKarena  ttanpa  tpembagian  tkepada  tyang  tberhak  tmenerimanya,  

tsuatu  tbarang  ttidak  takan  tbisa  tdinikmati  toleh  tyang  tberhak  

tmenerima  titu.  tMisalnya,  tzakat  tyang  tdikelola  toleh  tamil  tzakat,  

tjika  ttidak  tdibagikan  tkepada  tpihak-pihak  tyang  tberhak  

tmenerimanya  tseperti  torang-orang  tfakir,  tmiskin,  tpara  tmualaf,  

tpejuang  tdi  tjalan  tAllah,  tdan  tsebagainya,  tmaka  tmereka  ttidak  

takan  tdapat  tmerasakan  tdan  tmenikmati  tharta  tzakat  titu.  tDistribusi  

ttidak  tsaja  tterjadi  tdalam  tdunia  tbisnis,  ttetapi  tjuga  tdalam  taktivitas  

tibadah  tdan  tsosial  tseperti  tzakat,  tinfak,  tdan  tsedekah,  tyang  

tbelakangan  tjuga  tdikenal  tdengan  tistilah  tredistribusi  t(i'âdah  tal-

tawzi'î). 
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Ekonomi  tIslam  tmemiliki  tkebijakan  tdalam  tdistribusi  

tpemasukan.  tbaik  tantara  tunsur-unsur  tproduksi  tmaupun  tantara  

tindividu  tmasyarakat  tdan  tkelompoknya,  tdi  tsamping  

tpengembalian  tdistribusi  tdalam  tsistem  tjaminan  tsosial  tyang  tdiatur  

tdalam  tajaran  tIslam.  tIslam  tmenggariskan  tbahwa  tdalam  tharta  

tpribadi  tterdapat  thak-hak  torang  tlain  tyang  tharus  tditunaikan  tdan  

tini  ttidak  tdikenal  tdalam  tekonomi  tkonvensional. 

Salah  tsatu  tayat  tAl-Qur‘an  tyang  tmembahas  tmengenai  

tDisribusi  tyaitu  tDalam  tAl-Qur'an  tsurah  tAl-Hadid  tayat  t19,  tAllah  

tberfirman:  t 

۹۱۝ اۤىِٕلِ وَالْمَحْرُوْمِ    وَفيِْْٓ امَْوَالِهِمْ حَقٌّ لِّلسَّ

Artinya: “Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang 

miskin yang me- minta dan orang miskin yang tidak mendapat 

bagian." (QS. 51/adz- Dzâriyât: 19)  

Ayat  tdi  tatas  tmenunjukkan  tbahwa  tumat  tIslam  tyang  

tmemiliki  tharta  ttidak  tselayaknya  tmenggunakan  tharta  titu  tuntuk  

tpemenuhan  tkebutuhan  tpribadi  tsemata,  tsebab  tdi  tdalam  tharta  titu  

tterdapat  thak  tmasyarakat.  tBagi  tumat  tIslam  tyang  tberharta  tada  

tkewajiban  tuntuk  tmendistribusikan  tharta  titu  tkepada  torang  tlain,  

tkhususnya  tmereka  tyang  tberkekurangan.
35

 

Rasulullah  tsangat  tmenganjurkan  tagar  tumat  tIslam  

tmendistribusikan  tsebagian  tharta  tdan  tpenghasilan  tmereka  tuntuk  
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tmembantu  tsaudara-saudara  tmereka  tyang  tberkekurangan  tdi  

tbidang  tekonomi.  tDistribusi  tyang  tdimaksud  tNabi  tterbagi  tmenjadi  

tdua  tjenis,  tyaitu  tdistribusi  tbarang  tdan  tjasa  tyang  tberupa  

tpenyaluran  tatau  tpenyampaian  tbarang  tatau  tjasa  tdari  tprodusen  tke  

tkonsumen  tdan  tpara  tpemakai  tdan  tpenyaluran  tsebagian  tharta  

tkepada  torang-orang  tyang  tmembutuhkan  tsebagai  twujud  

tsolidaritas  tsosial.  tKedua  tjenis  tdistribusi  ttersebut  tmempunyai  

tperbedaan;  tyang  tpertama  tbersifat  tprofit  ttaking  t(untuk  tmendapat  

tkeuntungan)  tdan  tyang  tkedua  tnon-profit  ttaking  t(tidak  tuntuk  

tmendapat  tlaba  tatau  tkeuntungan). 

Kedua  tjenis  tdistribusi  ttersebut  tsama-sama  tdianjurkan  

toleh  tRasulullah.  tUntuk  tdistribusi  tjenis  tpertama,  tmisalnya,  

tRasulullah  tmelarang  tumat  tIslam  tmenimbun  tbarang  tdan  ttidak  

tmendistribusikannya  tke  tpasar.  tPenimbunan  tbarang  t(ihtikâr)  

tbiasanya  tdilakukan  tdengan  ttujuan  tuntuk  tdijual  tketika  tbarang  

tsudah  tsedikit  tatau  tlangka  tsehingga  tharganya  tmahal.  

tPenimbunan  ttermasuk  taktivitas  tekonomi  tyang  tmengandung  

tkezaliman  tdan  tkarenanya  tberdosa.  tRasulullah bersabda: 

ٍِ عأجْذِ اْهم،ِ شِ ثْ أً عْ ٍْ يأ سأهَّى،أ  عأ أٔ  ِّ ْٛ هأ هَّٗ اْهمُ عأ سُٕلِ اْهمِ صأ ٍْ سأ عأ

اُِ يُسْهِىٌ ( أٔ بطِئٌ «)سأ  »لأبل:أ «لاأ ٚأحْزأكِشُ إلِاَّ خأ

Artinya: "Dari Ma'mar ia berkata, Rasulullah SAW bersabda: 

"Barangsiapa yang menimbun barang, maka ia bersalah 

(berdosa)." (HR. Muslim) 
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Penyaluran yang kedua dapat berupa hibah, zakat, titipan 

hidup, sedekah, wasiat, dan lain sebagainya. Sangat disarankan 

oleh Nabi agar semua umat Islam yang mampu mendistribusikan 

kategori ini. Nabi menasihati umat Islam untuk membagikan 

sebagian dari kekayaan mereka segera sebelum waktunya tiba 

ketika tidak ada seorang pun yang mau menerimanya, menurut 

sebuah Hadis.
36

 

c. Konsumsi 

Konsumsi  tadalah  tsuatu  tkegiatan  tyang  tbertujuan  

tmengurangi  tatau  tmenghabiskan  tfaedah  tsuatu  tbenda  t(barang  tdan  

tjasa)  tdalam  trangka  tpemenuhan  tkebutuhan.37
  tKonsumsi  

tmerupakan  tsuatu  thal  tyang  tniscaya  tdalam  tkehidupan  tmanusia,  

tkarena  tia  tmembutuhkan  tberbagai  tkonsumsi  tuntuk  tdapat  

tmempertahankan  thidupnya.  tIa  tharus  tmakan  tuntuk  thidup,  

tberpakaian  tuntuk  tmelindungi  ttubuhnya  tdari  tberbagai  tiklim  

tekstrim,  tmemiliki  trumah  tuntuk  tdapat  tberteduh,  tberistirahat  

tsekeluarga,  tserta  tmenjaganya  tdari  tberbagai  tgangguan  tfatal. 

Menurut  tYûsuf  tal-Qardhawî,  tada  tbeberapa  tpersyaratan  

tyang  tharus  tdipenuhi  tdalam  tberkonsumsi,  tdiantaranya;  tkonsumsi  

tpada  tbarang-barang  tyang  tbaik  t(halal),  tberhemat,  ttidak  

tbermewah-mewah,  tmenjauhi  thutang,  tmenjauhi  tkebatilan  tdan  
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tkekikiran.  tPernyataan  tYû-  suf  talQardhawî  tdi  tatas  tsejalan  tdengan  

tfirman  tAllah  tdalam  tsurah  t2/  tAl-Baqarah:  t168: 

ب   أٓ ُّ أٚ أ
َٰٓ ب فِٗ  نَُّبسُ ٱٚأ  ًَّ دِ  لْأأسْضِ ٱكُهُٕا۟ يِ إٔ  لاأ رأزَّجعُِٕا۟ خُطُ أٔ لًا طأٛجِّبً 

هأ  حأ

ٍِ ٱ ْٛطأ  ُ  ۚنشَّ ٌٍ  ۥ إََِّّ جِٛ ٌّٔ يُّ ۹۱۱۝نأكُىْ عأذُ  

Artinya: “Wahai manusia, makanlah sebagian (makanan) di bumi 

yang halal lagi baik dan janganlah mengikuti langkah-langkah 

setan. Sesungguhnya ia bagimu merupakan musuh yang nyata.” 

(QS. Al-Baqarah Ayat 168). 

 Ayat diatas menunjukkan Aktivitas konsumsi dalam Islam 

merupakan salah satu aktivitas ekonomi manusia yang bertujuan 

untuk meningkatkan ibadah dan keimanan kepada Allah SWT 

dalam rangka mendapatkan ketenangan, kedamaian dan 

kesejahteraan akhirat (faiâh), baik dengan membelanjakan uang 

atau pendapatannya untuk keperluan dirinya maupun untuk amal 

saleh bagi sesamanya. Adapun dalam perspektif konvensional, 

aktivitas konsumsi sangat erat kaitannya dengan maksimalisasi 

kepuasan (utility). 

 Rasulullah tidak menyisihkan adanya kemungkinan ini, 

sembari menyatakan bahwa keinginan manusia akan barang-barang 

(harta) tidak ada batasnya dan karenanya manusia sendiri yang 

harus membatasinya.  

 Rasulullah bersabda:  
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 ٍِ ٌَ لِا بْ ٍْھِ وَسَهَّىَ نوَْ كَا ٍْ أََسٍَ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللهَّ ِ صَهَّى اللهَّ ُ عَهَ عَ

ٍِ آدَوَ إِلاَّ  لأَ ُ جَوْفَ ابْ ًْ ٍْ يَالٍ لاَ بْتغَىَ وَادٌِاً ثاَنِثاً وَلاَ ٌَ ٌِ يِ آدَوَ وَادٌِاَ

ٍْ تاَب  انتُّرَابُ وٌَتَوُبُ اللهَّ ُ عَهىَ يَ

Artinya: Dari Anas r.a., katanya, Rasulullah SAW bersabda, 

"Seandainya seorang manusia mempunyai harta sebanyak dua 

lembah niscaya ia akan mencarinya lembah yang ketiga dan tidak 

akan penuh mulut manusia itu kecuali dengan tanah (kematian) 

dan Allah akan mengampuni orang yang bertobat." (HR. Bukhârî 

dan Muslim) 

 Dari Hadis Tersebut, Karena itu dalam hal konsumsi, 

Rasulullah selalu hati-hati dan membatasi diri sesuai dengan 

kebutuhan dan tidak memperturutkan keinginan atau hawa nafsu. Ia 

tidak makan kecuali jika sudah lapar dan berhenti makan sebelum 

kenyang. Dalam memenuhi kebutuhannya, Rasulullah tidak rakus 

dan melarang sikap rakus itu sebagaimana dijelaskan dalam Hadis 

di atas. Justru Rasulullah menganjurkan supaya hidup hemat.
38

 

B. Penelitian yang Relevan 

 Penelitian terdahulu yang mendukung, yakni penelitian yang 

dilakukan oleh: 

1. Solihatun ummah,Dkk yang berjudul ―Pengembangan bahan ajar 

ekonomi terintegrasi ayat-ayat suci al-qur‘an dan alhadist pada siswa 

kelas x‖ pada tahun 2018. hasil penelitian ini adalah pengembangan 

bahan ajar ekonomi terintegrasi ayat-ayat alquran dan al hadist sudah 
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valid. Tanggapan dari siswa dan guru terhadap bahan ajar sangat baik 

atau sangat merespon (solihatun et al,2018).
39

 Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah mengembangkan 

bahan ajar modul yang didasarkan pada Al-Qur‘an dan Hadist. 

perbedaan nya terletak pada materi. 

2. Enjelina desandra putri, yang berjudul ―pengembangan modul IPA 

SMP/Mts berbasis al-Qur‘an dan Hadist pada materi pencemaran 

lingkungan‖ pada tahun 2022. Hasil penelitian ini adalah 

pengembangan modul IPA SMP/Mts berbasis Al-Qur‘an dan Hadist 

sangat valid. Tanggapan dari siswa dan guru terhadap bahan ajar 

dinyatakan baik dan menarik (Enjelina desandra putri, 2022). 
40

 

Persamaan penelitian ini yaitu pengembangan bahan ajar yang 

berbasis Al-Qur‘an dan Hadist. Perbedaan nya terletak pada materi, 

materi penelitian modul IPA SMP/Mts sedangkan peneliti materi 

penilitian modul Ekonomi SMA. 

3. Maratul qiftiyah, yang berjudul ―pengembangan modul pembelajaran 

tematik pada tema peristiwa dalam kehidupan terintegrasi dengan ayat 

ayat al-Qur‘an kelas V‖ pada tahun 2018. Hasil penelitian ini adalah 

pengembangan modul terintergasi dengan ayat ayat Al-Qur‘an  yaitu 

sudah valid. Tanggapan dari pendidik terhadap modul dinyatakan 
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layak (maratul qiftiysh, 2018).
41

 Persamaan penelitian ini yaitu 

pengembangan bahan ajar berbentuk modul yang terintegrasi 

.perbedaan nya penelitian bahan ajar terintegrasi ayat alquran saja 

sedangkan peneliti Al-Qur‘an dan Hadist. 

C. Kerangka Berpikir 

 Suatu  tpenelitian  tmembutuhkan  tkerangka  tpemikiran  tsupaya  

tpeneliti  tmemiliki  tpemahaman  tyang  tterarah  tserta  tmenceritakan  

tpemahaman  takan  talur  tpenelitian  tkepada  tpembaca.  tPengembangan  

tmodul  tpembelajaran  tintegrasi  tAl-tQur‘an  tdan  tHadits  tini  tdilakukan  

tberdasarkan  thasil  tobservasi  tyang  tmenghasilkan  tjarangnya  tpeserta  tdidik  

tmenggunakan  tmodul  tsebagai  tbahan  tajar  tselain  titu  tjuga  tjarangnya  

tmateri  tekonomi  tdikaitkan  tdengan  tayat-ayat  tAl-Qur‗an  tdan  tHadits.  t  t 

 Dari  thasil  tobservasi  ttersebut  tmenghasilkan  tidentifikasi  

tkebutuhan,  tyaitu  tdibutuhkannya  tsuatu  tbahan  tajar  tekonomi  tyang  

tterintegrasi  tdengan  tAl-Qur‘an  tdan  tHadits.  tPengembangan  tdilakukan  

tberdasarkan  tidentifikasi  tkebutuhan  tyaitu  tdengan  tpembuatan  tatau  

tpengembangan  tbahan  tajar  tEkonomi  tberbentuk  tmodul  tyang  tberbasis  tAl-

Qur‗an  tdan  tHadits  tsebagai  tbahan  tajar  tpembelajaran  tyang  tdigunakan  

tuntuk  tmembantu  tpembelajaran  tdalam  tbentuk  tcetakan.  tKemudian  

tdilakukan  tvalidasi  tterhadap  tmodul  tEkonomi  toleh  tpara  tvalidator  tuntuk  

tmenguji  tkelayakan  tmodul  tEkonomi  tyang  tdikembangkan.  tSetelah  titu  
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tmaka  tdiperoleh  tsaran  tperbaikan,  tkemudian  tdilakukan  tperbaikan-

perbaikan  tsehingga  tdapat  tdihasilkan  tproduk  tberupa  tmodul  tEkonomi  

tSMA  tyang  tberbasis  tintegrasi  tAl – Qur‘an  tdan  tHadits  tsebagai  tsalah  tsatu  

tbahan  tajar  tdalam  tpembelajaran  tEkonomi  tyang  tsesuai  tdengan  ttujuan  

tpengembangan.  tBerdasarkan  turaian  tkerangka  tpemikiran  tdi  tatas  tdapat  

tdibuat  tbagan  tkerangka  tpemikiran  tsebagai  tberikut: 
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Gambar II.1: kerangka berpikir pengembangan modul Ekonomi 

terintegrasi Al-Qur‟an dan hadist 

 

Kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafisan adalah 

beberapa aspek yang diperlukan untuk pembuatan modul ajar menuru 

badan standar nasional pendidikan (BSNP). Tabel II.1 menyajikan 

indikator kelayakan pengembangan modul ajar. 

 

 

Perbaikan berdasarkan 

saran penilaian oleh para 

validator (hasil validasi) 

Hasil:  

Produk, berupa modul Ekonomi 

SMA terintegrasi Al-Qur‘an dan 

Hadist untuk materi sebagai bahan 

ajar 

Pengembangan modul Ekonomi 

yang terintegrasi Al-Qur‘an dan 

Hadist dalam materi kelas XI 

Yang Terintegrasi 

Al-Qur‘an dan 

Hadist 

Validasi modul Ekonomi oleh 

para validator untuk menguji 

kelayakan modul Ekonomi yang 

telah dikembangkan 

Identifikasi kebutuhan sumber 

belajar siswa berupa modul 

ekonomi yang terintegrasi Al-

Qur‘an dan hadist 

Identifikasi 

masalah 
Bahan ajar 
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Tabel II.1 

Indikator pengembangan Modul Ajar 

No Aspek Indikator 

1 Kelayakan 

Isi 

1) Materi yang disajikan sudah sesuaiRPP dan 

Silabus.  

2) Materi yang disajikan sudah sesuai dengan 

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar. 

3) kesesuaian dengan persyaratan bahan ajar 

peserta didik tentang materi.  

4) Kesesuaian dengan isi pokok materi.  

5) Mengukur kemampuan peserta didik.  

6) Ketetapan konsep materi yang dirancang. 

7) Menambah pengetahuan.  

2 Kebahasaan  1) Kesesuaian tata Bahasa sesuai dengan kaidah 

Bahasa Indonesia. 

2) Penggunaan tanda baca yang benar.  

3) Kesesuaian Bahasa.  

4) Komunikasi yang interaktif.  

3 Penyajian  1) Kemudahan pemahaman peserta didik terhadap  

lembar kegiatan peserta didik yang 

dikembangkan 

2) Kejelasan tujuan yang ingin dicapai. 

3) Kelengkapan format.  

4) Menyediakan ruang yang cukup.  

4 Kegrafisan  1) Desain sampul menarik  

2) Desain tampilan isi menarik  

3) Bentuk dan tata halaman lembar kegiatan 

peserta didik 

4) Ilustrasi/gambar Lembar kegiatan peserta didik 

5) Kombinasi warna  

6) Kesesuaian teks, huruf, dan spasi yang 

digunakan. 

Sumber: (BSNP, 2012) 
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Tabel II.2 

Penilaian Kelayakan  Modul Ajar terintegrasi Al-qur‟an dan Hadist 

No Aspek Indikator 

1 Aspek 

didaktif atau 

isi/materi 

1) Kesesuaian dengan tujuan yang dicapai.  

2) Materi yang disajikan sudah sesuai dengan 

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar.  

3) Kebenaran konsep.  

4) Penyajian menuntut peserta didik memahami 

konsep  

 

2 Aspek 

kontruksi   

1) Penggunaan Bahasa yang tepat.  

2) Penggunaan kalimat yang tepat.  

3) Pertanyaan dalam modul ajar terintegrasi Al-

Qur‘an dan Hadist 

4) Kegiatan/percobaan dalam modul ajar 

terintegrasi Al-Qur‘an dan Hadist 

5) Modul ajar terintegrasi Al-Qur‘an dan Hadist  

menyediakan ruang untuk peserta didik 

menuliskan hasil kegiatan/percobaan.  

6) Memiliki tujuan belajar yang jelas. 

3 Aspek teknis  1) Penampilan modur ajar integrasi Al-Qur‘an dan 

hadist 

2) Konsistensi tulisan yang digunakan.  

3) Penggunaan gambar yang tepat 

Sumber: diadaptasi dan dimodifikasi dari sumber BSNP (2012) dan 

Hendro Darmodjo dan Jenny R.E Kaligis (dalam Endang Wijayanti, 2008: 

4-6) 

 

D. Konsep Operasional 

 Untuk  tmemudahkan  tdalam  tpemahaman  tserta  tmemberikan  

tpersepsi  tyang  tsama  tantara  tpeneliti  tdan  tpembaca  tterhadap  tjudul  tserta  
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tmemperjelas  truang  tlingkup  tpenelitian  tini,  tmaka  tdisusunlah  tkonsep  

toperasional. 

 Modul ekonomi ini didesain dan dirancang sederhana secara 

manual dengan menggunakan microsoft word dan sofware  bahan ajar 

berbentuk cetak . modul ini berisikan  materi ekonomi pada materi 

kegiatan ekonomi. Peranan modul  ini pada siswa untuk meningkatkan 

pemahaman membaca  atau literasi siswa. Modul ini memiliki kemampuan 

dalam memudahkan siswa membaca untuk memahami  materi dan 

wawasan siswa lebih luas dengan adanya materi ekonomi yang dikaitkan 

dengan integrasi Al-qur‘an dan hadist. 

 Penilaian  tyang  tdilakukan  tpeneliti  tterhadap  tbahan  tajar  

tterintegrasi  tAl-Qur‘an  tdan  thadist  tpada  tmata  tpelajaran  tekonomi  tini  

tyaitu  tmenggunakan  tangket  tatau  tkuisioner  tberupa  tvalidasi  toleh  tpara  tahli  

t(ahli  tmateri,  tahli  tmedia,  tdan  tahli  tintegrasi  t  tAl-Qur‗an  tdan  tHadits)  

tdengan  tskala  tpenilaian  tberupa  tskala  tlikert. 

1. Media 

 Instrumen  tpenilaian  tuntuk  tahli  tmedia  tberupa  tangket  tvalidasi  

tdesain  tyang  tdigunakan  tuntuk  tmemperoleh  tnilai  tkelayakan  

tmengenai  tdesain,  tkegrafikan,  tdan  tkemenarikan  tdalam  tproduk  tyang  

ttelah  tdikembangkan.  t 

2. Materi 

 Instrumen  tpenilaian  tuntuk  tahli  tmateri  tberupa  tangket  tvalidasi  

tdan  taspek  tpenilaian  tterkait  tdengan  tkelayakan  tisi  tmateri  tdan  
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tkelayakan  tpenyajian  tmateri  tpada  tbahan  tajar  tmodul  tyang  ttelah  

tdikembangkan.  t 

3. Integrasi  tAl-Qur‗an  tdan  tHadits 

 Instrumen  tuntuk  tahli  tmateri  tberupa  tangket  tvalidasi  tahli  tintegrasi 

AlQur‗an  tdan  tHadits  tuntuk  tmemperoleh  tkelayakan  tmengenai  

tkesesuaian  t  tintegrasi  tmateri  tdalam  tkonsep  tilmu  tpengetahuan  

t(sains)  tdengan  tayat-ayat  t  tAl-Qur‗an  tdan  tHadits  tyang  tdisajikan  

tdalam  tbahan  tajar  tmodul  tyang  ttelah  tdikembangkan. 

E. Asumsi  

 Penelitian mengenai pengembangan modul pembelajaran pada 

mata pelajaran ekonomi terintegrasi Alqur‘an dan Hadist, peneliti 

berasumsi bahwa : 

1. Bahan ajar yang dikembangkan sudah layak untuk diuji cobakan ke 

siswa. 

2. Menambah referensi bagi guru dan siswa 

3. Siswa mampu belajar mandiri dengan menggunakan bahan ajar 

tersebut. 

4. Pengembangan bahan ajar masih jarang sehingga menarik untuk 

dikembangkan.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian pengembangan. 

Metode Research & Development yang biasanya disingkat menjadi "R&D" 

sama maknanya dengan metode penelitian pengembangan. Sukmadinata 

mengartikan penelitian dan pengembangan sebagai suatu teknik melakukan 

penelitian dalam rangka menciptakan suatu produk baru atau menyempurnakan 

produk yang sudah ada. Sebaliknya metode Research & Development, menurut 

Sugiyono, merupakan teknik penelitian yang digunakan untuk menciptakan 

suatu produk tertentu dan mengevaluasi keampuhan produk tersebut. 

 Berdasarkan  tbeberapa  tpengertian  tahli  tdiatas  tpenulis  tmenyimpulkan  

tbahwa  tMetode  tResearch  t&  tDevelopment  t(R&D)  tadalah  tmetode  tpenelitian  

tyang  tmenghasikan  tsebuah  tproduk  tdalam  tbidang  tkeahlian  ttertentu,  tyang  

tdiikuti  tproduk  tsampingan  ttertentu  tserta  tmemiliki  tefektifitas  tdari  tsebuah  

tproduk  ttersebut.
42

 

 Penelitian  tini  tbertujuan  tuntuk  tmengembangkan  tsuatu  tproduk  tdan  

tmemvalidasi  tproduk  tyang  tdihasilkan.  tProduk  tyang  tdihasilkan  tadalah  tberupa  

tmodul  tEkonomi  tTerintegrasi  tAl-Qur‗an  tdan  tHadits  tpada  tmateri  tekonomi  tdi  

tSMAIT  tAl-Fityah. 

                                                           
42

  tBudiyono  tsaputro,  tmanajemen  tpenelitian  tpengembangan  t(  tresearch  t&  tdevelopment  t)  tbagi  

tpenyusun  ttesis  tdan  tdisertasi,  tYogyakarta:  tAswaja  tPressindo,2017,  H.8 
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A. Desain  tPenelitian 

 Penelitian  tini  tmenggunakan  tmetode  tpenelitian  tResearch  tand  

tDevelopment  tdengan  tmodel  tpengembangan  tdalam  tpenelitian  tini  tadalah  

t4t-D  t(Four  tD).  tModel  tini  tterdiri  tdari  t4  ttahap,  tyaitu  tDefine  

t(Pendefinisian),  tDesign  t(Perancangan),  tDevelop  t(Pengembangan)  tdan  

tDisseminate  t(Penyebaran).  tDalam  tpenelitian  tini  tpeneliti  

tmenyerderhanakan  tmenjadi  t3  ttahap  tsampai  tpada  ttahap  tdevelope  

t(pengembangan),  tsesuai  tdengan  tkebutuhan  tpenelitian.  tAdapun  tlangkah  

t-  tlangkah  tpenelitian  tyang  takan  tdilakukan  tpada  tpenelitian  tini  tadalah:  

t(Penggabean  t&  tDanis) 

1. Tahap  tPendefinsian  t(Define) 

 Tahap  tPendefinsian  t(Define)  tadalah  ttahap  tmengumpulkan  

tberbagai  tinformasi  tdan  t  tmengidentifikasi  tkebutuhan  tproduk  tyang  

takan  tdikembangkan.  tTahap  t  tpendefinisian  tbertujuan  tuntuk  

tmenetapkan  tdan  tmendefinisikan  tsyarat-tsyarat  t  tpembelajaran.  

tPenetapan  tsyarat-syarat  tdisesuaikan  tdengan  tanalisis  tkebutuhan  

tpembelajaran  tpada  tpeserta  tdidik.  tAdapun  ttahapan  tpada  tproses  

tdefine,  tyaitu  t:  t(Penggabean  t&  tDanis) 

a. Analisis  tUjung  tDepan  t(Front-End  tAnalysis) 

  Menurut  tthiagarajan,  tdkk  t,  tAnalisis  tujung  tdepan  

ttbertujuan  tuntuk  tmenetapkan  tmasalah  tdasar  tyang  t  tdihadapi  

tdalam  tproses  tpembelajaran  tpada  tpeserta  tdidik,  tsehingga  
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ttdiperlukan  tsuatu  tsolusi  tpengembangan  tterhadap  tbahan  tajar.  t
43

  

tSolusi  tyang  tpeneliti  tajukan  tadalah  tmelalui  tpembuatan  tatau  

tpengembangan  tsuatu  tbahan  tajar  tEkomomi  tyang  tmudah  

tdipahami  tdan  t  tTerintegrasi  tAl-Qur‗an  tdan  tHadits. 

b. Analisis  tPeserta  tDidik  t(Learner  tAnalysis)  t 

  Analisis  tpeserta  tdidik  tmerupakan  tsebuah  tobservasi  

tkarakteristik  tpeserta  tdidik  tterhadap  tbahan  tajar  tyang  takan  

tdikembangkan.  tKarakteristik  tpeserta  tdidik  tdapat  tberupa  tgaya  

tbelajar  tatau  ttingkat  tpemahaman  tpeserta  tdidik  tpada  tproses  

tpembelajaran  tdi  tdalam  tkelas. 

c. Analisis  tKonsep 

 Analisis  tkonsep  tmerupakan  ttahapan  tpenting  tdalam  

tmembangun  tkonsep  tterhadap  tmateri-materi  tyang  tdigunakan  

tsebagai  tsarana  tuntuk  tmencapai  tkompetensi  tdasar  tdan  

tindikator  tpencapaian  tkompetensi.  t 

d. Analisis  tTugas  t(Task  tAnalysis)  t 

  Analisis  ttugas  tbertujuan  tuntuk  tmengidentifikasi  tkriteria  

ttugas- ttugas  tpokok  tyang  tharus  tdikuasai  toleh  tpeserta  tdidik  tagar  

tdapat  t  tmencapai  tkriteria  tketentuan  tminimum  tpada  tkompetensi.  

tAnalisis  tini  tmemastikan  tulasan  tyang  tmenyeluruh  ttentang  ttugas  

tdalam  tmateri  tpembelajaran.  t 

                                                           
43

  tFajar  tlailatul  tmi‘rojiyah,  tpengembangan  tmodul  tberbasis  tmultirepresentasi  tpada  

tpembelajaran  tfisika  tdisekolah  tmenengah  tatas,  tpros.semnas  tpemd.  tIPA  tpascasarjana  tUM,  

tVol.  t1  t,  t2016,  tH.219 
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e. Analisis  tTujuan  tPembelajaran  t(Specifying  tInstructional  

tObjectives) 

  Analisis  ttujuan  tpembelajaran  tdilakukan  tuntuk  

tmenentukan  tindikator  tpencapaian  tpembelajaran  tyang  tdidasarkan  

tatas  tanalisis  tmateri  tdan  tanalisis  tkurikulum. 

2. Tahap  tPerancangan  t(Design) 

 Setelah  tmendapatkan  tpermasalahan  tdari  ttahap  tpendefinisian,  

tselanjutnya  tdilakukan  ttahap  tperancangan.  tPerancangan  t(Design)  

tyaitu  tmerencanakan  tproduk  tyang  takan  tdikembangkan  tdan  

tmenghasilkan  tkonsep  trancangan  tisi  tdan  ttujuan  tpembuatan  tproduk.  

tAspek  tutama  tdalam  ttahap  tdesain  tadalah  tpemilihan  tmedia  tdan  

tformat  tuntuk  tbahan  tajar  tserta  tpembuatan  tversi  tawal.  t 

a. Perancangan  tDesain  tAwal 

 Penentuan  trancangan  tawal  tsesuai  tdengan  tstruktur  

tpenyusunan  tmodul,  thal  tini  tmerupakan  tgambaran  tproduk  tbahan  

tajar  tyang  takan  tdihasilkan  tpada  tpenelitian  tini. 

b. Perancangan  tInstrumen 

 Perancangan  tintrumen  tyang  tdigunakan  tdalam  tbahan  tajar,  

tberupa  tangket  tvalidasi  tahli,  tangket  tuji  tpraktikalitas  tdan  tangket  

trespon  tpeserta  tdidik  tuntuk  tmenentukan  tkelayakan  tdari  tbahan  

tajar  tyang  takan  tdikembangkan  toleh  tpeneliti.  tInstrumen  tyang  

tdipakai  tpada  tpenelitian  tini  tadalah  tangket.  tPenyusunan  
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tinstrumen  tini  tmenggunakan  tskala  tlikert  tyang  tterdiri  tdari  tempat  

tpilihan  tjawaban. 

3. Tahap  tPengembangan  t(Development) 

 Tahap  tpengembangan  t(Development)  tyaitu  tuntuk  tmenghasilkan  

tproduk  tyang  takan  tdikembangkan  tdan  tmendapatkan  tpenilaian  

tkelayakan  tdari  tpara  tahli,  tpenilaian  tpraktikalitas  toleh  tguru  tdan  

tpenilaian  trespon  tpeserta  tdidik.  tPada  ttahap  tpengembangan,  

tdikembangkan  tbahan  tajar  tberbasis  tAl-Qur‗an  tdan  tHadits  tyang  

tsudah  tterancang  tatau  tterencana  tpada  ttahap  tperancangan  t(design).  

tTahap  tini  tmeliputi: 

a. Tahap  tValidasi  toleh  tAhli/  tPakar  t(expert  tappraisal)  t 

 Tahap  tvalidasi  tmerupakan  ttahap  tpenilaian  toleh  tvalidator.  

tUji  tkelayakan  tatau  tvalidasi  tberfungsi  tuntuk  tmelihat  tvalid  tatau  

ttidaknya  tmedia  tdengan  tkriteria  ttertentu.  tHal  tini  tdilakukan  

tdengan  tcara  tmenguji  tkelayakan  tproduk  toleh  tpara  tahli  tatau  

tpraktisi  tterhadap  tperangkat  tpembelajaran,  tserta  tmendapat  tsaran  

tdan  tkritik  tuntuk  tacuan  trevisi.  tHasil  tdari  tvalidasi  tini  tdigunakan  

tsebagai  tbahan  tperbaikan  tuntuk  tkesempurnaan  tbahan  tajar  

tberbasis  tAl-Qur‗an  tdan  tHadits  tyang  takan  tdikembangkan. 

b. Revisi  tModul  t 

 Data  tvalidasi  tyang  tdiperoleh  tkemudian  tdianalisis  tuntuk  

tdilakukan  trevisi.  tProduk  thasil  trevisi  tmerupakan  tpengembangan  
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tdan  tpenyempurnaan  tberdasarkan  thasil  tvalidasi  tpara  tahli  

t(validator). 

c. Uji  tPraktikalitas  tdan  tRespon  tPeserta  tDidik  t 

 Pada  ttahap  tini  tdilakukan  tsetelah  tvalidasi  toleh  tahli  

tdilakukan.  tUji  tcoba  tdilakukan  tdengan  ttujuan  tuntuk  tmengetahui  

tpraktikalitas  tproduk  tyang  tdikembangkan,  tyang  tmenilai  

tpraktikalitas  tproduk  tmerupakan  t  tguru.  tSelain  titu,  tjuga  

tdilakukan  tuji  trespon  tpeserta  tdidik,  tuntuk  t  tmengetahui  

ttanggapan  tdan  tpenilaian  tpeserta  tdidik  tterhadap  tproduk  tyang  

tdikembangkan. 

 Tujuan  tpada  ttahap  tpengembangan  t(develop)  tini  tialah  tuntuk  

tmenghasilkan  tbentuk  takhir  tdari  tbahan  tajar  tatau  tmodul  tsetelah  

tmelalui  trevisi  tberdasarkan  tmasukan  tpara  tvalidator. 

4. Tahap  tPenyebaran  t(Disseminate)  t 

 Penyebaran  t(Disseminate)  tyaitu  tmemperkenalkan  tproduk  tyang  

tsudah  tdikembangkan.  tSetelah  tuji  tvalidasi  tuntuk  tmenilai  tkelayakan  

tbahan  tajar  tyang  ttelah  tdirevisi,  ttahap  tselanjutnya  tadalah  ttahap  

tdiseminasi.  tTujuan  tdari  ttahap  tini  tadalah  tuntuk  tmempromosikan  

tproduk  tyang  ttelah  tdikembangkan  tagar  tbisa  tditerima  tpengguna,  

tbaik  tindividu,  tsuatu  tkelompok,  tatau  tsistem. 

B.  Tempat Dan Waktu Penelitian  

 Tahap pengembangan modul ini dilakukan di program Sarjana 

Pendidikan Ekonomi Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
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Sultan Syarif Kasim Riau. Tahap uji coba skala kecil dilaksanakan di 

SMAIT Al-Fityah. Penelitian ini dilaksanakan pada  tahun ajaran 

2023/2024 pada bulan februari 2023. 

C. Objek dan Subjek Penelitian 

1. Objek  tPenelitian 

Objek  tpenelitian  tini  tadalah  tbahan  tajar  tmodul  tEkonomi  tSMA  

tyang  tterintegrasi  tAl-Qur‘an  tdan  tHadist  tpada  tmata  tpelajaran  

tekonomi  tuntuk  tpeserta  tdidik  tdi  tkelas  tX  tdi  tSMAIT  tAl-Fityah  

tPekanbaru.  t 

2. Subjek  tPenelitian 

Subjek  tpenelitian  tini  tadalah  tpara  tvalidator  tyang  tmelakukan  

tvalidasi  tterhadap  tproduk  tbahan  tajar  tmodul  tEkonomi  

tSMA/SMAIT/MA  tberbasis  tintegrasi  tAl-Qur‘an  tdan  tHadist  tpada  

tmata  tpelajaran  tekonomi  tyang  tdihasilkan.  tSubjek  tpenelitian  tini  

tmeliputi  tahli  tmateri,  tahli  tmedia  tdan  tahli  tintegrasi  tAl-Qur‘an  tdan  

tHadist,  tyang  tpada  tkonteks  tini  tmerupakan  tguru  tekonomi  tdi  tSMAIT  

tAl-Fityah  tPekanbaru. 

D. Variabel Penelitian 

 Menurut  tSugiyono,  tvariabel  tpenelitian  tpada  tdasarnya  tadalah  

tsuatu  thal  tyang  tberbentuk  tapa  tsaja  tyang  tditetapkan  toleh  tpeneliti  tuntuk  

tdipelajari  tsehingga  tdiperoleh  tinformasi  ttentang  thal  ttersebut,  tkemudian  
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tditarik  tkesimpulannya.
44

  tJadi,  tsesuai  tdengan  tjudul  tpenelitian  tini  tmaka  

tvariabel  tpenelitian  tadalah  t―modul  tpembelajaran  tEkonomi  tSMA  

tteintegrasi  tAl-Qur‘an  tdan  tHadist‖. 

E. Teknik  tPengumpulan  tData 

 Kegiatan  tpengumpulan  tdata  tdilakukan  tdengan  tteknik  ttertentu  tdan  

tmenggunakan  talat  ttertentu  tyang  tsering  tdisebut  tinstrumen  tpenelitian.  

tInstrumen  tpengambilan  tdata  tmerupakan  tsalah  tsatu  tperangkat  tyang  

tdigunakan  tdalam  tmencari  tsebuah  tjawaban  tpada  tsuatu  tpenelitian.  t 

 Pada  tpenelitian  tini  tpenulis  tmenggunakan  tteknik  tpengumpulan  

tdata  tantara  tlain: 

1. Kuesioner  t(Angket) 

Instrument  tberupa  tangket  tatau  tkuisioner  tsebagai  tteknik  

tpengumpulan  tdata.  tKuesioner  tadalah  tteknik  tpengumpulan  tdata  

tyang  tdilakukan  tdengan  tcara  tmemberi  tpertanyaan  tatau  tpernyataan  

ttertulis  tkepada  tresponden  tuntuk  tdijawabnya.t
45

Teknik  tini  

tmerupakan  tsalah  tsatu  twadah  tefektif  tdan  tefisien  tuntuk  

tmengumpulkan  tdata  tsecara  tnumerik. 

 

 

 

 

                                                           
44

  tRafika  tUlfa,  tVariabel  tpenelitian  tdalam  tpenelitian  tpendidikan,  t  tAl-Fathonan:jurnal  

tpendidikan  tdan  tkeislaman,  t2021,  tISSN  t:  t2685-6115  t(Online)  t2685-2853  t(Cetak),  tH.344  t 
45

  tSugiyono,  tmetode  tpenelitian  tkuantitatif,  tkualitatif  tdan  tR&D,  tBandung:  tAlfabeta,  t2015,  

tH.142 
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Tabel  tIII.1 

Teknik  tPengumpulan  tData  tKuesioner 

 

No  

t 
Intrumen  t Tujuan  t Sumber  t Waktu 

1 Angket  

tvalidasi  toleh  

tahli  tmedia 

Untuk  tmendapatkan  tsaran  

tserta  tpenilaian  tkelayakan  

tdesain  tmodul  tekonomi  

tSMA  tterintegrasi  tAl-

Qur‘an  tdan  tHadist 

Ahli  

tdesain 

05 februari 

2024 

2 Angket  

tvalidasi  toleh  

tahli  tmateri 

Untuk  tmendapatkan  tsaran  

tserta  tpenilaian  tmateri  tyang  

tterdapat  tdalam  tmodul  

tekonomi  tSMA  tterintegrasi  

tAl-Qur‘an  tdan  tHadist 

Ahli  

tmateri 

05 februari 

2024 

3 Angket  

tvalidasi  toleh  

tahli  tintegrasi  

tAl-Qur‘an  

tdan  tHadist 

Untuk  tmendapatkan  tsaran  

tdan  tpenilaian  tkelayakan  

tterkait  tkesesuaian  tintegrasi  t  

tmateri  tekonomi  tdan  tAl-

Qur‘an  thadist  tyang  

tdigunakan  tdalam  tmodul  

tekonomi  tSMA  tberbasis  tAl-

Qur‘an  tdan  thadist 

Ahli  

tintegrasi  

tAl-Qur‘an  

tdan  

tHadist 

18 Januari 

2024 

4 Angket  

tpraktikalitas  

toleh  tguru 

Untuk  tmendapatkan  

tpenilaian  tmengenai  

tkemudahan  tpenggunaan,  

tkemenarikan  tsajian  tdan  

tmanfaat  tyang  tdigunakan  

tdalam  tmodul  tekonomi  

tSMA  tberintergasi  tAl-

Qur‘an  tdan  thadist. 

Guru  

tekonomi  

tdi  tSMAIT  

tAl-  tFityah 

12 februari 

2024 

 

5 Angket  

trespon  

tpeserta  tdidik 

Untuk  tmendapatkan  

ttanggapan  tpeserta  tdidik  

tmengenai  tmodul  tekonomi  

tSMA  tberintegrasi  tAl-

Qur‘an  thadist. 

Peserta  

tdidik  tdi  

tSMAIT  

tAl-  tFityah 

12 februari 

2024 

 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi  tadalah  tditujukan  tuntuk  tmemperoleh  tdata  

tlangsung  tdari  ttempat  tpenelitian,  tmeliputi  tbuku-  buku  tyang  
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trelevan,  tperaturan-peraturan,  tlaporan  tkegiatan,  tfoto-  tfoto,  tfilm  

tdokumenter,  tdata  tyang  trelevan  tpenelitian.
46

 

3. Wawancara  

 Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila 

peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 

mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.
47

 

F. Instrumen Penelitian 

 Kuesioner adalah alat yang digunakan oleh para peneliti dalam 

penelitian ini. Lembar validasi ahli adalah kuesioner yang digunakan. 

Evaluasi, rekomendasi, kritik, dan reaksi terhadap bahan ajar yang dibuat 

semuanya akan dimasukkan dalam lembar validasi penelitian ini. Validator 

akan diberikan lembar validasi untuk diisi guna mengetahui validitas 

bahan ajar dan instrumen yang digunakan. Setelah menandai baris dan 

kolom yang memenuhi kriteria, validator akan menilai perkembangan 

bahan ajar dan memberikan umpan balik pada titik saran. dan kritik.  

 Ada  tbeberapa  tLembar  tvalidasi  tyang  tdigunakan  tyaitu  t: 

1. Angket  tValidasi  toleh  tahli  tmedia 

 Angket  tvalidasi  tmedia  tdigunakan  tuntuk  tmemperoleh  tnilai  

tkelayakan  tmengenai  tdesain,  tkegrafikan,  tdan  tkemenarikan  tdalam  

                                                           
46

  tRiduwan  t,  tSkala  tPengukuran  tVariabel-Variabel  tPenelitian.Bandung:  tAlfabeta.2013,  tH.31 
47 Sugiyono,Op.Cit,.  H.137 
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tbahan  tajar  tmodul  tyang  ttelah  tdikembangkan.  tKisi-kisi  tinstrumen  

tangket  tvalidasi  tuntuk  tahli  tmedia  tdapat  tdilihat  tdi  ttabel  tberikut: 

Tabel  tIII.2 

Kisi  t-  tkisi  tAngket  tuntuk  tAhli  tMedia 

No Aspek  t Indikator  t Nomor  tButir  

tSoal 

1. Kegrafikan  t a. Ukuran  tmodul 1 

b. Bagian  tsampul  tmodul 2,3 

c. Bagian  tisi 4,5,6 

2. Media  tdan  

tbahasa 

a. Kejelasan  tdan  

tketetapan  tpenggunaan  

tbahasa 

7,8,9,10,11 

b. Ketetapan  tdalam  

tpenggunaan  tbahasa 

12.13 

Jumlah  tsoal  t 13 

 

2. Angket  tValidasi  toleh  tahli  tmateri 

 Angket  tahli  tmateri  tberupa  tangket  tvalidasi  tdan  taspek  tpenilaian  

tterkait  tdengan  tkelayakan  tisi  tmateri  tdan  tkelayakan  tpenyajian  tmateri  

tpada  tbahan  tajar  tmodul  tyang  ttelah  tdikembangkan.  tKisi-  tkisi  

tintrumen  tangket  tuntuk  tahli  tmateri  tdapat  tdilihat  tpada  ttabel  tberikut: 

Tabel  tIII.3 

Kisi  t-  tkisi  tAngket  tuntuk  tAhli  tMateri 

No Aspek  t Indikator  t Nomor  tButir  tSoal 

1. Kelayakan  

tmateri/  tisi 

a. Kesesuaian  tmateri  

tdengan  tkompetensi  

tinti  t(KI)  tdan  

tkompetensi  tdasar  

t(KD) 

1,2,3,4 

b. Kebenaran  tmateri 5,6,7,8,9,10,11,12,13. 

2. Penyajian  t a. Sistematika  

tpenyajian 

14,15,16,17,18. 
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b. Pendukung  

tpenyajian  tmateri  t 

19,20,21. 

3. Integrasi Pengintegrasian  tAl-  

tQur‘an  tdan  thadits  

tterhadap  tmateri  

t(kegiatan  tekonomi) 

22,23. 

Jumlah  tsoal  t 23 

 

3. Angket  tValidasi  toleh  tahli  tintegrasi  tAl-Qur‘an  tdan  tHadist 

 Angket  tvalidasi  tahli  tintegrasi  tAl-Qu‗ran  tdan  tHadits  tuntuk  

tmemperoleh  tkelayakan  tmengenai  tkesesuaian  tintegrasi  tmateri  tdalam  

tkonsep  tilmu  tpengetahuan  t(sains)  tdengan  tayat-ayat  tAl-Qur‗an  tdan  

tHadits  tyang  tdisajikan  tdalam  tbahan  tajar  tmodul  tyang  ttelah  

tdikembangkan. kisi-tkisi  tintrumen  tangket  tintegrasi  tal-qur‘an  tdan  

thadist  tdapat  tdilihat  tpada  ttabel  tberikut: 

Tabel  tIII.4 

Kisi  t-  tkisi  tAngket  tuntuk  tAhli  tintegrasi  tAl-Qur‟an  tdan  tHadist 

No Aspek  t Indikator  t Nomor  tButir  

tSoal 

1. Integrasi  t  t a. Kesesuaian  tmateri  

tyang  tdisajikan  tdengan  

tAl-Qur;an  tdan  thadits 

1,2,3 

b. Penjelasan  tAyat  tAl-  

tqur‘an  tdan  thadits  

tdalam  tmodul 

4,5,6 

c. Religiusitas  tpeserta  

tdidik 

7 

Jumlah  tSoal 7 

4. Angket  tPraktilitas  toleh  tGuru 

 Angket  tpraktikalitas  tdigunakan  tuntuk  tmendapatkan  tpenilaian  

tmengenai  tkemudahan  tpenggunaan,  tkemenarikan  tsajian  tdan  tmanfaat  
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tyang  tdigunakan  tdalam  tmodul  tyang  ttelah  tdikembangkan.  tKisi-  tkisi  

tintrumen  tangket  tpraktikalitas  tdapat  tdilihat  tpada  ttabel  tberikut. 

Tabel  tIII.5  t 

Kisi-Kisi  tAngket  tuntuk  tPraktikalitas  toleh  tGuru 

No Indikator Nomor  tButir  tSoal 

1. Kemudahan  tpenggunaan 1,2,3 

2. Kemenarikan  tpenyajian 4,5,6,7 

3. Manfaat 8,9,10,11,12,13 

Jumlah  tsoal 13 

 

5. Angket  tRespon  tPeserta  tdidik 

 Angket  trespon  tpeserta  tdidik  tdigunakan  tuntuk  tmendapatkan  

ttanggapan  tpeserta  tdidik  tmengenai  tmodul  tyang  tdikembangkan.  

tKisi-  tkisi  tintrumen  tangket  tpraktikalitas  tdapat  tdilihat  tpada  ttabel  

tberikut: 

Tabel  tIII.6  t 

Kisi-Kisi  tAngket  tuntuk  tRespon  tPeserta  tDidik 

No Indikator Nomor  tButir  tSoal 

1. Ketertarikan 1,2,3,4,5,6 

2. Materi 7,8,9,10,11,12,13 

3. Manfaat 14,15 

Jumlah  tsoal 15 

 

  Angket  tyang  tdigunakan  tadalah  tangket  tdengan  tsistem  tcheck  tlist  

tyang  tberisi  tpertanyaan  ttertulis.  tPertanyaan  tdalam  tangket  tmengacu  tpada  

tkelayakan  tbahan  tajar  tyang  ttelah  tdikembangkan.  tDan  tjawaban  tsetiap  

titem  tinstrument  tmenggunakan  tskala  tlikert  tdan  tskala  tguttman.  tSkala  

tlikert  tdigunakan  tsebagai  tskala  tpenilaian  tpada  tinstrumen  tvalidasi  tahli  
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tdan  tpraktikalitas.  tSedangkan  tskala  tguttman  tdigunakan  tsebagai  tskala  

tpenilaian  tpada  tinstrumen  trespon  tpeserta  tdidik.  t 

  Skala  tguttman  tadalah  tskala  tmanginginkan  ttipe  tjawaban  tyang  

ttegas,  tseperti  tjawaban  tya  t/  ttidak,  tpernah/  ttidak  tpernah,  tbenar/  tsalah,  

tsetuju/  ttidak  tsetuju.  tSkala  tguttman  tdapat  tdibuat  tdalam  tbentuk  tpilihan  

tganda  tataupun  tchecklist
48

.  tMenurut  tRiduwan  tskala  tlikert  tdigunakan  

tuntuk  tmengukur  tsikap,  tpendapat,  tdan  tpersepsi  tseseorang  tatau  

tkelompok  torang  ttentang  tsuatu  tkejadian  tatau  tgejala.
49

 

G. Teknik  tAnalisis  tData 

 Tahap  tpenganalisis  tdata  tmerupakan  ttahap  tyang  tpaling  tpenting  

tdalam  tsuatu  tpenelitian,  tkarena  tpada  ttahap  tinilah  tpeneliti  tdapat  

tmerumuskan  thasil-hasil  tpenelitiannya.  tAnalisis  tdata  tdilakukan  tuntuk  

tmemperoleh  tpemahaman  tyang  tkonkret  ttentang  tkeberhasilan  tbahan  tajar  

tmodul  tyang  tdikembangkan.  tMenganalisis  tdata  ttersebut  tdengan  

tdisajikan  tdalam  tbentuk  ttabel,  tkemudian  tdiinterpretasikan  tdengan  tcara  

tperhitungan  tfrekuensi  tdan  tpersentase  tlalu  tditafsirkan  tdengan  tkalimat  

tsebagai  tpenjelasannya.  t 

1. Analisis  tValiditas  t 

 Data  tpenilaian  tkelayakan  tproduk  tdiperoleh  tdari  thasil  tisian  

tvalidasi  tatau  tangket  toleh  tpara  tahli.  tMenurut  tWidoyoko  tanalisis  

tdari  tvalidator  tbersifat  tdeskriptif  tkualitatif  tberupa  tmasukan  tsaran  

tdan  tkomentar,  tsedang  tdata  tyang  tdigunakan  tdalam  tvalidasi  tbahan  

                                                           
48

  tSugiyono,  tOp.Cit,.  tH.96 
49

  tRiduwan  t,  tOp.Cit,.  tH.12 
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tajar  tmerupakan  tdata  tkuantitatif  t.  tData  tyang  tdigunakan  tdalam  

tanalisis  tvaliditas  tterkait  tdengan  tangket  tvalidasi  tahli  tmedia,  tmateri  

tdan  tintegrasi  tAl-Qur‗an  tdan  tHadits.  tPenilaian  tinstrumen  ttotal  

tdilakukan  tdari  tjumlah  tskor  tyang  tdiperoleh  tkemudian  tdibagi  tdengan  

tjumlah  ttotal  tskor  tkemudian  thasilnya  tdikalikan  tdengan  t100  

t(persentase).  tSkor  tpenilaian  tdari  ttiap  tpilihan  tjawaban  tini  tadalah  

tsebagai  tberikut: 

Tabel  tIII.7 

Skor  tpenilaian  tterhadap  tpilihan  tjawaban
50

 

Pilihan  tjawaban Skor  tpenilaian 

Sangat  tbaik 5 

Baik 4 

Cukup 3 

Tidak  tbaik 2 

Sangat  ttidak  tbaik 1 

Sumber:  t(Sugiyono,  t2013)  

 

 Intrumen  tyang  tdigunakan  tmemilki  t5  tpilihan  tjawaban,  tsehingga  

tskor  tpenilaian  ttotal  tdapat  tdicari  tdengan  tmenggunakan  trumus:  t 

 

Persentase  tvaliditas  t=  t

                                   

                                         
  tx  t100% 

 

 

 Hasil  tdari  tskor  tpenilaian  ttersebut  tkemudian  tdicari  trata-ratanya  

tdari  tsejumlah  tsampel  tuji  tcoba  tdan  tdikonversikan  tke  tpernyataan  

tpenilaian  tuntuk  tmenentukan  tkualitas  tdan  ttingkat  tkemanfaatan  

tbahan  tajar  tmodul  tyang  tdihasilkan.  tData  tyang  tterkumpul  tdianalisis  

tdengan  tanalisis  tdeskriptif  tkuantitatif  tyang  tdisajikan  tdalam  

tdistribusi  tskor  tdan  tpersentase  tterhadap  tkategori  tdengan  tskala  

                                                           
50

  tSugiyono,  tOp.Cit,.  tH.93 
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tpenilaian  tyang  ttelah  tditentukan.  tPersentase  tpenilaian  tkelayakan  

tdapat  tdilihat  tpada  tTabel  t3.8 

Tabel  tIII.8 

Kriteria  tvalidasi
51

 

 

 

  

Sumber:  tdimodifikasi  tdari  t(Riduwan,  t2013) 

 

2. Analisis  tUji  tPraktikalitas 

 Uji  tPraktikalitas  tbertujuan  tuntuk  tmengetahui  ttingkat  tkepraktisan  

tmodul  tyang  ttelah  tdikembangkan.  tData  tpraktikalitas  tdidapatkan  

tdengan  tmenganalisis  tangket  tpraktikalitas  tyang  ttelah  tdiisi  toleh  tguru  

tEkonomi.  tData  tpraktikalitas  tterhadap  tmodul  tdianalisis  tdengan  

tpersentase  t(%),  tmenggunakan  trumus  tberikut  tini. 

Persentase  tpraktikalitas  t=  t

                                

                                         
  tx  t100% 

 Setelah  tpersentase  tdiperoleh,  tdilakukan  tpengelompokkan  tsesuai  

tKriteria  tpenilaian  tproduk  tsebagaimana  tdapat  tdilihat  tpada  ttabel  

tberikut,   

 

 

 

 

                                                           
51

  tRiduwan  t,  tOp.Cit,.  tH.15 

Persentase  tpenilaian Interprestasi 

81%  t-  t100% Sangat  tvalid/Sangat  tlayak 

61%  t-  t80% Valid/Layak 

41%  t-  t60% Cukup  tvalid/Cukup  tlayak 

21%  t-  t40% Kurang  tvalid/Kurang  tlayak 

0%  t-  t20% Tidak  tValid/  tTidak  tlayak 
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Tabel  tIII.9 

Kriteria  thasil  tpraktikalitas
52

 

Persentase  tpenilaian Interprestasi 

81%  t-  t100% Sangat  tpraktis 

61%  t-  t80% Praktis  t 

41%  t-  t60% Cukup  tpraktis  t 

21%  t-  t40% Kurang  tpraktis 

0%  t-  t20% Tidak  tpraktis 

Sumber:  tdimodifikasi  tdari  t(Riduwan,  t2013) 

3. Analisis  tRespon  tPeserta  tdidik 

 Lembar  ttanggapan  tpeserta  tdidik  tdisusun  tberdasarkan  tskala  

tGuttman.  tDalam  tskala  tGuttman  thanya  tada  tdua  tinterval,  tyaitu  

t‗setuju‘  tdan  t‗tidak  tsetuju‘  tatau  t‗ya‘  tdan  t‗tidak‘.  tInterval  t‗ya‘  

tbernilai  tskor  tsatu  tdan  tinterval  t‗tidak‘  tbernilai  tskor  tnol.  tData  

trespon  tpeserta  tdidik  tterhadap  tmodul  tdianalisis  tdengan  tpersentase  

t(%),  tmenggunakan  trumus  tberikut  tini. 

Persentase  trespon  tpeserta  tdidik  t=  t

                                

                        
  tx  t100% 

 Menentukan  tkategori  trespon  tpositif  tberdasarkan  tpersentase  tyang  

tdiperoleh.  tJika  tperolehan  tpersentase  t≥  t50%  tmaka  trespon  tpeserta  

tdidik  ttergolong  tbaik.  tNamun  tsebaliknya  tjika  tperolehan  trespon  

tpengguna  t<50%  tmaka  trespon  tpeserta  tdidik  ttergolong  ttidak  tbaik. 

 

                                                           
52

  tRiduwan  t,  tOp.Cit,.  tH.14-15 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari  tPengembangan  tmodul  tajar  tekonomi  tterintegrasi  tAl-Qur‘an  

tdan  tHadits  tpada  tmateri  tkegiatan  tekonomi  tdisimpulkan  tbahwa: 

1. Hasil  ttingkat  tvaliditas  t  tmodul  tekonomi  tterintegrasi  tAl-Qur‘an  tdan  

thadits  tpada  tmateri  tkegiatan  tekonomi  tmendapatkan  t95%  t(sangat  

tvalid)  toleh  tahli  tmedia,mendapatkan  t96%  t(sangat  tvalid)  toleh  tahli  

tmateri,  tdan  tmendapatkan  t91%  t(sangat  tvalid)  toleh  tahli  tintegrasi,  

tModul  tekonomi  tterintegrasi  tAl-Qur‘an  tdan  thadits  tpada  tmateri  

tkegiatan  tekonomi  tdinyatakan  tsangat  tvalid  tdengan  t  trata-  trata  

tpersentase  tsebesar  t94%.  t 

2.   tHasil  ttingkat  tpraktikalitas  tmodul  tekonomi  tterintegrasi  t  tAl-Qur‗an  

tdan  tHadits  tpada  tmateri  tkegiatan  tekonomi  tdinyatakan  tsangat  tpraktis  

tdan  tlayak  tdigunakan  tdengan  tdiperoleh  t  tpersentase  t95%. 

3. Hasil  trespon  tpeserta  tdidik  tterhadap  tmodul  t  tekonomi  tterintegrasi  

tAlQur‗an  tdan  tHadits  tpada  tmateri  tkegiatan  tekonomi  tdinyatakan  tbaik  

tdan  tmenarik  tdengan  t  tpersentase  t90%.  t 

B. Saran  t 

Berdasarkan  tpenelitian  tyang  ttelah  tdilakukan  tdengan  tketerbatasan  

tpenelitian,  tmaka  tpeneliti  tmenyarankan  thal-hal  tberikut: 

1. Bagi  tguru,  tdapat  tmenggunakan  tmodul  tekonomi  tterintegrasi  tAl-Qur‗an  

tdan  tHadits  tini,  tkarena  tmodul  tini  ttelah  tdivalidasi  toleh  tahli  tdan  ttelah  
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tdiuji  tcobakan  tdan  thasilnya  tsangat  tvalid  tdan  tsangat  tpraktis  tdan  

tmendapat  trespon  tyang  tbaik. 

2. Bagi  tpeneliti,  tdapat  tmengembangkan  tmodul  tekonomi  tterintegrasi  tAl-

Qur‘an  tdan  thadits  tini  tlebih  tlanjut  tdengan  tmenggunakan  tkelas  

tpembanding  tagar  tkualitas  tmodul  tini  tbenar-benar  tteruji  tdalam  thal  

tefektifitasnya. 

3. Peneliti  tberharap  tagar  tmodul  tekonomi  tterintegrasi  tAl-Qur‘an  tdan  

thadits  tini  tdapat  tdikembangkan  tuntuk  tmateri-materi  tlainnya  tbaik  toleh  

tpeneliti  tsendiri  tatau  tpeneliti  tlainnya. 
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 ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN  
 

SATUAN PENDIDIKAN : SMAIT AL FITYAH PEKANBARU 

 MATA PELAJARAN : EKONOMI 

FASE : E 

KELAS : X 

PENYUSUN : SRI WAHYUNI, M.Pd 
 

FASE E 
 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 
 

Pada akhir fase E, peserta didik di Kelas X mampu merefleksikan kembali konsep kelangkaan dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik mampu membedakan 

dengan jelas antara kebutuhan (needs) dan keinginan (wants). Peserta didik mampu menyusun skala prioritas kebutuhan mulai dari kebutuhan primer, kebutuhan 

sekunder, dan kebutuhan tersier. Peserta didik memahami bahwa kegiatan ekonomi adalah suatu siklus yang terjadi dalam rangka upaya manusia untuk memenuhi 

kebutuhannya. Peserta didik memahami uang sebagai sumber daya yang perlu dimanfaatkan dan dikelola guna memenuhi kebutuhan saat ini dan merencanakan 

kebutuhan yang akan datang melalui perencanaan keuangan yang berbasiskan pemahaman atas berbagai manfaat produk keuangan perbankan maupun non- 

perbankan. 

 

CAPAIAN PEMBELAJARAN ELEMEN PEMAHAMAN KONSEP 
 

Pada akhir fase ini peserta didik mampu memahami kelangkaan sebagai inti dari masalah ilmu ekonomi. Peserta didik memahami skala prioritas sebagai acuan dalam menentukan 

berbagai kebutuhan yang harus dipenuhi. Peserta didik memahami pola hubungan antara kelangkaan dan biaya peluang. Peserta didik memahami sistem ekonomi sebagai cara 

dalam mengatur berbagai kegiatan ekonomi guna memenuhi berbagai kebutuhan masyarakat. Peserta didik memahami konsep keseimbangan pasar serta memahami 

pemodelannya dalam bentuk tabel dan kurva. Peserta didik memahami konsep sistem pembayaran dan memahami konsep uang sebagai alat pembayaran. Peserta didik 

memahami berbagai bentuk alat pembayaran nontunai yang berlaku di Indonesia serta memahami penggunaannya. Peserta didik memahami konsep bank dan industri keuangan 

non-bank dan memahami berbagai produk yang dihasilkan guna mendukung tercapainya keterampilan literasi keuangan. 

CAPAIAN PEMBELAJARAN ELEMEN KETERAKMPILAN PROSES 
Pada akhir fase ini, peserta didik mampu melakukan kegiatan penelitian sederhana dengan menggunakan teknik atau metode yang sesuai untuk mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi, mengorganisasikan informasi, menarik kesimpulan, dan mengomunikasikan hasil penelitian mengenai berbagai fenomena ekonomi berdasarkan konsep- 

konsep ekonomi. Peserta didik mampu merefleksikan dan merencanakan projek lanjutan secara kolaboratif. Peserta didik mencari dan menggunakan berbagai sumber belajar yang 

relevan terkait konten ilmu ekonomi, keseimbangan pasar, serta bank dan industri keuangan non-bank. Peserta didik mampu menyusun skala prioritas kebutuhan dasar sesuai dengan 

kondisi di lingkungan sekitarnya. Peserta didik mengolah dan menyimpulkan berdasarkan data hasil pengamatan atau wawancara tentang terbentuknya keseimbangan pasar. 

Peserta didik menyimpulkan hubungan antara sistem pembayaran dengan alat pembayaran. Peserta didik membuat pola hubungan antara Otoritas Jasa Keuangan dan lembaga 

jasa keuangan serta menyimpulkan tentang lembaga jasa keuangan dalam perekonomian Indonesia. Peserta didik menyusun rencana investasi pribadi 
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TUJUAN PEMBELAJARAN 

 
No 

 
Tujuan Pembelajaran 

 
Rasionalisasi 

Jumlah 

Jam 

 
Materi Inti 

 
INDIKATOR TUJUAN PEMBELAJARAN 

Profil PeLajar 

Pancasila 

 
ASSESMEN 

1 2 3 4 5 6 7 8 

10.1 Menganalisis kelangkaan sebagai 

inti dari masalah ilmu ekonomi 

dan Menceritakan fenomena 

kelangkaan berdasarkan 

pengalaman dari lingkungan 

sekitarnya 

Ilmu ekonomi 

adalah salah satu 

cabang ilmu yang 

fokus pada 

pembahasan 

mengenai 

berbagai upaya 

manusia dalam 

rangka 

mempertahankan 

hidupnya. Mata 

pelajaran ekonomi 

merupakan mata 

pelajaran yang 

mempunyai materi 

yang sangat 

kompleks dan 

mempunyai 

relevansi tinggi 

dalam kehidupan 

sehari-hari (Amir, 

2016). Dalam 

konteks 

pembelajaran, 

masyarakat perlu 

dibekali dengan 

pendidikan 

ekonomi yang 

10 JP KONSEP ILMU EKONOMI 

- Pengertian ilmu ekonomi 

- Pembagian Ilmu Ekonomi 

 
- Cabang Cabang Ilmu Ekonomi 

 
KEBUTUHAN DAN KEINGINAN 

- Pengertian Kebutuahn dan 

Keinginan 

 
 
- Beda Kebutuhan dan Keinginan 
- Faktor-faktor yang mempenaruhi k 

 
- Jenis-jenis Kebutuhan 

- Alat Pemuas Kebutuhan 

SKALA PRIORITAS 

- Pengertian Skala Perioritas 

- Menyusun Skala Perioritas 

KELANGKAAN 

- Pengertian Kelangkaan 

Faktor yang mempengaruhi 

Cara Megatasi Kelangkaan 

Biaya Peluang 

 
 
 Menjelaskan konsep ilmu ekonomi 

 Menjelaskan pengertian Kebutuhan dan 

Keinginan 

 Membedakan antara Kebutuhan dengan 

Keinginan 
 Menjelaskan cara pemenuhan kebutuhan 

 
 Menyusun Skala prioritas sebagai suatu 

upaya mengatasi permasalahan 

kelangkaan yang terjadi dilingkungan 

sekitarnya 

 Mendefinisikan Pengertian Kelangkaan 
 Menganalisis Pola Hubungan antara 

Kelangkaan dengan Biaya Peluang 

Gotong Royong 

dan Bernalar 

Kritis 

Diagnostik Dalam 

bentuk kognitif dan 

non kognitif 

 

 
Formatif dalam 

bentuk kognitif 

dan kognitif 

 
 
 
 

Sumatif dalam 

bentuk kognitif 

dan kognitif 
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10.2 Menganalisis kegiatan ekonomi mendunia namun 

tetap berpijak 

pada kearifan 

lokal. Pendidikan 

ekonomi yang 

berkearifan lokal 

menjadi mutlak 

dilakukan agar 
masyarakat 

10 JP KEGIATAN EKONOMI 

1 PRODUKSI 

- Pengertian Produksi 

 
- Tujuan Produksi 

 
- Faktor-faktor Produksi 

 

 
 Menjelaskan Produksi Sebagai Kegiatan 

Ekonomi 

 Menjelaskan Distribusi sebagai kegiatan 

ekonomi 

 Menjelaskan konsumsi sebagai kegiatan 

Ekonomi 

Gotong Royong 

dan Bernalar 

Kritis 

 

 
Diagnostik 

Dalam bentuk 

kognitif dan non 

kognitif 

Formatif dalam 
bentuk kognitif 
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No 

 
Tujuan Pembelajaran 

 
Rasionalisasi 

Jumlah 

Jam 

 
Materi Inti 

 
INDIKATOR TUJUAN PEMBELAJARAN 

Profil PeLajar 

Pancasila 

 
ASSESMEN 

1 2 3  4  5 6 7 8 

  
memiliki berbagai 

kompetensi yang 

dibutuhkan guna 

menyikapi 

berbagai 

fenomena dan 

tantangan 

perekonomian 

baik di lingkungan 

kecil seperti 

keluarga hingga 

di lingkungan 

besar seperti 

masyarakat 

internasional. 

Dalam konteks 

pembelajaran di 

sekolah, 

pendidikan 

ekonomi perlu 

dibangun dengan 

paradigma 

bahwa dunia 

dapat berubah 

dengan cepat 

mengikuti 

perkembangan 

zaman. Oleh 

sebab itu, 

paradigma 

pembelajaran 

ekonomi perlu 

 - Teori Perilaku Produsen 

2. DISTRIBUSI 

- Pengertian Distribusi 

- Faktor-faktor yang mempengaruhi 

distribusi 

- Pihak-pihak dalam distribusi 

Mata Rantai Distribusi 

3 KONSUMSI 

Pengertian Konsumsi 

Faktor Yang Mempengaruhi 

Konsumsi 

Teori Perilaku Konsumen 

PELAKU KEGIATAN EKONOMI 

Pelaku Kegiatan Ekonomi 

Diagram Interaksi Pelaku Ekonomi 

 Menjelaskan pelaku kegiatan ekonomi  dan kognitif 
 

Sumatif dalam 

bentuk kognitif 

dan kognitif 

10.3 Menjelaskan konsep pasar 
6 

 
JP KONSEP PASAR 

- Pengertian Pasar 

 
- Peran pasar 

- Jenis-jenis pasar 

- Bentuk-bentuk pasar 

 
 

 Menjelaskan Pengertian pasar 

 
 Mendeskripsikan Peran pasar 

 Menguraikan Jenis-jenis pasar 

 Mendeskripkan bentuk bentuk pasar 

Bernalar Kritis 

dan Kreatif 
 
 

Diagnostik 

Dalam bentuk 

kognitif dan non 

kognitif 

Formatif dalam 

bentuk kognitif 

dan non kognitif 

Sumatif dalam 

bentuk kognitif 

dan non kognitif 
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10.4 menganalisis permintaan dan 

penawaran 

diarahkan pada 

upaya: 

1. mendorong 

peserta didik 

untuk mencari tahu 

10  JP KONSEP PERMINTAAN 

- Pengertian Permintaan 

- Faktor yang mempengaruhi 

permintaan 

 
 Menjelaskan pengertian permintaan 

 menjelaskan faktor-faktor yang 

mempengaruhi permintaan 

Gotong Royong 

dan Bernalar 

Kritis 

 
Diagnostik 

Dalam bentuk 

kognitif dan non 
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No 

 
Tujuan Pembelajaran 

 
Rasionalisasi 

Jumlah 

Jam 

 
Materi Inti 

 
INDIKATOR TUJUAN PEMBELAJARAN 

Profil PeLajar 

Pancasila 

 
ASSESMEN 

1 2 3  4  5 6 7 8 

  dari berbagai 

sumber yang 

tersedia, bukan 

sekedar diberi 

tahu; 

2. mendorong 

peserta didik 

untuk mampu 

merumuskan 

masalah dengan 

melatih 

kemampuan 

bertanya, bukan 

hanya 

menyelesaikan 

masalah dengan 

menjawab melalui 

bantuan mesin 

(komputer, ponsel 

pintar) yang 

dapat menyajikan 

dan memproses 

data secara 

cepat; 

3. memotivasi 

peserta didik dan 

melatih berpikir 

analitis 

(pengambilan 

keputusan) bukan 

berpikir mekanis 

(rutin) yang dapat 

dilakukan oleh 

mesin yang 

terprogram; dan 

 - Kurva Permintaan 

 
- Hukum Permintaan 

- Fungsi permintaan 

KONSEP PENAWARAN 

- Pengertian Penawaran 

 
- Faktor yang mempengaruhi 

penawaran 

- Kurva Penawaran 

- Hukum Penawaran 

- Fungsi penawaran 

 
ELASTISITAS PERMINTAAN 

 
- Pengertian elastisitas permintaan 

- Jenis-jenis elastisitas permintaan 

 
- Koefisien elstisitas permintaan 

 
ELASTISITAS PENAWARAN 

 
- Pengertian elastisitas penawaran 

- Jenis-jenis elastisitas penawaran 

- Koefisien elstisitas penawaran 

 mendeskripsikan kurva permintaan 

 
 menjelaskan hukum permintaan 

 Mendeskripsikan fungsi permintaan 

 Menjelaskan pengertian penawaran 

 menjelaskan faktor-faktor yang 

mempengaruhi penawaran 

 mendeskripsikan kurva penawaran 

 
 menjelaskan hukum penawaran 

 Mendeskripsikan fungsi penawaran 

 Menjelaskan pengertian elastisitas 

permintaan 

 mendeskripsikan jenis-jenis elastisitas 

permintaan 

 mendeskripsikan koefisien elastisitas 

 Menjelaskan pengertian elastisitas 

penawaran 

 mendeskripsikan jenis-jenis elastisitas 

penawaran 

 mendeskripsikan koefisien elastisitas 

penawaran 

 Formatif dalam 

bentuk kognitif 

dan kognitif 

Sumatif dalam 

bentuk kognitif 

dan kognitif 
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10.5 Menganalisis proses terbentuknya 

harga keseimbangan pasar 
4. menekankan 

pentingnya 

kerjasama dan 

4  JP HARGA KESEIMBANGAN 

- Pengertian harga keseimbangan 

 
- Menentukan titik keseimbangan 

 
 Menjelaskan pengertian harga 

keseimbangan 

 Mendeskripsikan cara menentukan titik 

keseimbangan 

Gotong Royong 

dan Bernalar 

Kritis 

 
Diagnostik 

Dalam bentuk 

kognitif dan non 

kognitif 

Formatif dalam 

bentuk kognitif 

Sumatif dalam 
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No 

 
 

 
Rasionalisasi 

 

 
 

 
 

 

 
 

          

  

menyelesaikan 

dapat 

Dengan 

ekonomi, 

diharapkan 

peserta didik 

bernalar kritis 

profil pelajar 

konteks 

bertanggung 

jawab dalam 

melalui 

pemanfaatan 

sumber daya 

yang ada. 

     

10.6 sentral 
 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

sentral 

Kritis 

 

Diagnostik 

 

dan 

kognitif 

 

10.7 
pembayaran 

 
 

  

 

 

pembayaran 

sentral 

 

pembayaran 

 

pembayaran non tunai 

Kritis 

 

Diagnostik 

kognitif 

dan kognitif 

 

 

10.8 
pembayaran 

 
 

 
 

(UANG) 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Kritis 

 
 

 
Diagnostik 

 

dan 

kognitif 
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No  
Tujuan Pembelajaran 

 
Rasionalisasi 

Jumlah 

Jam 

 
Materi Inti 

 
INDIKATOR TUJUAN PEMBELAJARAN 

Profil PeLajar 

Pancasila 

 
ASSESMEN 

1 2 3  4  5 6 7 8 

  
bernalar kritis 

berarti mampu 

berpikir secara 

kritis terhadap isu 

atau masalah 

yang sedang 

terjadi serta 

mampu 

memberikan solusi 

atas isu atau 

permasalahan 

tersebut 

berdasarkan 

keterampilan 

literasi keuangan 

(financial literacy) 

yang diperoleh 

melalui proses 

inquiry dan 

pemahaman 

konsep dalam 

ruang lingkup 

pembelajaran 

yang 

 - Pengertian alat pembayaran non 

tunai 

Jenis-jenis alat pembayaran non 

tunai 

CINTA RUPIAH 

Mengenal, merawat dan menjaga 

rupiah 

Sejarah dan unsur pengaman 

rupiah 

BANGGA RUPIAH 

Uang sebagai simbol kedaulatan, 

alat pembayaran yang sah dan 

sebgai pemersatu bangsa 

PAHAM RUPIAH 

Transaksi dengan mata uang 

rupiah, peran uang rupiah dalam 

kegaiatn belanja dan prilaku 

masyarakat dalam berhemat 

 Menganalisis cinta rupiah dengan 

mengenal, merawat dan menjaga rupiah 

 Menjelaskan uang sebagai 

symbol kedaulatan 

 Menjelaskan uang sebagai alat 

 Menjelaskan uang sebagai alat 

pemersatu bangsa 

 Menganalisis paham rupiah 

terhadap transaksi dengan mata 

uang rupiah 

 Sumatif dalam 

bentuk kognitif 

dan kognitif 
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10.9 Mendeskripsikan konsep bank 

dan industry keuangan non bank 
16 

 
JP OTORITAS JASA KEUANGAN 

- Pengertian OJK 

- Fungsi, Tugas dan Wewenang OJK 

 
LEMBAGA JASA KEUANGAN 

PERBANKAN 
- Pengertian bank 

- Fungsi Bank 

- Jenis Bank 

- Prinsip kagiatan usaha Bank 

 
- Produk dan jasa perbankan 

 
INDUSTRI KEUANGAN NON BANK 

 
 
 Menjelaskan pengertian OJK 

 Menjelaskan Fungsi, tugas dan 

wewenang OJK 

 
 

 Menjelaskan pengertian bank 

 Menjelaskan fungsi bank 

 Menjelaskan jenis-jenis bank 

 Menjelaskan prinsip kegiatan usaha bank 

 
 Mengidentifikasi produk dan jasa 

perbankan 

Gotong Royong 

dan Bernalar 

Kritis 

Diagnostik 

Dalam bentuk 

kognitif dan non 

Formatif dalam 

bentuk kognitif 

dan kognitif 

 
Sumatif dalam 

bentuk kognitif 
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No 

 
Tujuan Pembelajaran 

 
Rasionalisasi 

Jumlah 

Jam 

 
Materi Inti 

 
INDIKATOR TUJUAN 
PEMBELAJARAN 

Profil PeLajar 

Pancasila 

 
ASSESMEN 

1 2 3 4 5 6 7 8 
    1 PASAR MODAL 

- Pengertian pasar modal 

- Fungsi pasar modal 

- Peran pasar modal 

- Lembaga penunjang pasar modal 

- Instrumen/ produk pasar modal 

- Mekanisme transaksi di pasar modal 

2 PERASURANSIAN 

- Pengertian asuransi 

- Fungsi asuransi 

- Peran asuransi 

- Jenis asuransi 

- Prinsip kegiatan usaha asuransi 

- Produk asuransi 

3 DANA PENSIUN 

- Pengertian dana pensiun 

- Fungsi dana pensiun 

- Peran dana pensiun 

- Jenis dana pensiun 

- Prinsip kegiatan usaha dana pensiun 

- Produk dana pensiun 

4 LEMBAGA PEMBIAYAAN 

- Pengertian lembaga pembiayaan 

- Fungsi lembaga pembiayaan 

- Peran lembaga pembiayaan 

- Jenis lembaga pembiayaan 

- Prinsip kegiatan usaha lembaga 

pembiayaan 

- Produk lembaga pembiayaan 

5 PEGADAIAN 

 Menjelaskan pengertian Pasar 

Modal berikut peranannya 

dalam perekonomian 

 
 
 
 

 
 Menjelaskan pengertian 

Perasuransian berikut 

peranannya dalam 

perekonomian 

 
 
 
 
 

 
 Menjelaskan pengertian Dana 

Pensiun berikut peranannya 

dalam perekonomian 

 
 
 
 Menjelaskan pengertian 

Lembaga Pembiayaan 

berikut peranannya dalam 

perekonomian 

 
 
 
 

 
 Menjelaskan pengertian 

Pergadaian 

  



121 
 

 

 
No 

 
Tujuan Pembelajaran 

 
Rasionalisasi 

Jumlah 

Jam 

 
Materi Inti 

 
INDIKATOR TUJUAN PEMBELAJARAN 

Profil PeLajar 

Pancasila 

 
ASSESMEN 

1 2 3 4 5 6 7 8 

    - Pengertian pergadaian 

- Fungsi pergadaian 

- Peran pergadaian 

- Jenis pergadaian 

- Prinsip kegiatan usaha 

pergadaian 

- Produk pergadaian 

berikut peranannya dalam perekonomian   

JUMLAH JAM PELAJARAN 72 JP 
 

 

     MENGETAHUI PEKANBARU, 03 JULI 2023 

KEPALA SEKOLAH GURU MATA PELAJARAN 

 

 
     ASMARA DEWI, M.Sy SRI WAHYUNI, M.Pd 
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MODUL AJAR 

EKONOMI 

KELAS X 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

KEGIATAN EKONOMI
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LAMPIRAN B 

(ISNTRUMEN PENELITIAN) 

B.1 Kisi-Kisi Angket Instrumen Penelitian 

B.2 Angket Uji Validitas Media 

B.3 Angket Uji Validitas Materi 

B.4 Angket Uji Validitas Integrasi Al-Qur‟an dan Hadis 

B.5 Angket Uji Praktikalitas oleh Guru 

B.6 Angket Respon Peserta Didik 
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KISI-KISI INSRUMEN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN MODUL EKONOMI 

TERINTEGRASI AL-QUR‟AN DAN HADITS PADA MATA PELAJARAN 

EKONOMI  

a. Kisi-kisi Angket Validasi ahli Media 

No Aspek  Indikator  Nomor Butir Soal 

1. Kegrafikan  d. Ukuran modul 1 

e. Bagian sampul modul 2,3 

f. Bagian isi 4,5,6 

2. Media dan 

bahasa 

c. Kejelasan dan 

ketetapan penggunaan 

bahasa 

7,8,9,10,11 

d. Ketetapan dalam 

penggunaan bahasa 

12.13 

Jumlah soal  13 

 

b. Kisi-kisi Angket Validasi ahli Media 

 

No Aspek  Indikator  Nomor Butir Soal 

1. Kelayakan 

materi/ isi 

c. Kesesuaian materi 

dengan kompetensi 

inti (KI) dan 

kompetensi dasar 

(KD) 

1,2,3,4 

d. Kebenaran materi 5,6,7,8,9,10,11,12,13. 

 2. Penyajian  c. Sistematika 

penyajian 

14,15,16,17,18. 

d. Pendukung 

penyajian materi  

19,20,21. 

3. Integrasi Pengintegrasian Al- 

Qur‘an dan hadits 

terhadap materi 

(Kegiatan ekonomi) 

22,23. 

Jumlah soal  23 

 

Lampiran B.1 
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c. Kisi-kisi Angket Validasi ahli Integrasi Al-qur‘an dan Hadits 

 

No Aspek  Indikator  Nomor Butir Soal 

1. Integrasi   d. Kesesuaian materi yang 

disajikan dengan Al-

Qur;an dan hadits 

1,2,3 

e. Penjelasan Ayat Al- 

qur‘an dan hadits 

dalam modul 

4,5,6 

f. Religiusitas peserta 

didik 

7 

Jumlah Soal 7 

 

 

d. Kisi-kisi Angket Validasi ahli Media 

 

No Indikator Nomor Butir Soal 

1. Kemudahan penggunaan 1,2,3 

2. Kemenarikan penyajian 4,5,6,7 

3. Manfaat 8,9,10,11,12,13 

Jumlah soal 13 

 

e. Kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik 

No Indikator Nomor Butir Soal 

1. Ketertarikan 1,2,3,4,5,6 

2. Materi 7,8,9,10,11,12,13 

3. Manfaat 14,15 

Jumlah soal 15 
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ANGKET UJI VALIDITAS PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN 

EKONOMI TERINTEGRASI AL-QUR‟AN DAN HADITS PADA MATA 

PELAJARAN EKONOMI  DI SEKOLAH MENENGAH ATAS ISLAM TERPADU 

AL-FITYAH PEKANBARU 

(Ahli Media) 

 

 

 

 

Judul  :Pengembangan Modul Pembelajaran  Ekonomi Terintegrasi  Al -Qur‘an dan 

Hadist  pada Mata Pelajaran Ekonomi Di Sekolah menengah Atas Islam 

Terpadu Al- Fityah Pekanbaru 

Penyusun  : Jenny Tri Ardiva  

Pembimbing  : M. Iqbal Lubis, SE,M.Si,Ak 

Instansi  : Pendidikan Ekonomi FTK UIN SUSKA RIAU 

Assalamualaikum Wr.Wb. 

Dengan Hormat,  

 Sehubungan dengan di kembangkan modul ekonomi terintegrasi Al-Qur‘an dan 

Hadist pada mata pelajaran ekonomi, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan 

penilaian dengan mengisi angket yang telah disediakan. Lembar angket ini dimaksudkan 

untuk mengetahui valid atau tidaknya modul tersebut digunakan. Penilaian, komentar dan 

saran yang bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari 

modul ini. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket validasi modul ini, saya 

ucapkan terimakasih. 

       Pekanbaru,    Februari 2024   

      Pemohon, 

 

       Jenny Tri Ardiva 

       NIM.12010622643 

Lampiran B.2 

Hari/ Tanggal   : 

Nama Validator  : 

Instansi/ Lembaga : 
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Petunjuk Pengisian : 

 Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom yang sesuai 

dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian dengan ketentuan 

sebagai berikut:  

Pedoman Penilaian: 

 Skor 1 Berarti “Sangat Tidak Baik” jika tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, 

tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

 Skor 2 Berarti “Tidak Baik” jika sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, 

kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

 Skor 3 Berarti “Cukup” jika cukup sesuai, cukup jelas, cukup tepat guna, cukup 

operasional, cukup mendukung ketercapaian tujuan.  

Skor 4 Berarti “Baik” jika sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang mendukung 

ketercapaian tujuan. 

 Skor 5 Berarti “Sangat Baik” jika sangat sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan. 

 Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak baik/kurang baik mohon memberikan saran 

pada kolom yang tersedia. 

 Atas kertesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan  

terimakasih 
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Lembar Validasi oleh Validator Media 

Modul Pelajaran Ekonomi Terintegrasi Al-Qur‟an dan Hadits pada Mata Pelajaran 

Ekonomi  

No 
Pernyataan 

Skor 
Keterangan 

5 4 3 2 1  

I. Aspek Kegrafikan       

A. Ukuran Modul       

1. Ukuran modul sesuai dengan 

standar ISO (A4, 210 mm X 

297 mm 

      

B. Bagian Sampul Modul       

2. Tampilan sampul menarik       

3. Tampilan sampul mewakili isi 

modul yang akan disajikan. 
      

C. Bagian Isi       

4. Materi sesuai dengan tampilan 

daftar isi. 
      

5. Tampilan setiap lembar dalam 

modul menarik sesuai dengan 

materi yang disajikan. 

      

6. Ketepatan penggunaan variasi 

dan ukuran huruf. 
      

II. Aspek Media dan Bahasa       

A. Kejelasan dan Ketepatan 

penggunaan media 
      

7. Gambar yang digunakan jelas 

dan sesuai dengan materi yang 

disajikan. 

      

8. Terdapat keterangan dari 

gambar atau bagan yang 

disajikan. 

      

9. Ketepatan pada gambar jelas.       

10. Konsistensi tata letak gambar 

dalam modul. 
      

11. Bentuk gambar dalam modul 

akurat dan realistis. 
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B. Ketepatan dalam 

penggunaan bahasa  
      

12. Menggunakan ejaan yang 

benar sesuai dengan PUIBI 

(Pedoman Umum Ejaan 

Bahasa Indonesia).  

      

13. Menggunakan kalimat yang 

mudah dipahami. 
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Saran Tambahan : 

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

.................................................................................................. 

Kesimpulan: 

Lembar validasi oleh validator ahli media mengenai pengembangan modul pembelajaran 

ekonomi terintegrasi Al-Qur’an dan Hadist pada mata pelajaran ekonomi ini dinyatakan: 

 Layak digunakan tanpa revisi 

 Layak digunakan dengan revisi 

 Tidak layak digunakan 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak lain. 

 

 

       Pekanbaru,      Februari 2024 

       Validator Ahli Media 

 

       NIP. 
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ANGKET UJI VALIDITAS PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN 

EKONOMI TERINTEGRASI AL-QUR‟AN DAN HADITS PADA MATA 

PELAJARAN EKONOMI  DI SEKOLAH MENENGAH ATAS ISLAM TERPADU 

AL-FITYAH PEKANBARU  

(Ahli Materi) 

 

 

 

 

Judul  :Pengembangan Modul Pembelajaran  Ekonomi Terintegrasi  Al - Qur‘an dan 

Hadist  pada Mata Pelajaran Ekonomi Di Sekolah Menengah Atas Islam 

Terpadu Al- Fityah Pekanbaru 

Penyusun  : Jenny Tri Ardiva  

Pembimbing  : M. Iqbal Lubis, SE,M.Si,Ak 

Instansi  : Pendidikan Ekonomi FTK UIN SUSKA RIAU 

Assalamualaikum Wr.Wb. 

Dengan Hormat,  

 Sehubungan dengan di kembangkan modul ekonomi terintegrasi Al-Qur‘an dan 

Hadist pada mata pelajaran ekonomi, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan 

penilaian dengan mengisi angket yang telah disediakan. Lembar angket ini dimaksudkan 

untuk mengetahui valid atau tidaknya modul tersebut digunakan. Penilaian, komentar dan 

saran yang bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari 

modul ini. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket validasi modul ini, saya 

ucapkan terimakasih. 

       Pekanbaru,     Februari 2024   

      Pemohon, 

 

 

       Jenny Tri Ardiva 

       NIM.12010622643 

Hari/ Tanggal   : 

Nama Validator  : 

Instansi/ Lembaga : 
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Petunjuk Pengisian : 

 Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom yang sesuai 

dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian dengan ketentuan 

sebagai berikut:  

Pedoman Penilaian: 

 Skor 1 Berarti “Sangat Tidak Baik” jika tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, 

tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

 Skor 2 Berarti “Tidak Baik” jika sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, 

kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

 Skor 3 Berarti “Cukup” jika cukup sesuai, cukup jelas, cukup tepat guna, cukup 

operasional, cukup mendukung ketercapaian tujuan.  

Skor 4 Berarti “Baik” jika sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang mendukung 

ketercapaian tujuan. 

 Skor 5 Berarti “Sangat Baik” jika sangat sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan. 

 Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak baik/kurang baik mohon memberikan saran 

pada kolom yang tersedia. 

 Atas kertesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan  

terimakasih 
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Lembar Validasi oleh Validator Materi 

Modul Pembelajaran Ekonomi Terintegrasi Al-Qur‟an dan Hadits pada Mata 

Pelajaran Ekonomi  

No 
Pernyataan 

Skor 
Keterangan 

5 4 3 2 1 

I. Aspek kelayakan materi/isi       

A. Kesesuaian materi dengan 

kompetensi Inti (KI) dan 

kompetensi dasar (KD) 

      

1. Kelengkapan materi       

2. Keluasan materi       

3. Kedalaman materi       

4. Kesesuaian materi dengan KI 

dan KD 
      

B. Kebenaran materi       

5. Apersepsi sesuai dengan 

materi yang akan disajikan. 
      

6. Peta konsep sesuai dengan 

materi dan mudah dipahami. 
      

7. Kebenaran konsep tentang 

materi ekonomi : 
      

a. Konsep Produksi       

b. Konsumsi       

c. Distribusi       

8. Kebenaran definisi yang 

disajikan. 
      

9. Keruntutan penyajian materi 

dalam modul. 
      

10. Terdapat rangkuman yang 

mencakup materi yang 

disajikan. 

      

11. Materi yang disajikan sesuai 

dengan data terbaru/mutakhir 
      

12. Soal- soal uji kompetensi dan 

tes akhir dapat mengukur 

ketercapaian tujuan 

pembelajaran. 

      

13. Soal-soal pada uji kompetensi 

dan tes akhir mempunya 

proporsional soal yang 
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seimbang. 

II. Aspek Penyajian       

C. Sistematika Penyajian       

14. Sistematika penyajian materi 

dilakukan secara sistematis. 
      

15. Penyusunan kata dan kalimat 

antar bab, sub-bab dan alenia 

menunjukkan keruntutan 

materi yang disajikan. 

      

16. Ketepatan penggunaan variasi 

dan ukuran huruf. 
      

17. Menggunakan ejaan yang 

benar dengan PUEBI 

(Pedoman Umum Ejaan 

Bahasa Indonesia). 

      

18. Menggunakan kalimat yang 

mudah dipahami. 
      

D. Pendukung Penyajian Materi       

19. Terdapat pengantar/ 

pendahuluan yang memuat 

informasi terkait modul.  

      

20. Glosarium yang disajikan 

lengkap dan sesuai dengan 

materi. 

      

21. Modul dilengkapi dengan 

daftar pustaka 
      

III. Integrasi        

22. Kesesuaian ayat Al-Qur‘an 

dan Hadist yang digunakan. 
      

23. Integrasi materi dengan Al-

Qur‘an dan Hadist mudah 

dipahami. 

      

 

 

 

 

 

 

 



142 
 
 

 

 

Saran Tambahan : 

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

.................................................................................................. 

Kesimpulan: 

Lembar validasi oleh validator ahli materi mengenai pengembangan modul pembelajaran 

ekonomi terintegrasi Al-Qur’an dan Hadist pada materi ekonomi ini dinyatakan: 

 Layak digunakan tanpa revisi 

 Layak digunakan dengan revisi 

 Tidak layak digunakan 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak lain. 

 

 

       Pekanbaru,   Februari 2024 

       Validator Ahli Materi 

 

 

       NIP. 
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ANGKET UJI VALIDITAS PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN 

EKONOMI TERINTEGRASI AL-QUR‟AN DAN HADITS PADA MATA 

PELAJARAN EKONOMI  DI SEKOLAH MENENGAH ATAS ISLAM TERPADU 

AL-FITYAH PEKANBARU 

  (Ahli Integrasi Al-Qur‟an dan Hadist)  

 

 

Judul  :Pengembangan Modul Pembelajaran Ekonomi Terintegrasi Al-Qur‘an Dan 

Hadits Pada Mata Pelajaran Ekonomi  Di Sekolah Menengah Atas Islam 

Terpadu Al-Fityah Pekanbaru 

Penyusun  : Jenny Tri Ardiva  

Pembimbing  : M. Iqbal Lubis, SE,M.Si,Ak 

Instansi  : Pendidikan Ekonomi FTK UIN SUSKA RIAU  

Assalamualaikum Wr.Wb. 

Dengan Hormat,  

 Sehubungan dengan di kembangkan modul ekonomi terintegrasi Al-Qur‘an dan 

Hadist pada mata pelajaran ekonomi, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan 

penilaian dengan mengisi angket yang telah disediakan. Lembar angket ini dimaksudkan 

untuk mengetahui valid atau tidaknya modul tersebut digunakan. Penilaian, komentar dan 

saran yang bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari 

modul ini. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket validasi modul ini, saya 

ucapkan terimakasih. 

       Pekanbaru,      Januari  2024   

      Pemohon, 

       Jenny Tri Ardiva 

       NIM.12010622643 

Hari/ Tanggal   : 

Nama Validator  : 

Instansi/ Lembaga : 

Lampiran B.4 



144 
 
 

 

 

Petunjuk Pengisian : 

 Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom yang sesuai 

dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian dengan ketentuan 

sebagai berikut:  

Pedoman Penilaian: 

 Skor 1 Berarti “Sangat Tidak Baik” jika tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, 

tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

 Skor 2 Berarti “Tidak Baik” jika sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, 

kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

 Skor 3 Berarti “Cukup” jika cukup sesuai, cukup jelas, cukup tepat guna, cukup 

operasional, cukup mendukung ketercapaian tujuan.  

Skor 4 Berarti “Baik” jika sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang mendukung 

ketercapaian tujuan. 

 Skor 5 Berarti “Sangat Baik” jika sangat sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan. 

 Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak baik/kurang baik mohon memberikan saran 

pada kolom yang tersedia. 

 Atas kertesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan  

terimakasih  
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Lembar Validasi oleh Validator integrasi Al-Qur‟an dan Hadist 

Modul Pembelajaran Ekonomi Terintegrasi Al-Qur‟an dan Hadits pada Mata 

Pelajaran Ekonomi  

No 
Pernyataan 

Skor 
Keterangan 

5 4 3 2 1  

1. Kesesuaian ayat al-Qur‘an dan 

Hadits dengan materi kegiatan 

ekonomi 

      

a. Konsep produksi       

b. Konsumsi       

c. Distribus  

(Terlampir) 
      

2. Penempatan ayat Al-Qur‘an dan 

Hadits tertara secara sistematis 
      

3. Kebenaran penulisan ayat Al-

Qur‘an dan Hadits. 
      

4. Ayat Al-Qur‘an dan Hadits yang 

disajikan dalam modul dilengkapi 

dengan nomor ayat/ surat dan 

kualitas perawi. 

      

5. Terdapat penjelasan lebih lanjut 

mengenai keterkaitan materi 

dengan ayat Al-Qur‘an dan 

Hadits. 

      

6. ayat Al-Qur‘an dan Hadits yang 

diintegrasikan mudah dipahami 

siswa. 

      

7. Pengintegrasian ayat Al-Qur‘an 

dan Hadits dalam modul ini dapat 

meningkatkan nilai keimanan 

peserta didik. 
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Saran Tambahan : 

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

.................................................................................................. 

Kesimpulan: 

Lembar validasi oleh validator ahli integrasi Al-Qur‘an dan Hadist mengenai pengembangan 

modul pembelajaran ekonomi terintegrasi Al-Qur’an dan Hadist pada mata pelajaran 

ekonomi ini dinyatakan: 

 Layak digunakan tanpa revisi 

 Layak digunakan dengan revisi 

 Tidak layak digunakan 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak lain. 

 

 

     Pekanbaru,    Januari 2024 

     Validator Ahli Integrasi Al-qur‘an dan Hadits. 

 

 

     NIP. 
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ANGKET UJI PRAKTIKALITAS PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN 

EKONOMI TERINTEGRASI AL-QUR‟AN DAN HADITS PADA MATA 

PELAJARAN EKONOMI   DI SEKOLAH MENENGAH ATAS ISLAM TERPADU 

AL-FITYAH PEKANBARU 

(Oleh Guru) 

 

 

 

 

Judul  :Pengembangan Modul Pembelajaran  Ekonomi Terintegrasi  Al -Qur‘an dan 

Hadist  pada Mata Pelajaran Ekonomi Di Sekolah Menengah Atas Islam 

Terpadu Al- Fityah Pekanbaru 

Penyusun  : Jenny Tri Ardiva  

Pembimbing  : M. Iqbal Lubis, SE,M.Si,Ak 

Instansi  : Pendidikan Ekonomi FTK UIN SUSKA RIAU 

Assalamualaikum Wr.Wb. 

Dengan Hormat,  

 Sehubungan dengan di kembangkan modul ekonomi terintegrasi Al-Qur‘an dan 

Hadist pada mata pelajaran ekonomi, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan 

penilaian dengan mengisi angket yang telah disediakan. Lembar angket ini dimaksudkan 

untuk mengetahui valid atau tidaknya modul tersebut digunakan. Penilaian, komentar dan 

saran yang bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari 

modul ini. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket praktikalitas modul ini, 

saya ucapkan terimakasih. 

       Pekanbaru,   Februari 2024   

      Pemohon, 

       Jenny Tri Ardiva 

       NIM.12010622643 

Hari/ Tanggal   : 

Nama Validator  : 

Instansi/ Lembaga : 
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Petunjuk Pengisian : 

 Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom yang sesuai 

dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian dengan ketentuan 

sebagai berikut:  

Pedoman Penilaian: 

 Skor 1 Berarti “Sangat Tidak Baik” jika tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, 

tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

 Skor 2 Berarti “Tidak Baik” jika sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, 

kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

 Skor 3 Berarti “Cukup” jika cukup sesuai, cukup jelas, cukup tepat guna, cukup 

operasional, cukup mendukung ketercapaian tujuan.  

Skor 4 Berarti “Baik” jika sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang mendukung 

ketercapaian tujuan. 

 Skor 5 Berarti “Sangat Baik” jika sangat sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan. 

 Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak baik/kurang baik mohon memberikan saran 

pada kolom yang tersedia. 

 Atas kertesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan  

terimakasih 
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Lembar Praktikalitas oleh Guru 

Modul Pembelajaran Ekonomi Terintegrasi Al-Qur‟an dan Hadits pada Mata 

Pelajaran Ekonomi 

No 
Pernyataan 

Skor 
Keterangan 

5 4 3 2 1  

I. Kemudahan Penggunaan       

1. Uraian materi dan latihan yang 

ada pada modul jelas dan 

sederhana. 

      

2. Penggunaan modul dalam 

pembelajaran dapat menghemat 

waktu dan efisien digunakan 

dalam pembelajaran. 

      

3. Bahasa yang digunakan dalam 

modul mudah dipahami oleh 

peserta didik. 

      

II. Kemenarikan Sajian       

4. Isi materi dalam modul dilengkapi 

dengan gambar dan ilustrasi yang 

sesuai dengan materi. 

      

5. Desain penyajian modul menarik.       

6. Kombinasi warna yang digunakan 

dalam modul menarik. 
      

7. Variasi huruf (font) yang 

digunakan menarik dan mudah 

dibaca. 

      

III. Manfaat        

8. Modul dapat menyajikan materi 

pembelajaran dengan baik dan 

peserta didik akan mudah untuk 

memahaminya. 

      

9. Modul membantu  peserta didik 

untuk belajar secara mandiri. 
      

Lampiran B.5 
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10. Pembelajaran menggunakan 

modul berbasis AlQur‗an dan 

Hadits ini menjadikan peserta 

didik mampu mengaitkan ekonomi 

dengan Al-Qur‗an dan Hadits. 

      

11. Pengintegrasian pada modul 

pembalajaran dapat meningkatkan 

nilai keimanan (religiusitas) 

peserta didik. 

      

12. Modul dapat membantu pendidik 

untuk mengajarkan materi 

pembelajaran. 

      

13. Modul dapat menambah wawasan 

pembaca. 
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Saran Tambahan : 

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

.................................................................................................. 

Kesimpulan: 

Lembar praktikalitas oleh guru mengenai pengembangan modul pembelajaran ekonomi 

terintegrasi Al-Qur’an dan Hadist pada mata pelajaran ekonomi ini dinyatakan: 

 Layak digunakan tanpa revisi 

 Layak digunakan dengan revisi 

 Tidak layak digunakan 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak lain. 

 

 

       Pekanbaru,    Februari 2024 

       Praktisi 

 

 

       NIP. 
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Lembar Respon Peserta Didik 

Modul Pembelajaran Ekonomi Terintegrasi Al-Qur‟an dan Hadits pada Mata 

Pelajaran Ekonomi  

 

 Nama  : 

 Kelas  : 

Petunjuk Pengisian: 

1. Bacalah baik -baik setiap item dan seluruh alternatif jawaban.  

2. Jawablah dengan jujur dan objektif.  

3. Setiap kolom harus diisi, jawaban sangat diperlukan untuk perbaikan kualitas modul 

ekonomi teintegrasi Al-Qur‗an dan Hadits pada mata pelajaran ekonomi sebagai 

sumber belajar siswa kelas X  

4. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (✔) pada kolom yang tersedia 

dengan pedoman penilaian:  

Ya, jika pernyataan sesuai dengan pendapat siswa  

Tidak, jika pernyataan tidak sesuai dengan pendapat siswa 

 

No 
Pernyataan 

Penilaian  

Ya Tidak 

I. Aspek Ketertarikan   

1. Saya merasa modul ini sesuatu yang baru.   

2. Desain tampilan modul menarik.   

3. Modul ini membuat pembelajaran ekonomi menjadi lebih 

menyenangkan dan tidak membosankan. 
  

4. Modul ini membuat pembelajaran menjadi lebih bervariasi   

5. Modul ini mendukung untuk menguasai pembelajaran 

ekonomi, khususnya materi kegiatan ekonomi 
  

6. Pengintegrasian pelajaran ekonomi dengan Al-qur‘an dan 

Hadist yang disajikan pada modul menarik untuk dibaca 

dan dipelajari. 

  

II. Materi    

7. Judul pada setiap sub-bab sudah jelas   

8. Peta konsep mudah dipahami dan menggambarkan alur 

materi yang akan dipelajari 
  

9. Pengantar pempelajaran (apersepsi) sebelum penjelasan 

materi sulit dipahami dan menggunakan kalimat yang sulit 
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dimengerti. 

10. Materi yang disajikan disetiap sub-bab jelas dan mudah 

dipahami. 
  

11. Penyampaian materi dalam modul berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. 
  

12. Saya sulit memahami penjelasan ayat Al-Qur‗an dan 

Hadits yang terintegrasi dengan materi. 
  

13. Soal latihan dan soal evaluasi akhir tidak sesuai dengan 

materi yang disampaikan. 
  

III. Bahasa    

14. Bahasa yang digunakan dalam modul ini sederhana dan 

mudah dimengeri  
  

15. Huruf yang digunakan sederhana dan mudah dibaca.   

 

       Pekanbaru,    Februari 2024 

       Peserta Didik 
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LAMPIRAN  C 

(HASIL DAN ANALISIS) 

C.1 Hasil Penilaian Uji Validitas Ahli Media 

C.2 Analisis Uji Validitas Ahli Media 

C.3 Hasil Penilaian Uji Validitas Ahli Materi 

C.4 Analisis Uji Validitas Ahli Materi 

C.5 Hasil Penilaian Uji Validitas Ahli Integrasi Al-Qur‟an dan Hadits 

C.6 Analisis Uji Validitas Ahli Integrasi Al-qur‟an dan Hadits 

C.7 Hasil Penilaian Uji Validitas Ahli Praktikalitas oleh Guru 

C.8 Analisis Uji Praktikalitas oleh Guru 

C.9 Hasil Penilaian Uji Respon Peserta Didik 

C.10 Analisis Uji Respon Peserta Didik 
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Analisis Penilaian Validasi Media 

I. Aspek Kegrafikan 

 

a. Ukuran Modul 

 

No. Butir Penilaian Skor yang 

diperoleh 

Skor 

max 

1 Ukuran modul sesuai 

dengan sandar ISO (A4, 210 

mm X 297 mm). 

5 5 

Hasil Akhir 5 5 

 

 

b. Bagian sampul Modul 

 

No.  Butir Penilaian Skor yang 

diperoleh 

Skor 

max 

2 Tampilan sampul menarik 5 5 

3 Tampilan sampul mewakili 

isi modul yang akan 

disajikan 

5 5 

Hasil Akhir 10 10 

 

c. Bagian Isi 

  

No. Butir Penilaian Skor yang 

diperoleh 

Skor 

max 

4 Materi sesuai dengan 

tampilan daftar isi. 

5 5 

5 Tampilan setiap lembar 

dalam modul menarik sesuai 

4 5 

Lampiran C.2 
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dengan materi yang 

disajikan. 

6 Ketetapan penggunaan 

variasi dan ukuran huruf. 

4 5 

Hasil Akhir 13 15 

 

II. Aspek Media dan Bahasa 

 

a. Kejelasan dan Ketepatan Penggunaan media 

 

No. Butir Penilaian Skor yang 

diperoleh 

Skor 

max 

7 Gambar yang digunakan 

jelas dan sesuai dengan 

materi yang disajikan. 

5 5 

8 Terdapat keterangan dari 

gambar atau bagan yang 

disajikan 

5 5 

9 Keterangan pada gambar 

jelas. 

5 5 

10 Konsistensi tata letak 

(layout) gambar dalam 

modul. 

4 5 

11 Bentuk gambar dalam 

modul akurat dan realistis. 

5 5 

Hasil Akhir 24 25 

 

b. Ketetapan Dalam Penggunaan Bahasa 

 

No. Butir Penilaian Skor yang 

diperoleh 

Skor 

max 

12 Menggunakan ejaan yang 

benar sesuai dengan PUEBI 

(Pedoman Umum Ejaan 

5 5 
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Bahasa Indonesia). 

13 Menggunakan kalimat yang 

mudah dipahami. 

5 5 

Hasil Akhir 10 10 

 

Keseluruhan  

 

No. Aspek Yang Dinilai Skor yang 

diperoleh 

Skor 

max 

1. Aspek Kegrafikan  28 30 

2. Aspek media dan bahasa 34 35 

Jumlah 62 65 

 

 

 

Penilaian Keseluruhan Kelayakan Media 

 

Persentase validitas    =  
                          

                           
 × 100% 

 

= 
  

  
 × 100% 

 

= 0,95 

 

= 95% (Sangat Layak) 

 

Konversi kriteria validasi media 

 

Rata – Rata 

Total 

Range Rata-

Rata Skor 

Kriteria Validasi 

Media 

95% 81% - 100% Sangat valid/ sangat 

layak 
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Analisis Penilaian Validasi Materi 

 

I. Aspek Kelayakan Materi/isi 

 

d. Kesesuaian materi dengan kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) 

 

No. Butir Penilaian Skor yang 

diperoleh 

Skor 

max 

1 Kelengkapan materi 5 5 

2 Keluasan materi  5 5 

3 Kedalaman materi 4 5 

4 Kesesuaian materi dengan 

KI dan KD 

5 5 

Hasil Akhir 19 20 

 

e. Kebenaran materi 

 

No. Butir Penilaian Skor yang 

diperoleh 

Skor 

max 

5 Apersepsi sesuai dengan 

materi yang akan disajikan 

5 5 

6 Peta konsep sesuai dengan 

materi dan mudah dipahami. 

5 5 

7 Kebenaran konsep tentang: 

a Produksi 

b Konsumsi 

c Distribusi 

5 5 

8 Kebenaran definisi yang 

disajikan 

4 5 

9 Keruntutan penyajian materi 

dalam modul. 

5 5 

10 Terdapat rangkuman yang 

mencakup materi yang 

5 5 
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disajikan. 

11 Materi yang disajikan sesuai 

dengan data 

terbaru/mutakhir. 

4 5 

12 Soal-soal pada uji 

kompetensi dan tes akhir 

dapat mengukur 

ketercapaian tujuan 

pembelajaran. 

5 5 

13 Soal-soal pada uji 

kompetensi dan tes akhir 

mempunyai proporsional 

soal yang seimbang 

4 5 

Hasil Akhir 42 45 

 

II. Aspek Penyajian 

a. Sistematika penyajian 

 

No. Butir Penilaian Skor yang 

diperoleh 

Skor 

max 

14 Sistematika penyajian 

materi dilakukan secara 

sistematis. 

5 5 

15 Penyusunan kata dan 

kalimat antar bab, sub-bab 

dan alenia menunjukkan 

keruntutan materi yang 

disajikan. 

5 5 

16 Ketepatan penggunakan 

variasi dan ukuran huruf. 

5 5 

17 Menggunakan ejaan yang 

benar sesuai dengan PUEBI 

(Pedoman Umum Ejaan 

Bahasa Indonesia). 

5 5 

18 Menggunakan kalimat yang 

mudah dipahami. 

5 5 

Hasil Akhir 25 25 
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b. Pendukung Penyajian Materi  

 

No. Butir Penilaian Skor yang 

diperoleh 

Skor 

max 

19 Terdapat pengantar/ 

pendahuluan yang memuat 

informasi terkait modul. 

5 5 

20 Glosarium yang disajikan 

lengkap dan sesuai dengan 

materi. 

5 5 

21 Modul dilengkapi dengan 

daftar pustaka. 

5 5 

Hasil Akhir 15 15 

 

III. Aspek Integrasi 

 

a. Integrasi  

No. Butir Penilaian Skor yang 

diperoleh 

Skor 

max 

22 Kesesuaian ayat Al-Qur‗an 

dan Hadits yang digunakan. 

5 5 

23 Integrasi materi dengan 

AlQur‗an dan Hadits mudah 

dipahami. 

5 5 

Hasil Akhir 10 10 

 

 

Keseluruhan  

 

No. Aspek Yang Dinilai Skor yang 

diperoleh 

Skor 

max 

1. Aspek kelayakan materi/isi 61 65 

2. Aspek penyajian 40 40 
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3. Aspek Integrasi 10 10 

Jumlah 111 115 

 

Penilaian Keseluruhan Kelayakan Materi 

 

Persentase  =  
                          

                           
 × 100 

 

= 
   

   
 × 100 

 

=0,96 

 

= 96% (Sangat Layak) 

 

 

Konversi kriteria validasi materi 

 

Rata – Rata 

Total 

Range Rata-

Rata Skor 

Kriteria Validasi 

Materi 

96% 81% - 100% Sangat valid/ sangat 

layak 
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Lampiran C.5 
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Analisis Penilaian Validasi Integrasi Al- Qur‟an dan Hadits 

I. Aspek Kelayakan Integrasi 

 

a. Kesesuaian materi yang disajikan dengan Al- Qur‟an dan Hadits 

 

No. Butir Penilaian Skor yang diperoleh Skor max 

1 Kesesuaian ayat Al-Qur‘an dan Hadits 

dengan materi; 

a Produksi 

b Konsumsi 

c Disribusi 

4 5 

2 Penempatan ayat Al-Qur‘an dan Hadit 

tertera secara sisematis. 

5 5 

3 Kebenaran penulisan ayat Al-Qur‗an 

dan Hadits. 

4 5 

Hasil Akhir 13 15 

 

 

b. Penjelasan Ayat Al-Qur‟an dan Hadits dalam modul 

 

No. Butir Penilaian Skor yang diperoleh Skor max 

4 Ayat Al-Qur‗an dan Hadits yang 

disajikan dalam modul dilengkapi 

dengan nomor ayat/ surat dan kualitas 

perawi. 

4 5 

5 Terdapat penjelasan lebih lanjut 

mengenai keterkaikatan materi dengan 

ayat Al-Qur‗an dan Hadits. 

5 5 

6 Ayat al-Qur‗an dan Hadits yang 

diintegrasikan mudah dipahami siswa. 

5 5 

Hasil Akhir 14 15 

 

c. Religiusitas Peserta Didik 

 

No. Butir Penilaian Skor yang diperoleh Skor max 

7 Pengintegrasian ayat Al-qur‗an dan 

Hadits dalam modul ini dapat 

meningkatkan nilai keimanan peserta 

didik 

5 5 

Hasil Akhir 5 5 

Lampiran C.6 
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Keseluruhan  

 

No. Aspek Yang Dinilai Skor yang diperoleh Skor max 

1. Aspek Kelayakan Integrasi 32 35 

Jumlah 32 35 

 

 

Penilaian Keseluruhan Kelayakan Integrasi Al- Qur‟an dan Hadits 

 

Persentase  =  
                          

                           
 × 100 

 

= 
  

  
 × 100 

 

= 91% (Sangat layak) 

 

Konversi kriteria validasi integrasi Al-Qur‟an dan Hadits 

 

Rata – Rata Total Range Rata-Rata Skor Kriteria Validasi integrasi 

91% 81% - 100% Sangat valid/ sangat layak 

 

 

 

 

 

 

 

 



176 
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Analisis penilaian Pratikalitas oleh Guru 

I. Kemudahan Penggunaan 

No. Butir Penilaian Skor yang diperoleh Skor Max 

1 Uraian materi dan latihan yang ada 

pada modul jelas dan sederhana 

5 5 

2 Penggunaan modul dalam 

pembelajaran dapat menghemat waktu 

dan efisien digunakan dalam 

pembelajaran. 

4 5 

3 Bahasa yang digunakan dalam modul 

mudah dipahami oleh peserta didik. 

5 5 

Hasil akhir 14 15 

 

II. Kemenarikan sajian 

No. Butir Penilaian Skor yang diperoleh Skor Max 

4 Isi materi dalam modul dilengkapi 

dengan gambar dan ilustrasi yang 

sesuai dengan materi. 

5 5 

5 Desain penyajian modul menarik. 5 5 

6 Kombinasi warna yang digunakan 

dalam modul menarik. 

5 5 

7 Variasi huruf (font) yang digunakan 

menarik dan mudah dibaca. 

5 5 

Hasil akhir 20 20 

 

 

 

 

 

 

Lampiran C.8 
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III. Manfaat 

No. Butir Penilaian Penilaian Guru Skor Max 

8 Modul dapat menyajikan materi 

pembelajaran dengan baik dan peserta 

didik akan mudah untuk 

4memahaminya. 

5 5 

9 Modul membantu peserta didik untuk 

belajar secara mandiri. 

4 5 

10 Pembelajaran menggunakan modul 

berbasis Al-Qur‗an dan Hadits ini 

menjadikan peserta didik mampu 

mengaitkan ekonomi dengan Al-

Qur‘an dan hadist 

5 5 

11 Pengintegrasian pada modul 

pembelajaran dapat meningkatkan 

nilai keimanan (religiusitas) peserta 

didik 

4 5 

12 Modul dapat membantu pendidik 

untuk mengajarkan materi 

pembelajaran. 

5 5 

13 Modul dapat menambah wawasan 

pembaca (pendidik dan peserta didik). 

5 5 

Hasil akhir 28 30 

 

Keseluruhan  

 

No. Aspek Yang Dinilai Skor yang 

diperoleh 

Skor 

max 

1. Aspek Kemudahan penggunaan 14 15 

2. Aspek kemenarikan sajian 20 20 

3. Aspek Manfaat 28 30 

Jumlah 62 65 
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Penilaian Keseluruhan Praktikalitas 

 

Persentase pratikalitas =  
                          

                           
 × 100 

 

= 
  

  
 × 100 

 

= 0,95 

 

= 95% (Sangat Praktis) 

 

Konversi kriteria Praktikalitas oleh guru 

 

Rata – Rata 

Total 

Range Rata-

Rata Skor 

Interpresasi  

95% 81% - 100% Sangat praktis 
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  Analisis data hasil Penilaian Respon Peserta Didik 

 

Kelas No Kode Skor pernyataan Jumlah Persentase 

(%) 

Persentase 

Rata-Rata 

(%) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

X 

Ikhwan 

dan 

Akhwat 

1 PD-01 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

90,3 

2 PD-02 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 14 93,3 

3 PD-03 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 

4 PD-04 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 12 80 

5 PD-05 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 12 80 

6 PD-06 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 14 93,3 

7 PD-07 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 93,3 

8 PD-08 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 

9 PD-09 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 14 93,3 

10 PD-10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 

11 PD-11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 

12 PD-12 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 12 80 

13 PD-13 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 93,3 

14 PD-14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14 93,3 

15 PD-15 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 13 86,6 

16 PD-16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 14 93,3 

17 PD-17 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 13 86,6 

18 PD-18 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 13 86,6 

19 PD-19 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 14 93,3 

20 PD-20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 

21 PD-21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 13 86,6 

22 PD-22 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 12 80 

23 PD-23 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 12 80 

Lampiran C.10 
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24 PD-24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 14 93,3 

25 PD-25 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 10 66,6 

26 PD-26 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 86,6 

27 PD-27 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 13 86,6 

28 PD-28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 

29 PD-29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 14 93,3 

30 PD-30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 14 93,3 

31 PD-31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 

32 PD-32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 

33 PD-33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 14 93,3 

34 PD-34 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 13 86,6 

35 PD-35 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 14 93,3 

36 PD-36 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 14 93,3 

37 PD-37 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 

38 PD-38 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 13 86,6 

39 PD-39 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 

40 PD-40 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 12 80 

41 PD-41 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 12 80 

42 PD-42 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 12 80 

43 PD-43 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 12 80 

Jumlah 35 40 37 39 43 41 43 43 32 43 43 28 32 42 42  

Persentase 

(%) 

81,3 93 86 90,6 100 95,3 100 100 74,4 100 100 65,1 74,4 97,6 97,6 

 Persentase 

Rata-Rata 

(%) 

90,3 
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a. Aspek ketertarikan 

No.   

Butir penilaian 

Penilaian respon peserta didik (X Ikhwan) Jumlah  Skor 

max 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 

1 Saya merasa modul ini 

sesuatu yang baru. 

1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 21 23 

2 Desain tampilan modul 

menarik. 

1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 23 

3 Modul ini membuat 

pembelajaran ekonomi 

menjadi lebih 

menyenangkan dan 

tidak membosankan. 

1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 20 23 

4 Modul ini membuat 

pembelajaran lebih 

bervariasi 

1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 23 

5 Modul ini mendukung 

untuk menguasai 

pembelajaran ekonomi, 

khususnya materi 

kegiatan ekonomi 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 23 

6 Pengintegrasian 

pelajaran ekonomi 

dengan Al- Qur‘an dan 

Hadis yang disajikan 

pada modul menarik 

untuk dibaca dan 

dipelajari. 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 23 

Hasil akhir 129 138 
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No.  

Butir penilaian 

Penilaian respon peserta didik (X Akhwat) Jumlah Skor 

max 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 Saya merasa modul ini sesuatu 

yang baru. 

1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 14 20 

2 Desain tampilan modul menarik. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 19 20 

3 Modul ini membuat pembelajaran 

ekonomi menjadi lebih 

menyenangkan dan tida 

membosankan. 

1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 17 20 

4 Modul ini membuat pembelajaran 

lebih bervariasi 

1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 18 20 

5 Modul ini mendukung untuk 

menguasai pembelajaran 

ekonomi, khususnya materi 

kegiatan ekonomi 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 20 

6 Pengintegrasian pelajaran 

ekonomi dengan Al- Qur‘an dan 

Hadis yang disajikan pada modul 

menarik untuk dibaca dan 

dipelajari. 

1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 20 

Hasil akhir  106 120 
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b. Aspek Materi  

 

No.  

Butir penilaian 

Penilaian respon peserta didik (X Ikhwan)  Jumlah  Skor 

max 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 

7 Judul pada setiap sub- bab 

sudah jelas 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 23 

8 Peta konsep mudah 

dipahami dan 

menggambarkan alur 

materi yang akan dipelajari 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 23 

9 Pengantar pembelajaran 

(apersepsi) sebelum 

penjelasan materi sulit 

dipahami dan menggunaan 

kalimat yang sulit 

dimengerti 

1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 16 23 

10 Materi yang disajikan di 

setiap sub-bab jelas dan 

mudah dipahami 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 23 

11 Penyampaian materi dalam 

modul berkaitan dengan 

kehidupan sehari – hari. 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 23 
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12 Saya sulit memahami 

penjelasan ayat al-Qur‘an 

dan hadist yang terintegrasi 

dengan materi. 

1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 15 23 

13 Soal latihan dan soal 

evaluasi akhir tidak sesuai 

dengan materi yang 

disampaikan 

1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 17 23 

Hasil akhir  140 161 
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NO 
 

Butir penilaian 

Penilaian respon peserta didik ( X Akhwat)  Jumlah  Skor 

max 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

7 Judul pada setiap sub- bab sudah 

jelas 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 20 

8 Peta konsep mudah dipahami dan 

menggambarkan alur materi yang 

akan dipelajari 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 20 

9 Pengantar pembelajaran 

(apersepsi) sebelum penjelasan 

materi sulit dipahami dan 

menggunaan kalimat yang sulit 

dimengerti 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 16 20 

10 Materi yang disajikan di setiap 

sub-bab jelas dan mudah dipahami 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 20 

11 Penyampaian materi dalam modul 

berkaitan dengan kehidupan sehari 

– hari. 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 20 

12 Saya sulit memahami penjelasan 

ayat al-Qur‘an dan hadist yang 

terintegrasi dengan materi. 

1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 13 20 

13 Soal latihan dan soal evaluasi akhir 

tidak sesuai dengan materi yang 

disampaikan 

0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 15 20 

Hasil akhir  124 140 
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c. Bahasa  

No.  

Butir penilaian 

Penilaian respon peserta didik ( X Ikhwan) Jumlah  Skor 

max 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 

14 Bahasa yang digunakan 

dalam modul ini sederhana 

dan mudah dimengerti. 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 23 

15 Huruf yang digunakan 

sederhana dan mudah dibaca. 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 23 

Hasil akhir  45 46 

 

No.  

Butir penilaian 

Penilaian respon peserta didik ( X Akhwat) Jumlah  Skor 

max 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

14 Bahasa yang digunakan dalam 

modul ini sederhana dan mudah 

dimengerti. 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 20 

15 Huruf yang digunakan sederhana 

dan mudah dibaca. 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 20 

Hasil akhir  39 40 

Keseluruhan  

 

No. Aspek Yang Dinilai Skor yang 

diperoleh 

Skor 

max 

1. Aspek Ketertarikan 235 258 

2. Aspek materi 264 301 

3. Aspek Bahasa 84 86 

Jumlah 583 645 

Penilaian Keseluruhan Respon Peserta Didik 
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Persentase respon peserta didik   =  
                          

                     
 × 100 

 

= 
   

   
 × 100 

 

= 0,90 

 

= 90 % ( Baik ) 

 

Konversi kriteria respon peserta didik 

 

Rata – Rata 

Total 

Perolehan 

Persentase 

Kriteria respon 

peserta didik 

90% ≥50% Baik  
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LAMPIRAN  D 

(REVISI MODUL) 
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PERBANDINGAN TAMPILAN MODUL AJAR SETELAH REVISI OLEH 

VALIDATOR 

a. Pergantian cover modul ajar 

Sebelum revisi 

 
Sesudah revisi 

 

Lampiran D 
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b. Perbaikan font bagian note 

Sebelum revisi  

 

Setelah revisi  
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c. Tambah sumber ayat dan hadits pada modul 

Sebelum revisi 

 

Sesudah revisi 
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LAMPIRAN  E 

(IDENTITAS PENILAI) 

E.1 Daftar Indentitas Validator Produk (Modul) 

E.2 Daftar Identitas Praktisi/ Guru  

E.3 Daftar Identitas Peserta Didik 
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DAFTAR IDENTITAS VALIDATOR PRODUK (MODUL) 

N

o 

Kod

e 

Nama Instans

i 

Nip  Jabatan  Bidang 

Keahlia

n 

1. V-1 Ristiliana

, M.Pd,E 

Uin 

Suska 

Riau 

19900225202321203

9 

Dosen 

program 

studi 

pendidika

n ekonomi 

Validator 

ahli 

media 

2. V-2 Naskah, 

M.Pd.e 

Uin 

Suska 

Riau 

19890828202321103

1 

Validator 

ahli 

materi 

3. V-3 Dr. 

Yasnel, 

M.Ag 

Uin 

Suska 

Riau 

19710815201701203

5 

Dosen 

program 

studi 

pendidika

n agama 

islam 

Validator 

ahli 

Integrasi 

Al-

Qur‘an 

dan 

Hadits 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran E.1 
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DAFTAR IDENTITAS PRAKTISI/GURU 

No Kode Nama Nip Instansi 

1. GR-

01 

Sri Wahyuni, 

M.Pd 

- SMAIT Al-Fityah 

Pekanbaru 
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DAFTAR IDENTITAS PESERTA DIDIK RESPONDEN DI SMAIT 

AL-FITYAH PEKANBARU 

No Kode Nama Kelas 

1 PD-1 Ahmad muttaqin yasyfi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

X Ikhwan 

2 PD-2 Ahmad naufal muwaffaq 

3 PD-3 Ainur roziq 

4 PD-4 Barokna nailul wisam 

5 PD-5 Fathan el hadidy 

6 PD-6 Firoz gozi 

7 PD-7 Guntur maulana 

8 PD-8 Hendri junior papahan 

9 PD-9 Ihsan nursal 

10 PD-10 M. tsaqif ikhtifadzuddin amir 

11 PD-11 M. fadel musthofa 

12 PD-12 M. rasyid aulia faizal  

13 PD-13 Muhammad fatih rabbani 

14 PD-14 Muhammad habibullah nasution 

15 PD-15 Muhammad hammam 

16 PD-16 Muhbib fuadi 

17 PD-17 Nabil hakimi 

18 PD-18 Rabsanzani fachriza 

19 PD-19 Raffi ardiansyah mukti 

Lampiran E.3 
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20 PD-20 Refan alfajri 

21 PD-21 Syamil muhammad islam 

22 PD-22 Yazdan waiz anaqi  

23 PD-23 Zayyan zainul muttaqin 

24 PD-24 Aida nurul huda  

 

 

 

 

 

 

 

X Akhwat 

25 PD-25 Aisyah hamidah 

26 PD-26 Aliya quratu aini 

27 PD-27 Atika nasywa tsabita 

28 PD-28 Aura khumairoh putri rauf 

29 PD-29 Az zhafirah miftahur rifdah 

30 PD-30 Azka zahratussita 

31 PD-31 Haya mahirah azahra 

32 PD-32 Hilma afifah thahirah 

33 PD-33 Ilah herliana 

34 PD-34 Ismah inayah kaamilah ar0rafa 

35 PD-35 Malca shafiyah liora 

36 PD-36 Mangoenprawira 

37 PD-37 Naifah al thafunnisa 

38 PD-38 Nora oktavia 

39 PD-39 Puja nabila saretina 

40 PD-40 Rasya amanda 

41 PD-41 Sumayah nafi‘ah rahaja 

42 PD-42 Syahla rafiqoh 

43 PD-43 Ummul az-zahra 
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LAMPIRAN  F 

(DOKUMENTASI PENELITIAN) 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

1. Validasi dengan ahli media 

 

 

 

2. Validasi dengan ahli materi 

 

 
 

 

 

Lampiran F 
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3. Validasi ahli integrasi Al-Qur‟an dan hadits 

 

 
 

 
 

4. Praktikalitas dengan Guru 
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5. Respon Siswa  

 

X Ikhwan 

         

 

X akhwat 
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6. Wawancara dengan beberapa siswa 
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LAMPIRAN  G 

(SURAT- SURAT) 
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